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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
kognitif IPA melalui pembelajaran dengan model Group Investigation pada siswa 
kelas V SD Negeri 3 Sirau, Karangmoncol, Purbalingga. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 3 Sirau yang berjumlah 24 siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2016 hingga bulan September 
2016 di SD Negeri 3 Sirau yang beralamat di Sirau, Karangmoncol, Purbalingga. 
Desain penelitian menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari 
tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tindakan dan observasi, dan refleksi. 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah soal tes untuk mengukur 
hasil belajar IPA, lembar observasi guru, dan lembar observasi keaktifan siswa. 
Jenis analisis data yang digunakan adalah analisis data secara kualitatif dan 
kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan dan hasil belajar kognitif 
IPA siswa kelas V SD Negeri 3 Sirau mengalami peningkatan. Pada pra siklus, 
persentase keaktifan siswa menunjukkan persentase cukup sebesar 52,77% dan 
hasil belajar kognitif IPA siswa kelas V memiliki rata-rata 62,5. Pada penggunaan 
model pembelajaran Group Investigation siklus I, persentase keaktifan siswa 
meningkat sebesar 68,24% atau dalam kategori tinggi dan hasil belajar kognitif 
IPA memiliki rata-rata 69. Pada siklus II, persentase keaktifan siswa meningkat 
sebesar 83,11 atau dalam kategori sangat tinggi dan hasil belajar kognitif IPA 
memiliki rata-rata 77,33 dan telah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian. 
Peningkatan tersebut diantaranya juga diikuti dengan peningkatan keaktifan siswa 
pada setiap aspeknya. Aspek tersebut diantaranya yaitu semangat dan antusias 
dalam pembelajaran, keterlibatan saat diskusi kelompok, keberanian saat 
menyampaikan laporan dan menyimpulkan materi.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi untuk 
melangsungkan kehidupan ke arah yang lebih baik. Sebagaimana dinyatakan  
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Sehingga pendidikan sangat dibutuhkan untuk mengembangkan potensi yang 
ada dalam diri setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup bangsa 
Indonesia. 
Pendidikan mempunyai peran penting dalam membentuk manusia yang 
berkualitas, dan berguna untuk kemajuan hidup bangsa. Pemerintah berupaya 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan seiring dengan berkembangnya pola 
pikir kebutuhan masyarakat dan teknologi. Kualitas pendidikan dapat dilihat 
dari adanya peningkatan prestasi akademik dan hasil belajar siswa secara 
keseluruhan, mulai dari jenjang pendidikan dasar, menengah, sampai 
perguruan tinggi. Dalam upaya perbaikan kualitas pendidikan maka perlu 
diupayakan peningkatan kualitas pembelajaran, pembaharuan kurikulum, dan 
efektivitas model pembelajaran. 
2 
 
Sekolah dasar merupakan lembaga pendidikan bagi anak yang bertujuan 
untuk mengembangkan sikap, kemampuan, keterampilan, serta memberikan 
pengetahuan yang diperlukan untuk hidup di masyarakat. Tujuan tersebut 
dapat tercapai melalui pendidikan dan pembelajaran berbagai disiplin ilmu, 
agama, kesenian, dan keterampilan. Salah satu disiplin ilmu tersebut adalah 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Galih (Nyoman Saka Wiryata, dkk, 2014) mengatakan bahwa 
pendidikan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) memberikan kontribusi yang 
cukup besar terhadap perkembangan teknologi dalam berbagai sektor 
kehidupan masyarakat. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar sangat penting 
bagi peserta didik. Dengan memberikan pelajaran IPA di Sekolah Dasar, 
maka dapat membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, 
analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerjasama dalam 
mempelajari alam sekitar. 
Tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dalam kurikulum 2006 
adalah agar siswa mampu: a) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 
konsep IPA (ilmu pengetahuan alam) yang bermanfaat dan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari; b) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap 
positif dan kesadaran adanya hubungan saling mempengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi dan masyarakat; c) mengembangkan keterampilan 
proses untuk menyelidikialam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 
keputusan; d) berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam; e) menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai 
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salah satu ciptaan Tuhan; f) memiliki pengetahuan, konsep dan keterampilan 
IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan jenjang selanjutnya (SMP).  
Dalam rangka menunjang pencapaian tujuan belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam tersebut, diperlukan faktor-faktor pendukung proses pembelajaran agar 
dapat berjalan dengan maksimal. Keberhasilan program pendidikan melalui 
proses belajar mengajar di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : siswa, kurikulum, biaya, sarana dan 
prasarana serta faktor lingkungan. Apabila faktor-faktor tersebut dapat 
terpenuhi sudah tentu akan memperlancar proses belajar mengajar, yang akan 
menunjang pencapaian hasil belajar yang maksimal yang pada akhirnya akan 
meningkatkan mutu pendidikan.  
Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 3 Sirau dalam kegiatan 
pembelajaran, khususnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, guru kurang 
bervariasi dalam menggunakan model dan pendekatan pembelajaran. 
Pembelajaran ini masih menitikberatkan pada aktivitas guru (teacher 
centered) yang memandang bahwa proses pembelajaran baru bisa 
berlangsung jika ada guru, sementara jika tidak ada guru maka proses 
pebelajaran tidak dapat berlangsung. Selama proses pembelajaran siswa lebih 
banyak bermain daripada memperhatikan materi yang disampaikan guru 
sehingga materi yang disampaikan oleh guru kurang dapat dipahami oleh 
siswa. Hal tersebut terlihat ketika guru mengajukan pertanyaan dan siswa 




Penggunaan model yang kurang bervariasi dalam proses pembelajaran 
membuat siswa cenderung menunjukan sikap pasif karena langsung 
menerima informasi dari guru. Hal itu ditunjukan dengan kecenderungan 
untuk diam saat pelajaran dan sulit diajak tanya jawab. Siswa kurang 
berminat cenderung mengabaikan materi pelajaran yang ada, malas 
mengerjakan tugas, serta enggan mengungkapkan ide atau gagasan. Siswa 
sering mengalami kesulitan memahami konsep dan materi pelajaran secara 
abstrak. Beberapa siswa nampak malas ketika mendengarkan materi yang 
disampaikan guru di depan kelas. Keaktifan siswa dalam belajar juga akan 
berdampak pada hasil belajar siswa karena siswa yang pasif atau tidak mau 
bertanya pada guru saat menemui masalah akan menghambat proses belajar 
siswa.  
Menurut Cullingford (Usman Samatowa, 2010: 9) pembelajaran sains 
dengan hafalan dan pemahaman konsep, anak harus diberi kesempatan untuk 
mengembangkan sikap ingin tahu dan berbagai penjelasan logis. Hal tersebut 
akan mendorong anak untuk meningkatkan kreatifitasnya. Anak juga 
didorong untuk mengembangkan cara berfikir logis dan kemampuan untuk 
membangkitkan penjelasan ilmiah untuk alasan yang bersifat hakiki dan 
praktis. Sehingga mereka akan dapat memperoleh materi lebih mudah dan 
lebih menyenangkan.  
Berdasarkan pada permasalahan yang telah diketahui, perlu diterapkan 
pembelajaran yang menyenangkan dan merangsang minat siswa untuk lebih 
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang sebelumnya 
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berpusat kepada guru bergeser pada pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
Guru lebih berperan sebagai narasumber dan fasilitator dalam pembelajaran, 
sehingga siswa yang berperan penuh dalam proses pembelajaran untuk 
mencari jalan keluar dari masalah-masalah yang mereka hadapi secara 
bekerjasama yang akan meningkatkan interaksi antar individu dalam 
kelompok. Menurut Rusman (Bagus Rustina, dkk, 2014) salah satu model 
pembelajaran yang efektif dan relevan diterapkan pada pembelajaran IPA 
untuk mengubah kualitas pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif 
tipe Group Investigation. 
Menurut Ibrahim (2000: 23) pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation adalah suatu pembelajaran yang melibatkan siswa sepenuhnya 
termasuk dalam memilih topik dan perencanaannya. Dengan melibatkan 
siswa dalam memilih topik dan menetapkan perencanaan pembelajaran maka 
siswa akan merasa membutuhkan sehingga proses pembelajaran akan 
mendorong siswa aktif dan bermakna.  
Asumsi yang digunakan sebagai acuan dalam pengembangan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation yaitu, 1) untuk 
meningkatkan kemampuan keaktifan siswa dapat ditempuh melalui 
pengembangan proses aktif menuju suatu kesadaran dan pengembangan alat 
bantu yang secara eksplisit mendukung suatu keaktifan siswa, 2) komponen 
emosional lebih penting daripada intelektual, yang tak rasional lebih penting 
daripada yang rasional dan, 3) untuk meningkatkan peluang keberhasilan 
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dalam memecahkan suatu masalah harus lebih dahulu memahami komponen 
emosional dan irasional (Rusman, 2010: 223).  
Dari salah satu asumsi diatas, model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation dapat meningkatkan kemampuan keaktifan siswa melalui 
pengembangan proses aktif dan pengembangan alat bantu secara eksplisit 
yang mendukung suatu keaktifan siswa. Selain itu, model Group 
Investigation merangsang aktivitas siswa untuk saling berinteraksi dan saling 
bertanya jawab dalam memecahkan masalah sehingga pada akhirnya 
pembelajaran tersebut tidak hanya berpusat pada aspek kognitif saja, akan 
tetapi mampu melibatkan aspek afektif dan aspek psikomotorik sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi pembelajaran. 
Dengan meningkatnya pemahaman siswa, diharapkan siswa akan 
mampu menjawab dan mengerjakan soal-soal dengan baik. Selain itu, siswa 
diharapkan pula dapat menanamkan nilai, moral, sikap dan keterampilan yang 
diperoleh dari pembelajaran tersebut sesuai dengan lingkungannya. Upaya 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 3 
Sirau diantaranya dengan menerapkan  model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation. Peneliti pada kesempatan ini mengadakan perbaikan 
pembelajaran dengan melakukan penelitian tindakan kelas yang berjudul 
“Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Kognitif IPA Melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation pada siswa Kelas V SD 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka diidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Guru dalam proses pembelajaran masih menggunakan model 
pembelajaran yang kurang melibatkan siswa aktif. 
2. Pemilihan model pembelajaran yang kurang bervariasi dan masih 
menitikberatkan pada aktivitas guru sebagai pusat pembelajaran (teacher 
centered). 
3. Siswa cenderung menunjukan sikap pasif karena langsung menerima 
informasi dari guru, sehingga lebih sering diam saat pelajaran dan sulit 
diajak tanya jawab. 
4. Siswa kurang berani dalam mengajukan atau menjawab pertanyaan serta 
mengungkapkan ide atau pendapat. 
5. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
dan materi dalam pelajaran IPA yang bersifat abstrak. 
6. Rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa pada mata pelajaran IPA.  
C. Batasan Masalah 
Berdasakan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 
memberikan batasan masalah dalam penelitian ini supaya masalah menjadi 
terfokus. Peneliti hanya akan melakukan penelitian terkait dengan 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar kognitif IPA melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 3 Sirau Karangmoncol Purbalingga. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah di atas, maka selanjutnya dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu: 
“Bagaimanakah meningkatkan keaktifan dan hasil belajar kognitif  IPA 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 3 Sirau Karangmoncol Purbalingga?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar kognitif IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 3 Sirau 
Karangmoncol Purbalingga. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 3 Sirau, Karangmoncol, 
Purbalingga memiliki beberapa manfaat. Adapun manfaatnya baik secara 
teoritis maupun praktis sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan khususnya bidang pendidikan IPA. 







2. Manfaat Praktis  
a. Bagi guru 
1) Mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif. 
2) Memberi masukan kepada guru dalam menentukan strategi yang 
tepat sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Bagi siswa  
1) Memudahkan siswa dalam memahami dan mengatasi konsep 
IPA melalui pengalaman nyata dalam pembelajaran sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar. 
2) Mendorong keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. 
3) Memberi suasana belajar yang menyenangkan dan lebih 
bermakna. 
c. Bagi sekolah 
1) Memberikan pengalaman yang baik bagi sekolah dalam rangka 
perbaikan proses pembelajaran, guru meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation akan lebih 
mengaktifkan siswa. 
2) Memberikan salah satu referensi model pembelajaran kooperatif 





d.  Bagi peneliti 
Sebagai sarana untuk mempraktikan teori-teori yang diperoleh 
selama di bangku kuliah dengan kenyataan sehari-hari. Teori 
tentang Penelitian Tindakan Kelas ( PTK) yang diperoleh dapat 





























A. Tinjauan tentang Keaktifan Belajar  
1. Pengertian Keaktifan  
Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah untuk 
mengembangkan aktivitas dan kreativitas siswa melalui berbagai nteraksi 
dan pengalaman yang diterima saat belajar. Keaktifan belajar siswa 
sangat berpengaruh dalam pencapaian hasil belajar. Keaktifan berasal 
dari kata aktif dan mendapatkan imbuhan ke-an. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia aktif adalah giat (bekerja, berusaha). Jadi dapat 
diartikan bahwa keaktifan merupakan keadaan dimana siswa aktif dalam 
bekerja dan berusaha. 
Dalam kegiatan belajar, subjek siswa harus aktif berbuat. Dengan 
kata lain, bahwa dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas. Tanpa 
adanya aktivitas maka proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan 
baik (Sardiman, 2012: 97). Aktivitas murid sangat diperlukan dalam 
kegiatan belajar-mengajar sehingga muridlah yang seharusnya aktif, 
sebab murid sebagai subjek didik adalah yang merencanakan, dan ia 
sendiri yang melaksanakan belajar (Uzer Usman, 2011: 21). Senada 
dengan itu, Rousseau (Sardiman, 2012: 96) menyatakan bahwa segala 
pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman 
sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas 
yang diciptakan sendiri, baik secara rokhani maupun teknis. Jadi setiap 
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orang yang belajar harus aktif sendiri. Tanpa ada aktivitas, proses belajar 
tidak mungkin terjadi. 
Dalam proses pembelajaran siswa belajar sambil bekerja. Dengan 
bekerja mereka memperoleh pengetahuan, pemahaman dan aspek-aspek 
tingkah laku lainnya serta mengembangkan keterampilan yang bermakna 
untuk hidup di masyarakat. Keaktifan belajar siswa merupakan unsur 
dasar yang penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. Belajar yang 
berhasil harus melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik 
maupun psikis. Aktifitas fisik adalah siswa giat aktif dengan anggota 
badan, membuat sesuatu, bermain maupun bekerja.Siswa yang memiliki 
aktifitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-
banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka pembelajaran (Oemar 
Hamalik, 2011: 172). 
Dengan demikian, peneliti dapat menyimpulkan dari pendapat 
diatas bahwa keaktifan dalam adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh 
siswa dalam berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun 
psikis. 
2. Macam-macam keaktifan  
Keaktifan memiliki beragam bentuk atau macam. Macam keaktifan 
dalam belajar dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu: 
a. Keaktifan yang dapat diamati (konkret). Kegiatan yang dapat diamati 
contohnya mendengar, menulis, membaca, menyanyi, menggambar, 
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dan berlatih. Kegiatan ini biasanya berhubungan dengan kerja otot 
(psikomotor). 
b. Keaktifan yang sulit diamati (abstrak). Kegiatan yang sulit diamati 
berupa kegiatan yang menyangkut psikis seperti menggunakan 
khazanah pengetahuan untuk memecahkan permasalahan, 
membandingkan konsep, menyimpilkan hasil dari pengamatan dan 
berpikir tingkat tinggi (Jamil Suprihatiningrum, 2013: 100). 
Dalam setiap proses belajar siswa selalu menampakkan keaktifan. 
Mulai dari kegiatan fisik yang mudah untuk kita amati sampai dengan 
kegiatan psikis yang sulit untuk kita amati. Kegiatan fisik misalnya 
menulis, berlatih keterampilan-keterampilan, membaca dan sebagainya. 
Sedangkan, contoh dari kegiatan psikis yaitu membandingkan satu 
konsep dengan yang lain, menyimpulkan hasil percobaan, dan kegiatan 
psikis yang lain (Dimyati dan Mudjiono, 2009: 44). 
Hal ini juga diperkuat oleh pendapat yang dikemukakan oleh Mc 
Keachie (Warsono dan Hariyanto, 2012: 8) tentang dimensi dari 
keaktifan siswa, meliputi: 
a. Partisipasi siswa dalam menemukan tujuan kegiatan pembelajaran, 
b. Penekanan kepada aspek afektif dalam pembelajaran,  
c. Partisipasi siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar menagajar, 
terutama yang berbentuk interaksi antar murid,  
d. Penerimaan guru terhadap perbuatan atau sumbangan siswa yang 
kurang relevan atau karena siswa berbuat kesalahan,  
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e. Keeratan hubungan kelas sebagai kelompok,  
f. Kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk mengambil 
keputusan yang penting dalam kegiatan sekolah,  
g. Jumlah waktu yang digunakan menangani masalah pribadi siswa, 
baik yang berhubungan ataupun yang tidak berhubungan dengan 
materi pelajaran.  
Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. 
Aktivitas tersebut tidak hanya mendengarkan dan mencatat materi 
pembelajaran, tetapi aktivitas siswa juga bersifat fisik/jasmani maupun 
mental/rohani yang termasuk dalam keaktifan siswa. Oleh karena itu, 
Paul D. Dierich (Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, 2012: 24) 
mengatakan bahwa aktivitas belajar dibagi ke dalam delapan siswa dalam 
belajar dapat digolongkan sebagai berikut:  
a. Kegiatan-kegiatan visual, yaitu membaca, melihat gambar-gambar, 
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang 
lain bekerja atau bermainan.   
b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral), yaitu mengemukakan suatu fakta atau 
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, 
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi, 
dan interupsi.  
c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, yaitu mendengarkan penyajian 
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, 
mendengarkan suatu permainan, atau mendengarkan radio.  
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d. Kegiatan-kegiatan menulis, yaitu menulis cerita, menulis laporan, 
memerikasa karangan, bahan-bahan copy, membuat outline atau 
rangkuman, dan mengerjakan tes, serta mengisi angket. 
e. Kegiatan-kegiatan menggambar, yaitu menggambar, membuat 
grafik, chart, diagram, peta, dan pola.  
f. Kegiatan-kegiata metrik, yaitu melakukan percobaan, memilih alat-
alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan 
permainan, serta menari dan berkebun.  
g. Kegiatan-kegiatan mental, yaitu merenungkan, mengingat, 
memecahkan masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-
hubungan, dan membuat keputusan.  
h. Kegiatan-kegiatan emosional, yaitu minat, membedakan, berani, 
tenang, dan lain-lain.  
Hal serupa juga dikemukakan oleh getrude M. Whipple (Oemar 
Hamalik, 2011: 173) membagi kegiatan-kegiatan siswa sebagai berikut. 
a) Bekerja dengan alat-alat visual 
1) Mengumpulkan gambar-gambar dan bahan-bahan ilustrasi 
lainnya. 
2) Mempelajari gambar-gambar, stereograph slide film, khusus 
mendengarkan penjelasan, mengajukan pertanyan-pertanyaan. 
3) Mencatat pertanyaan-pertanyaan yang menarik minat, sambil 




b) Ekskursi dan trip 
1) Mengunjungi museum, akuarium dan kebun binatang. 
2) Menyaksikan demonstrasi. 
3) Mengundang lembaga-lembaga yang memberikan keterangan-
keterangan dan bahan-bahan. 
c) Mempelajari masalah  
1) Mencari informasi dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 
penting. 
2) Menafsirkan peta, menentukan lokasi-lokasi. 
3) Membuat rangkuman, menulis laporan dengan maksud tertentu. 
d) Mengapresiasi literatur 
1) Membaca cerita-cerita yang menarik. 
2) Mendengarkan bacaan untuk kesenangan dan informasi. 
e) Ilustrasi dan konstruksi 
1) Membaca chart dan diagram. 
2) Membuat poster. 
3) Menyusun rencana permainan. 
4) Menyiapkan suatu frieze. 
f) Bekerja menyajikan informasi 
1) Menyarankan cara-cara penyajian informasi yang menarik. 
2) Menyensor bahan-bahan dalam buku-buku. 




g) Cek dan tes 
1) Mengerjakan informal dan standardized test. 
2) Menyusun grafik perkembangan. 
3) Menyiapkan tes-tes untuk siswa lain. 
Selain keaktifan siswa, guru juga harus aktif dalam proses 
pembelajaran. James W. Brown (Sardiman, 2010: 144) mengemukakan 
bahwa tugas dan peranan guru antara lain: menguasai dan 
mengembangkan materi pelajaran, merencana dan mempersiapkan 
pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa. 
Seorang guru diharapkan dapat merencanakan kegiatan belajar mengajar 
dari awal sampai akhir secara efektif. Selain itu, guru juga mempunyai 
tugas sebagai penilai dari hasil belajar, maka seorang guru hendaknya 
senantiasa mengikuti perkembangan hasil belajar yang telah dicapai oleh 
siswanya. Jadi seorang guru haruslah aktif juga dalam merencanakan 
proses pembelajaran. Perencanaan guru akan terwujud dalam sebuah 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan di dalam kelas 
nantinya, yaitu mulai dari merumuskan tujuan pembelajaran, menetapkan 
metode yang akan dipakai untuk menyampaikan materi sampai 
melakukan evaluasi dari belajar siswa yang diwujudkan dalam penilaian 
hasil belajar.  
Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan dari pendapat para 
ahli bahwa macam-macam kektifan ada dua, yaitu aktif yang dapat 
diamati ini berhubungan dengan psikomotor dan aktif yang sulit diamati 
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(abstrak) berhubungan dengan psikis siswa. Namun, disini peneliti fokus 
pada keaktifan yang dapat diamati sebab mungkin lebih mudah dari pada 
keaktifan yang abstrak. Guru juga harus ikut berperan dalam keaktifan di 
kelas. Keaktifan guru akan terwujud dari rencana yang sudah ditulis di 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.  
Keaktifan siswa yang ditingkatkan dalam penelitian ini mengacu 
dari pendapat Paul D. Dierich yaitu 1) kegiatan-kegiatan visual: 
mengamati dalam eksperimen/percobaan; 2) kegiatan-kegiatan lisan: 
mengajukan suatu pernyataan, mengemukakan pendapat, diskusi; 3) 
kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 
percakapan atau diskusi kelompok; 4) kegiatan-kegiatan menulis: 
menulis laporan hasil akhir, membuat rangkuman; 5) kegiatan-kegiatan 
metrik: melakukan percobaan, memilih aat-alat; 6) kegiatan-kegiatan 
mental: memecahkan masalah, melihat hubungan-hubungan, membuat 
keputusan; dan 7) kegiatan-kegiatan emosional: bersemangat, berani, 
tenang. 
 
B. Tinjauan tentang Hasil Belajar  
Berdasarkan pemenggalan katanya, “hasil” adalah sesuatu yang 
diusahakan, diperoleh, dibuat, dijadikan, dan sebagainya oleh usaha, pikiran, 
dan akibat. Sedangkan “belajar” adalah usaha yang dilakukan untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan; berubahnya tingkah laku atau tanggapan yang 
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disebabkan oleh pengalaman (Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-3 
tahun 2001). 
Pendapat lain juga dijelaskan bahwa belajar merupakan sebuah proses 
sehingga hasil belajar dapat didefinisikan sebagai hasil yang diperoleh 
seseorang dari proses belajar (Hamalik, 2011: 106). Hasil belajar merupakan 
perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar 
(Purwanto, 2010: 46). Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya 
peningkatan yang lebih baik dari sebelumnya. Hasil itu dapat berupa 
perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik 
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil 
belajar dari Benyamin S Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi 
tiga ranah seperti yang dikemukakan Purwanto yakni: 
a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis dan evaluasi. Taksonomi Bloom (Oemar Hamalik, 2011: 
79-80) mengemukakan jenjang-jenjang dalam ranah kognitif, sebagai 
berikut: 
1) Pengetahuan. Pengetahuan merupakan pengingatan bahan-bahan 
yang telah dipelajari, mulai dari fakta sampai teori yang menyangkut 
informasi yang bermanfaat. 
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2) Pemahaman. Pemahaman adalah abilitet untuk menguasai 
pengertian. Pemahaman ini tampak pada alih bahan dari satu bentuk 
ke bentuk yang lain. 
3) Penerapan (aplikasi). Penerapan adalah abilitet untuk menggunakan 
bahan yang telah dipelajari ke dalam situasi baru yang nyata.  
4) Analisis (pengkajian). Analisis adalah abilitet untuk merinci bahan 
menjadi bagian-bagian supaya terstruktur organisasinya mudah 
dipahami. 
5) Sintesis. Sintesis adalah abilitet mengkombinasikan bagian-bagian 
menjadi suatu keseluruhan baru, yang menitikberatkan pada tingkah 
laku kreatif dengan cara memformulasikan pola dan struktur baru. 
6) Evaluasi. Evaluasi adalah abilitet untuk mempertimbangkan nilai 
bahan untuk maksud tertentu berdasarkan kritera internal dan kriteria 
eksternal.  
b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan 
internalisasi.  
c. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam ranah psikomotoris, yakni gerakan 
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan 
gerakan ekspresif dan interpretatif 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya agar siswa berubah ke arah yang lebih baik. 
Kemampuan-kemampuan itu mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif, 
dan psikomotor. 
Dalam penelitian ini difokuskan pada salah satu ranah dalam teori 
hasil belajar yaitu pada ranah kognitif, karena peneliti ingin mengetahui 
hasil belajar siswa secara secara intelektual yang terdiri dari enam aspek 
yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan 
evaluasi. 
 
C. Tinjauan tentang Pembelajaran IPA 
1. Hakikat IPA 
IPA merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang ada di 
sekolah dasar. Tetapi IPA saat ini lebih familiar dengan nama sains. 
Secara khusus “sains” secara khusus dimaknai sebagai Ilmu Pengetahuan 
Alam atau “Natural Science” (Maslichah Asy’ari, 2006: 7). Pengertian 
sains sebagai Ilmu Pengetahuan Alam sangat beragam, seperti pengertian 
menurut Hendro Darmojo (Usman Samatowa, 2010: 2) menyatakan 
bahwa IPA adalah ilmu tentang alam semesta beserta segala isinya. 
Pengertian lain tentang IPA menurut Powler (Usman Samatowa, 2010: 3) 
merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala alam dan kebendaan 
yang sistematis yang tersusun secara teratur. 
22 
 
Beberapa penjelasan tersebut di atas secara umum dapat dikatakan 
bahwa “sains adalah pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh 
dengan cara yang terkontrol (Maslichah Asy’ari, 2006: 7).  Berdasarkan 
penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa sains selain sebagai produk 
yaitu ilmu pengetahuan tetapi juga sebagai proses yaitu bagaimana cara 
mendapatkan ilmu pengetahuan tersebut.  
Berdasarkan pengertian sains yang dijelaskan di atas maka sains 
dapat dimaknai sebagai ilmu (produk) dan juga sebagai proses. 
Maslichah Asy’ari (2006: 8) menjelaskan tentang sains sebagai ilmu, 
sebagai produk dan sebagai proses sebagai berikut:  
a. Sains sebagai Ilmu 
Sains sebagai ilmu setidaknya mencakup tiga aspek aktivitas, 
metode dan pengetahuan. Ketiga aspek tersebut harus ada secara 
berurutan, artinya untuk mendapatkan pengetahuan atau ilmu harus 
dilaksanakan dengan menggunakan metode tertentu hingga akhirnya 
menghasilkan sebuah pengetahuan. 
Sains sebagai aktivitas manusia mengandung tiga dimensi 
seperti penjelasan The liang Gie (Maslichah Asy’ari, 2006: 8) yaitu: 
1) Rasional, artinya merupakan proses pemikiran yang berpegang 
pada kaidah-kaidah logika. 




3) Teleologis, artinya untuk mencapai kebenaran, memberikan 
penjelasan atau pencerahan dan melakukan penerapan dengan 
melalui peramalan atau pengendalian.  
Sains sebagai suatu metode dapat berbentuk: 
1) Pola prosedural, yang meliputi pengamatan, pengukuran, deduksi, 
induksi, nalisis, sintesis. 
2) Tata langkah, yaitu proses yang diawali dengan penentuan 
masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan data, penarikan 
kesimpulan dan pengujian hasil. 
b. Sains sebagai Produk 
Sains sebagai produk merupakan kumpulan pengetahuan yang 
tersusun dalam bentuk fakta, konsep, prinsip, dan teori IPA. 
1) Fakta adalah pernyataan-pernyataan tentang benda-benda yang 
benar-benar ada, atau peristiwa-peristiwa yang betul-betul terjadi 
dan sudah dikonfirmasi secara obyektif. Fakta merupakan produk 
sains yang paling dasar, fakta diperoleh melalui observasi atau 
pengamatan secara terus menerus.  
Contoh fakta : garam rasanya asin, ular termasuk golongan 
reptilia. 
2) Konsep adalah suatu ide yang mempersatukan fakta-fakta IPA. 




Contoh konsep : semua zat tersusun atas partikel-partikel, materi 
akan berubah tingkat wujudnya bila menyerap atau melepaskan 
energi.   
3) Prinsip adalah generalisasi tentang hubungan diantara konsep-
konsep IPA. Prinsip diperoleh dari proses induksi dari berbagai 
hasil observasi. 
Contoh produk sains sebagai prinsip adalah : udara yang 
dipanaskan memuai, adalah prinsip yang menghubungkan 
konsep-konsep udara, panas dan pemuaian.  
4) Hukum adalah prinsip-prinsip yang sudah diterima meskipun juga 
bersifat tentatif tetapi karena mengalami pengujian-pengujian 
yang lebih keras daripada prinsip, maka hukum alam bersifat 
lebih kekal.  
5) Teori adalah kerangka yang lebih luas dari fakta-fakta, konsep-
konsep, dan prinsip-prinsip yang saling berhubungan. Suatu teori 
merupakan model, atau gambaran yang dibuat oleh ilmuwan 
untuk menjelaskan gejala alam.  
Contoh produk sains sebagai teori antara lain adalah: teori 
evolusi, menjelaskan mengapa muncul spesies makhluk hidup 
yang baru.  
c. Sains sebagai Proses 
Proses disini dimaksud adalah proses mendapatkan IPA karena 
IPA itu didapat melalui metode ilmiah. Jadi dapat disimpulkan 
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bahwa proses IPA itu tidak lain adalah metode ilmiah. Sebagai suatu 
proses sains merupakan cara kerja, cara berpikir dan cara 
memecahkan masalah. Sains sebagai proses meliputi kegiatan 
bagaimana mengumpulkan data, menghubungkan fakta satu dengan 
fakta lain, menginterpretasi dan menarik kesimpulan. 
2. Tujuan Pembelajaran IPA 
Tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dalam kurikulum 2006 
adalah agar siswa mampu: a) mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman konsep IPA (ilmu pengetahuan alam) yang bermanfaat dan 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; b) mengembangkan rasa 
ingin tahu, sikap positif dan kesadaran adanya hubungan saling 
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat; c) 
mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan; d) berperan serta dalam 
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam; e) menghargai 
alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; f) 
memiliki pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk 
melanjutkan pendidikan jenjang selanjutnya (SMP).  
Tujuan utama pembelajaran  IPA SD adalah membantu siswa 
dalam memperoleh ide, pemahaman dan keterampilan (life skills) 
esensial sebagai warga negara. Life skills yang perlu dimiliki siswa yaitu 
kemampuan dalam menggunakan alat tertentu, kemampuan 
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mendengarkan, kemampuan berkomunikasi, menanggapi dan 
memecahkan masalah secara efektif (Usman Samatowa, 2010: 6). 
Dari uraian di atas maka secara garis besar IPA bertujuan untuk 
membantu siswa dalam berbagai keterampilan hidup dan menghargai 
alam sekitar. 
3. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA 
Di dalam proses pembelajaran, IPA tentunya memiliki ruang 
lingkup atau batasan tentang apa yang dipelajari di dalam pembelajaran 
IPA. Dilihat dari ruang lingkupnya pembelajaran IPA meliputi paling 
tidak 2 aspek yaitu kerja ilmiah atau proses dan pemahaman konsep 
(Maslichah Asy’ari, 2006: 23-24). Lingkup kerja yang dimaksud adalah 
memfasilitasi keberlangsungan proses ilmiah yang meliputi penyelidikan 
atau penelitian, berkomunikasi ilmiah, pengembangan dan pemecahan 
masalah, sikap dan nilai ilmiah. Sedangkan lingkup pemahaman proses 
tertuang dalam materi IPA yang ada di Sekolah Dasar, yaitu:  
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yang meliputi manusia, 
hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta 
kesehatan. 
b. Benda atau materi, sifat-sifat dan kegunaannya yang meliputi benda 
padat, gas dan cair. 
c. Energi dan perubahannya yang meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, 
listrik, cahaya dan pesawat sederhana. 
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d. Bumi dan alam semesta, meliputi tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya.  
e. Sains, teknologi, dan masyarakat (salingtemas), yang merupakan 
penerapan konsep dan saling keterkaitannya dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat.  
4. Prinsip Pembelajaran IPA 
IPA atau sains merupakan bagian dari kehidupan manusia sehingga 
dalam pembelajarannya IPA merupakan interaksi antara siswa dengan 
lingkungan kehidupannya (Maslichah Asy’ari, 2006: 24). Pembelajaran 
IPA hendaknya dilakukan dengan menjadikan siswa sebagai subjek atau 
dengan kata lain berorientasi kepada siswa. Guru sebagai fasilitator harus 
bisa menyediakan sarana untuk memudahkan siswa dalam belajarnya 
sehingga tujuan pembelajaran IPA itu sendiri bisa tercapai. Pembelajaran 
IPA perlu menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran. Seperti yang 
dikemukakan oleh Maslichah Asy’ari (2006: 25) yang menyatakan 
bahwa prinsip pembelajaran yang dimaksud adalah: 
a. Empat pilar pendidikan yaitu meliputi: learning to know 
(mengembangkan pemahaman dan pengetahuan), learning to do 
(mau dan mampu memperkaya pengalaman belajar), learning to be 






d. Salingtemas (Sains, Teknologi, Masyarakat) 
e. Pemecahan masalah 
f. Pembelajaran bermuatan nilai 
g. Prinsip pakem  
5. Karakteristik Siswa SD Kelas V  
Masa anak Sekolah Dasar berkisar antara umur 6 tahun dan 
berakhir pada kisaran usia 11 tahun atau 12 tahun. Dalam setiap masanya 
anak memiliki karakteristik tersendiri dari masa yang lain. J. Piaget 
membagi tahap karakteristik utama anak Sekolah Dasar pada tahap 
operasional konkret yaitu umur 7 sampai 11 tahun.  
Dalam tahap ini anak mampu mengenal simbol-simbol matematis, 
mulai berfikir logis dan stabil tetapi masih belum mampu menghadapi 
hal-hal yang bersifat abstrak. Karakteristik lain dalam tahap ini 
ditunjukan dengan kemampuan anak dalam membuat urutan 
sebagaimana mestinya seperti menurut abjad, besar kecilnya dan lain 
sebagainya. Selain itu anak dapat membuat klasifikasi sederhana, mulai 
dari kemampuan mengembangkan imajinasinya dari masa lalu ke masa 
depan atau sebaliknya, mampu menyelesaikan masalah argumentatif dan 
memecahkan masalah sederhana dengan ide-ide yang biasanya dilakukan 
oleh orang dewasa, namun masih belum mampu untuk berfikir abstrak.  
Masa keserasian bersekolah pada usia kira-kira umur 12 tahun 
adalah masa kelas tinggi (Usman samatowa, 2006: 7). Dalam tingkatan 
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kelas di sekolah dasar pada usia tersebut termasuk dalam kelas 4 sampai 
dengan kelas 6. Sifat khas pada masa kelas tinggi di sekolah dasar yaitu: 
a) Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret. 
Hal ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan 
pekerja-pekerja yang praktis,  
b) Amat realistik, ingin tahu dan ingin belajar,  
c) Menjelang akhir masa ini ada minat terhadap hal-hal atau mata 
pelajaran khusus, para ahli yang mengikuti teori faktor ditafsirkan 
sebagai mulai menonjolnya faktor-faktor, 
d) Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-
orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi 
keinginannya, setelah kira-kira umur 11 tahun pada umumnya anak 
menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha 
menyelesaikannya sendiri, 
e) Pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran 
yang tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah,  
f) Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, 
biasanya untuk dapat bermain bersama-sama. Di dalam permainan 
mereka membuat peraturan sendiri, 
g) Peran manusia idola sangat penting. Pada umumnya orang tua dan 
kakak-kakaknya dianggap sebagai manusia idola yang sempurna. 
Peneliti dapat menyimpulkan dari uraian-uraian di atas adalah 
siswa kelas V khususnya belum memiliki pribadi yang dewasa namun 
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akan menuju ke masa pubertas, masih bermain secara berkelompok 
dengan teman sebaya dan memiliki sifat-sifat dasar manusia yang selalu 
ingin berkembang dan adanya suatu keinginan untuk menyenangkan 
serta membantu orang lain sebab sudah berkembangnya kemampuan 
motorik anak tersebut. 
 
D. Tinjauan tentang Pembelajaran Kooperatif 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif  
Menurut Cooper dan Heinich (Nur Asma, 2006: 11) menjelaskan 
bahwa pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran yang 
melibatkan kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan siswa 
bekerjasama untuk mencapai tujuan-tujuan dan tugas-tugas akademik 
bersama, sambil bekerja sama belajar keterampilan-keterampilan 
kolaboratif dan sosial. Pengertian lain tentang pembelajaran kooperatif 
merupakan salah satu model pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, 
di mana kelompok-kelompok kecil bekerja sama untuk mencapai tujuan-
tujuan bersama (Nur Asma, 2006: 11).  
Sementara Slavin (Etin Solihatin dan Raharjo, 2009: 4) mengatakan 
bahwa cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana 
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur 
kelompoknya yang bersifat heterogen. Senada dengan pendapat diatas, 
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
31 
 
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil antara 4 sampai 6 orang 
yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, 
ras, atau suku yang berbeda/heterogen (Wina Sanjaya, 2006: 242). 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran kooperatif atau cooperative learning merupakan 
suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerjasama dalam 
kelompoknya masing-masing dengan struktur kelompok yang berbeda-
beda antara anggota satu dengan yang lainnya demi mencapai suatu 
tujuan proses pembelajaran.  
2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Ibrahim (2000: 7-8) model pembelajaran kooperatif atau 
cooperative learning dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga 
tujuan pembelajaran. Ketiga tujuan tersebut adalah: 
a. Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa 
dalam tugas-tugas akademik. Ahli pembelajaran berpendapat bahwa 
model ini unggul dalam membantu siswa dalam memahami konsep-
konsep yang sulit. 
b. Pemberian peluang yang sama kepada siswa yang berbeda latar 
belakang dan kondisi, untuk bekerja saling bergantung satu sama lain 
atas tugas-tugas bersama melalui penggunaan struktur penghargaan 
kognitif serta belajar untuk menghargai satu sama lain. 




3. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif  
Menurut Rusman (2011: 211) langkah-langkah pembelajaran 
kooperatif secara umum terlihat pada tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
TAHAP TINGKAH LAKU GURU 
Tahap 1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang 
akan dicapai pada kegiatan pelajaran dan 
menekankan pentingnya topik yang akan 
dipelajari dan memotivasi siswa belajar. 
Tahap 2 
Menyajikan informasi 
Guru menyajikan informasi atau materi 
kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau 





Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membimbing setiap kelompok belajar dan 
membimbing setiap kelompok agar 




bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok 




Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
Tahap 6 
Memberikan penghargaan  
Guru mencari cara-cara untuk menghargai 
baik upaya maupun hasil belajar individu 
dan kelompok.  
 
Rudi Hartono (2014: 110) menuliskan langkah-langkah model 





a. Penjelasan Materi 
Dalam tahap ini, guru menjelaskan pokok-pokok materi 
pembelajaran. Tujuan dari penjelasan materi ini tidak lain adalah agar 
guru mempunyai gambaran tentang materi pelajaran sebelum masuk 
dalam tahap pengelompokan siswa menjadi sebuah tim. Guru 
menjelaskan sekilas inti dari materi dengan menggunakan berbagai 
ragam metode sesuai dengan kenyamanan guru, bisa melalui ceramah, 
tanya jawab atau bisa pula melalui demonstrasi.  
b. Mengorganisasi Siswa dalam Beberapa Kelompok 
Selesai menjelaskan dan memberikan gambaran umum pada 
siswa, guru mengorganisasi siswa menjadi beberapa kelompok sesuai 
dengan jumlah dan kapasitas kelas. Guru bisa menjelaskan pada siswa 
bagaimana cara membentuk kelompok dan membantu setiap 
kelompok agar melakukan transisi secara efisien.  
Kelompok dibentuk berdasarkan perbedaan setiap anggota. Hal 
ini bertujuan agar siswa bisa saling mendukung dan terjadi pola 
peningkatan relasi dan interaksi dengan beragamnya latar belakang. 
Guru mesti memantau proses berjalannya diskusi di antara beberapa 
kelompok. Guru juga tidak boleh terlalu fokus pada satu kelompok, 
karena hal itu akan membuat kelompok lain terbengkalai dan luput 
dari perhatian. Guru mesti menjadi pembimbing kelompok-kelompok 




c. Evaluasi  
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui secara lebih jauh apakah 
siswa telah mampu memahami pelajaran dengan baik atau tidak. 
Untuk mengevaluasi, guru bisa melakukan dengan tes, kuis atau bisa 
pula setiap dari kelompok mempresentasikan hasil diskusi yang telah 
dilakukan. Guru bisa melakukan evaluasi itu dengan tes individual 
atau kelompok. Jika guru melakukan tes itu secara bersamaan, maka 
nantinya bisa digabungkan untuk melihat kelompok mana yang cukup 
baik dan siswa yang mana yang paling aktif. 
d. Memberikan Penghargaan  
Ketika guru sudah melakukan evaluasi dan telah menemukan 
kelompok terbaik, langkah selanjutnya adalah memberikan 
penghargaan. Pemberian penghargaan bertujuan untuk menumbuhkan 
motivasi tinggi bagi kelompok lain agar terus berpacu belajar meraih 
prestasi setinggi-tingginya. Bagi kelompok yang paling menonjol 
diharapkan agar senantiasa mengembangkan kemampuannya untuk 
terus menjadi lebih baik dan bagi kelompok yang belum maksimal 
bisa memperbaiki diri dengan belajar dari pengalaman yang telah 
dilalui. 
Dari penjelasan langkah-langkah yang telah disampaikan di atas 
dapat dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pelaksanaan 
proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam suatu kelompok tertentu, 
kemudian diakhir prosesnya diakhiri dengan presentasi hasil kerja 
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kelompok, melakukan evaluasi dan memberikan penghargaan pada 
kelompok untuk menghargai hasil pekerjaan siswa.   
4. Prinsip Pembelajaran Kooperatif 
Wina Sanjaya (2006: 246) menyebutkan empat prinsip pembelajaran 
kooperatif, diantara lain: 
a. Prinsip Ketergantungan Positif (Positive Interdependence) 
Dalam pembelajaran kelompok, keberhasilan suatu 
penyelesaian tugas sangat tergantung kepada usaha yang dilakukan 
setiap anggota kelompoknya. Oleh sebab itu, perlu disadari oleh 
setiap anggota kelompok keberhasilan penyelesaian tugas kelompok 
akan ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota. Dengan 
demikian, semua anggota dalam kelompok akan merasa saling 
ketergantungan.  
Ketergantungan yang dimaksud yaitu ketergantungan positif, 
artinya tugas kelompok tidak mungkin bisa diselesaikan manakala 
ada anggota yang tak menyelesaikan tugasnya, dan semua ini 
memerlukan kerjasama yang baik dari masing-masing anggota 
kelompok. Anggota kelompok yang mempunyai kemampuan lebih, 
diharapkan mau dan mampu membantu temannya untuk 
menyelesaikan tugasnya. 
b. Tanggung jawab perseorangan (Individual Accountability) 
Keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggotanya, 
maka setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab 
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sesuai dengan tugasnya. Setiap anggota harus memberikan yang 
terbaik untuk keberhasilan kelompoknya.Untuk mencapai hal 
tersebut, guru perlu memberikan penilaian terhadap individu dan 
juga kelompok. Penilaian individu bisa berbeda, akan tetapi 
penilaian kelompok harus sama. 
c. Interaksi Tatap Muka (Face to Face Promotion Interaction) 
Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempatan yang 
luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka saling 
memberikan informasi dan saling membelajarkan. Interaksi tatap 
muka akan memberikan pengalaman yang berharga kepada setiap 
anggota kelompok untuk bekerja sama, menghargai setiap 
perbedaan, memanfaatkan kelebihan anggota masing-masing.  
d. Partisipasi dan Komunikasi (Participation Communication) 
Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk dapat mampu 
berpartisipasi aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini sangat 
penting sebagai bekal mereka dalam kehidupan masyarakat kelak. 
Oleh karena itu, guru perlu membekali siswa dengan kemampuan 
berkomunikasi, sampai akhirnya setiap siswa memiliki kemampuan 
untuk menjadi komunikator yang baik. 
Sedangkan menurut Roger dan David Johnson (Rusman, 2011: 





1. Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence) 
Dalam pembelajaran kooperatif, keberhasilan dalam 
penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang dilakukan oleh 
kelompok tersebut. Keberhasilan kerja kelompok ditentukan oleh 
kinerja masing-masing anggota kelompok. Oleh karena itu, setiap 
anggota kelompok akan merasakan saling ketergantungan. 
2. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability) 
Keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing 
anggota kelompoknya. Oleh karena itu, setiap anggota kelompok 
mempunyai tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan dalam 
kelompok tersebut. 
3. Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction) 
Memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota 
kelompok untuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi 
untuk saling memberi dan menerima informasi dari anggota 
kelompok lain.  
4. Partisipasi dan komunikasi (participation communication) 
Melatih siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dan 
berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran.  
5. Evaluasi proses kelompok 
Menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk 
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka, 
agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.  
38 
 
Dari penjelasan yang telah disampaikan di atas dapat dikatakan 
bahwa prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif yaitu mempunyai 
ketergantungan positif pada semua anggota kelompok, tanggung jawab 
oleh setiap individu yang harus dilaksanakan, interaksi tatap muka, 
partisipasi dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran, dan 
mengevaluasi proses kerja kelompok.  
5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 
Miftahul Huda (2014: 292-294) mengemukakan bahwa metode  
Group Investigation (GI) pertama kali dikembangkan oleh Sharan dan 
Sharan (1967) ini merupakan salah satu metode kompleks dalam 
pembelajaran kelompok yang mengharuskan siswa untuk menggunakan 
skill berpikir level tinggi. Dibandingkan dengan STAD dan Jigsaw, GI 
melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik 
maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. GI menuntut 
keterampilan proses yang harus dimiliki oleh kelompok.  
Dalam penerapan GI umumnya siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok yang beranggotakan 4 hingga 5 siswa dengan karakteristik 
yang heterogen. Pembagian kelompok dapat juga didasarkan atas 
kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap suatu topik tertentu. 
Siswa memilih topik yang ingin dipelajari, mengikuti investigasi 
mendalam terhadap berbagai topik atau sub topik yang telah dipilih, 
kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu laporan di depan kelas 
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secara keseluruhan. Deskripsi mengenai langkah-langkah model 
pembelajaraan kooperatif tipe group investigation adalah sebagai berikut. 
1. Seleksi Topik 
Siswa memilih berbagai sub topik dalam suatu masalah umum 
yang biasanya digambarkan lebih dahulu oleh guru. Siswa 
diorganisasikan menjadi kelompok-kelompok yang berorientasi pada 
tugas (task oriented group) yang beranggotakan 2 hingga 6 orang. 
Komposisi kelompok bersifat heterogen baik dalam jenis kelamin, 
etnik, maupun kemampuan akademik. Setiap kelompok mempunyai 
tugas masing-masing yang berbeda sub topik. Sub topik didapatkan 
melalui seleksi beberapa pendapat dari siswa yang kemudian 
disimpulkan secara bersama-sama melalui bantuan guru.  
2. Merencanakan Kerjasama 
Siswa dan guru merencanakan berbagai prosedur belajar khusus 
tugas, dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik atau 
sub topik yang telah dipilih seperti pada langkah diatas. 
3. Implementasi  
Siswa melakukan rencana yang telah dirumuskan pada langkah 
sebelumnya. Pembelajaran harus melibatkan berbagai aktivitas dan 
keterampilan dengan variasi yang luas dan mendorong siswa untuk 
menggunakan berbagai sumber baik terdapat di dalam maupun di luar 
sekolah. Guru terus menerus mengikuti kemajuan tiap kelompok dan 
memberikan bantuan jika diperlukan.  
40 
 
4. Analisis dan Sintesis 
Siswa menganalisis dari berbagai informasi yang diperoleh pada 
langkah sebelumnya dan merencanakan bentuk ringkasan dalam suatu 
penyajian yang menarik di depan kelas. 
5. Penyajian Hasil Akhir 
Semua kelompok menyajikan presentasi yang menarik dari 
berbagai topik atau sub topik yang telah dipelajari agar semua siswa 
terlibat satu sama lain mengenai pembahasan tersebut. 
6. Evaluasi  
Guru beserta siswa melakukan evaluasi mengikuti kontribusi 
tiap kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. 
Evaluasi dapat mencakup tiap siswa secara individual, kelompok atau 
keduanya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian tipe Group 
Investigation ini ditempuh dengan langkah-langkah seleksi topik, 
perencanaan kerjasama dalam kelompok, implementasi, analisis-
sintesis, penyajian hasil akhir, dan evaluasi. 
 
E. Materi Alat Pernapasan Manusia dan Hewan  
Materi alat pernapasan manusia dan hewan diajarkan pada siswa 
sekolah dasar kelas V pada semester ganjil. Dengan standar kompetensi, 
mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan. Kompetensi dasar 
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materi tersebut ialah 1.1 mengidentifikasi fungsi organ pernapasan manusia, 
1.2 mengidentifikasi fungsi organ pernapasan hewan. 
Salah satu ciri makhluk hidup adalah bernapas. Bernapas adalah 
menghirup dan menghembuskan udara. Udara dapat masuk dan keluar tubuh 
karena kerja alat pernapasan. Udara masuk dan keluar tubuh manusia melalui 
saluran pernapasan yang terdiri dari hidung, tenggorokan dan paru-paru. 
Udara di sekitar kita terdiri dari berbagai gas, seperti oksigen, 
karbondioksida, nitrogen, dan lain-lain. Udara masuk melalui hidung, menuju 
tenggorokan, dan akhirnya masuk ke paru-paru. Dari sekian banyak gas 
tersebut, hanya oksigen yang masuk ke paru-paru dan dibawa oleh darah ke 
seluruh tubuh. Sebaliknya, karbondioksida dari seluruh tubuh dibawa ke paru-
paru menuju ke tenggorokan, kemudian dikeluarkan melalui hidung. 
Proses bernapas dapat terganggu jika alat pernapasan diserang penyakit. 
Beberapa penyakit yang menyerang alat pernapasan manusia yaitu influenza, 
asma, pneumonia, TBC (Tuberkulosis). Penyakit pernapasan dapat 
disebabkan oleh infeksi virus, bakteri, atau jamur, seperti flu, pneumonia, dan 
TBC. Ada pula gangguan pernapasan yang disebabkan karena alergi, 
misalnya asma. 
Usaha pencegahan agar tubuh tidak terserang penyakit dengan menjaga 
kesehatan tubuh. Berolaharaga secara teratur memberi manfaat untuk seluruh 
bagian tubuh. Dengan berolahraga, seluruh alat tubuh bekerja dengan baik, 
termasuk alat-alat pernapasan. Makanan yang bergizi seimbang juga 
dibutuhkan untuk memelihara kesehatan tubuh. Makanan bergizi seimbang 
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memenuhi kebutuhan tubuh akan sumber energi, sumber zat pembangun, dan 
keseimbangan cairan tubuh. Selain itu, kita juga harus menjaga kebersihan 
tubuh dan benda-benda yang akan kita pakai. Usahakan tempat tinggal kita 
bersih dan semua ruangan dalam rumah mendapat paparan sinar matahari dan 
udara bersih setiap hari. 
Semua makhluk hidup bernapas termasuk hewan. Secara umum, 
pernapasan pada hewan dikelompokkan menjadi dua yaitu pernapasan tak 
langsung dan pernapasan langsung. Pada pernapasan tak langsung 
pengambilan oksigen dilakukan oleh alat pernapasan khusus, sedangkan pada 
pernapasan langsung tidak. Pada pernapasan langsung, oksigen berdifusi 
langsung ke dalam sel-sel tubuh. 
Hewan-hewan mempunyai alat pernapasan yang berbeda. Beberapa 
jenis hewan mempunyai alat pernapasan khusus yang tidak dimiliki hewan 
lain. Cacing bernapas dengan seluruh permukaan kulitnya. Serangga, 
misalnya lalat, nyamuk, belalang, kupu-kupu dan rayap bernapas dengan 
sistem trakea. Ikan merupakan hewan air yang mempunyai alat pernapasan 
yang disebut insang. Katak bernapas dengan mengunakan paru-paru dan kulit. 
Alat pernapasan reptil terdiri dari lubang hidung, mulut, glottis, tenggorokan, 
dan paru-paru. Pada kelompok hewan menyusui (mamalia) pernapasan 
berawal dari hidung, tenggorokan, bronkus, dan paru-paru. Sedangkan alat 
pernapasan pada burung terrdiri dari lubang hidung, tenggorokan, bronkus, 




F. Penerapan model group investigation dalam pembelajaran alat 
pernapasan manusia dan hewan  
Guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 
pembelajaran. Hal itu disebabkan karena guru yang selalu berinteraksi 
langsung dengan siswa kelas. Oleh karena itu guru dituntut untuk 
mengembangkan inovasi pembelajaran, agar pembelajaran berjalan menarik 
dan aktif. Dalam melakukan inovasi pembelajaran, guru harus mampu 
menerapkan model pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik 
siswa, kebutuhannya, materi pelajaran serta lingkungan tempat belajar, hal 
yang sama juga tentunya harus dilakukan oleh guru dalam mata pelajaran 
IPA. Pada materi alat pernapasan manusia dan hewan, guru dituntut untuk 
mengembangkan sebuah model pembelajaran yang sesuai. Salah satunya 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 
pada mata pelajaran IPA materi alat pernapasan manusia dan hewan. 
Adapun penerapan model group investigation dalam pembelajaran 
materi pesawat sederhana dengan menggunakan media video proses 
pernapasan manusia dan salah satu hewan dan media gambar untuk 
menjeaskan konsep awal alat pernapasan manusia dan hewan. Guru 
menjelaskan video proses pernapasan yang ditayangkan di depan kelas. 
Sedangkan siswa memperhatikan tayangan video dan mendengarkan 
penjelasan dari guru. 
Adapun langkah-langkah penerapan model group investigation dalam 
pembelajaran materi alat pernapasan manusia dan hewan ialah:  
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a. Pada fase eksplorasi, guru menggunakan media video proses pernapasan 
manusia dan hewan sebagai sarana untuk mengeksplor pengetahuan 
siswa mengenai materi tentang proses pernapasan pada manusia dan 
hewan. 
b. Guru menjelaskan materi terkait dengan video proses pernapasan 
manusia dan hewan secara klasikal dan melakukan tanya jawab dengan 
siswa untuk merangsang pemahaman siswa agar siswa mau 
menyampaikan apa yang ada mereka ketahui tentang materi proses 
pernapasan manusia dan hewan.  
c. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru terkait materi yang sudah 
dijelaskan sebelumnya, kemudian guru memberikan kesempatan kepada 
semua siswa untuk menyampaikan segala hal yang mereka ketahui terkait 
materi tersebut untuk menentukan topik dan sub topik yang akan 
dipelajari pada tahap selanjutnya.  
d. Guru bersama siswa menentukan topik-topik yang terdapat pada materi 
alat pernapasan manusia dan hewan melalui pemilihan topik yang telah 
dilakukan pada tahap sebelumnya. Beberapa topik yang dipilih dan 
dijelaskan secara lebih detail bagian-bagiannya utuk dijadikan sub topik, 
diantaranya sebagai berikut: (1) alat pernapasan manusia, dengan sub 
topik hidung, tenggorokan, paru-paru, cara kerja paru-paru, dan 
percobaan proses pernapasan pada manusia; (2) gangguan pernapasan 
pada manusia, dengan sub topik influenza, asma, pneumonia, TBC, cara 
memelihara alat pernapasan manusia; (3) alat pernapasan hewan, dengan 
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sub topik ikan, burung, cacing, belalang, dan lalat; (4) alat pernapasan 
pada hewan, dengan sub topik kambing, lumba-lumba, katak, buaya, dan 
ular.  
e. Siswa berkelompok untuk menginvestigasi topik yang mereka dapat, satu 
topik digunakan untuk satu pertemuan yang kemudian dibagi menjadi 
beberapa sub topik sesuai dengan pendapat siswa yang sudah diseleksi 
dan dipilih pada tahap sebelumnya. Sub topik tersebut yang akan 
diinvestigasi melalui petunjuk yang sudah disediakan pada LKS (Lembar 
Kerja Siswa). 
f. Untuk memperjelas permasalahan yang akan diuji, setiap kelompok 
menggunakan media yang sesuai dengan topik atau sub topik yang telah 
dipilih. 
g. Siswa menganalisis permasalahan yang mereka dapat dengan mencari 
bahan atau materi-materi serta sumber lain yang sesuai dengan topik atau 
sub topik yang dipilih. Dalam hal ini harus ada kerjasama yang baik 
antara anggota kelompok, sehingga diskusi kelompok dapat berjalan 
dengan maksimal. Hasil diskusi kelompok disajikan dalam laporan hasil 
akhir untuk dipresentasikan didepan kelas.  
h. Masing-masing kelompok melaporkan hasil investigasi dalam bentuk 
presentasi di depan kelas. Setiap kelompok diharapkan dapat menyusun 
langkah presentasi yang menarik agar diskusi kelas dapat berjalan dengan 
baik dan semua siswa dapat aktif berpendapat.  
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i. Siswa dari kelompok lain menanggapi laporan (presentasi), sehingga 
terbentuk diskusi kelas. Setiap kelompok atau anggota kelompok berhak 
mengajukan pendapatnya, baik kritik maupun saran terkait dengan sub 
topik yang sedang dibahas.  
j. Guru bersama siswa merefleksi hasil investigasi dan menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dilakukan. Refleksi ini dilakukan agar proses 
pembelajaran yang sudah dilakukan pada pertemuan ini dapat diketahui 
kekurangannya, sehingga dapat diperbaiki pada pertemuan selanjutnya.  
 
G. Kerangka Berpikir 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran hafalan dan 
pemahaman konsep, anak harus diberi kesempatan untuk mengembangkan 
sikap ingin tahu dan berbagai penjelasan logis. Anak harus didorong untuk 
mengembangkan cara berfikir logis dan kemampuan untuk membangkitkan 
keaktifan siswa. Sehingga mereka akan dapat memperoleh materi lebih 
mudah dan lebih menyenangkan. Dalam hal ini peneliti memandang bahwa 
salah satu hal yang menyebabkan keaktifan siswa berkurang, sehingga 
mengakibatkan kurang maksimalnya hasil belajar siswa. 
Hasil belajar erat kaitannya dengan model pembelajaran yang 
diterapkan. Model pembelajaran yang diterapkan di SD Negeri 3 Sirau adalah 
model ceramah yang berorientasi pada teacher center sehingga keaktifan 
siswa menjadi terbatas.  Hal ini menyebabkan aktivitas siswa menjadi rendah 
sehingga menimbulkan kebosanan terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
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Alam. Melihat kondisi dan permasalahan tersebut, perlu diterapkan suatu 
model pembelajaran yang variatif seperti model Group Investigation 
(Kelompok Investigasi). 
Melalui penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian penggunaan 
model pembelajaran Group Investigation untuk meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar kognitif siswa. Dengan model ini juga siswa akan saling 
berinteraksi dan saling bertanya jawab dalam memecahkan masalah sehingga 
akan meningkatkan pemahaman siswa pada materi pembelajaran. Dengan 
meningkatnya pemahaman siswa, diharapkan siswa akan mampu menjawab 
dan mengerjakan soal-soal dengan baik. Selain itu, siswa diharapkan pula 
dapat menanamkan nilai, moral, sikap, dan keterampilan yang diperoleh dari 
pembelajaran tersebut sesuai dengan lingkungannya. Kondisi ini dapat 







































siswa aktif.  





H. Hipotesis Tindakan  
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini, yaitu melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation keaktifan dan hasil belajar 
kognitif IPA siswa kelas V SD Negeri 3 Sirau, Purbalingga, Jawa Tengah 
akan meningkat. 
I. Definisi Operasional Variabel  
1. Keaktifan siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa dalam rangka 
mengembangkan keterampilan ilmiahnya dengan cara mengobservasi, 
mengklasifikasikan, mengukur, mengkomunikasikan, memprediksi, dan 
lain-lain yang terangkum dalam keterampilan proses IPA (science process 
skills).  
2. Hasil belajar IPA adalah kemampuan-kemampuan siswa setelah 
menerima mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
metode group investigation, sehingga siswa menjadi paham apa saja yang 
terjadi di alam serta mampu membedakan organ-organ yang dimiliki oleh 
manusia dan hewan. Siswa juga akan memperoleh kemampuan-
kemampuan yang berupa keterampilan-keterampilan proses. 
Keterampilan proses itu dapat kita lihat dengan menggunakan tes yang 
nantinya akan diubah dalam bentuk angka-angka.  
3. Metode group investigation merupakan suatu cara untuk menguasai suatu 
materi dengan melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam 
menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui 
investigasi. Group Investigation menuntut keterampilan proses yang harus 
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dimiliki oleh setiap kelompok. Langkah-langkahnya secara ringkas yaitu 
siswa memilih berbagai sub topik dalam suatu masalah umum dalam hal 
ini adalah sistem pernapasan manusia dan hewan dengan membentuk 
kelompok dan merencanakan kerjasama melalui diskusi kelompok, 
menganalisis berbagai informasi yang diperoleh dan menyajikannya 
dalam sebuah laporan hasil akhir, merumuskan kesimpulan dan 
melaksanakan evaluasi dilakukan secara menyeluruh terkait dengan 






A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas. Menurut Kemmis dan Mc. Taggart (Pardjono, dkk, 
2007: 10) penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan 
kolektif yang dilaksanakan oleh partisipan di dalam situasi sosial tertentu agar 
dapat meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari praktik-praktik sosial dan 
pendidikan dan dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap praktik dan 
situasi yang berlangsung. 
Hopskin (1997) (Masnur Muslich, 2011: 8) menyatakan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif, 
yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan 
rasional dari tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas dan 
memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran. 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif terhadap 
proses pembelajaran dalam upaya memperbaiki proses pembelajaran tersebut, 
sehingga hasil belajar siswa meningkat. Adapun prinsip penelitian tindakan 
kelas memiliki tiga ciri pokok, yaitu inkuiri reflektif, kolaboratif dan reflektif 





B. Subjek Penelitian  
Sumber informasi utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas V SD Negeri 3 Sirau, Purbalingga, Jawa Tengah. Siswa kelas V 
berjumlah 23 orang yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 13 siswa 
perempuan dan guru kelas V juga dijadikan sebgai informasi sekunder.  
C. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 3 Sirau, Purbalingga, 
Jawa Tengah. Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 Maret-30 
September 2016. 
D. Desain Penelitian 
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan 
maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan 
Taggart yaitu berbentuk spiral yang saling terkait dari siklus yang satu ke 
siklus yang berikutnya. Empat komponen penelitian yang digunakan dalam 
setiap langkah yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting). Keempat komponen ini saling terkait 



















Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Mc Taggart 
(Pardjono, 2007: 22) 
 
Dari gambar diatas dapat dilihat pada setiap siklus terdiri dari: 
perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing), dan 
refleksi (reflecting). Setiap tahapan terdiri dari kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan (Planning) 
a. Menentukan kriteria keberhasilan penelitian. 
b. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata 
pelajaran IPA dengan model pembelajaran tipe Group Investigation. 
RPP ini disusun oleh peneliti kemudian dikonsultasikan dengan 
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dosen dan guru kelas sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. 
c. Membuat/menyediakan media pembelajaran yang diperlukan. 
d. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi untuk mengetahui 
aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan model pembelajaran 
Group Investigation. 
2. Tindakan (Action) 
Tindakan ini merupakan penerapan dari perencanaan yang telah 
dibuat oleh peneliti. Pada tahap ini, guru kelas melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation pada mata pelajaran IPA. Tindakan dirancang secara 
sistematis sebagai langkah untuk perbaikan proses pembelajaran. 
3. Observasi (Observing) 
Pengamatan ini berfungsi untuk melihat dan mendokumentasikan 
pengaruh-pengaruh yang diakibatkan oleh tindakan dalam kelas.Hasil 
pengamatan ini merupakan dasar dilakukannya refleksi sehingga 
pengamatan yang dilakukan harus dapat menceritakan keadaan yang 
sesungguhnya. Dalam pengamatan, hal-hal yang perlu dicatat adalah 
proses dari tindakan, efek-efek tindakan, lingkungan dan hambatan-
hambatan yang muncul, observasi dilakukan peneliti saat guru 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Peneliti mengamati 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa menggunakan 
lembar observasi bersama dengan 2 orang observer.  
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4. Refleksi (reflecting) 
Refleksi meliputi analisis, sintesis, penafsiran (penginterpretasian), 
menjelaskan dan menyimpulkan. Pada tahap ini peneliti melakukan 
evaluasi terhadap kegiatan yang sebelumnya telah dilaksanakan. Jika 
hasil dari siklus pertama belum memuaskan, maka perlu diadakannya 
perbaikan, yang kemudian diterapkan pada siklus berikutnya. Peneliti 
menganalisis hasil observasi yang telah dilakukan, kemudian dapat 
digunakan untuk evaluasi terhadap prosedur, proses, serta hasil tindakan. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 2009: 100). Ada 
beberapa metode-metode dalam mengumpulkan data dalam penelitian yaitu:  
1. Observasi  
Observasi adalah suatu metode mengumpulkan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 
dengan alat observasi tentang hal-hal yang diamati atau diteliti (Wina 
Sanjaya, 2011: 86). Observasi dapat dilakukan untuk memantau guru dan 
siswa dengan menggunakan lembar observasi. Lembar observasi juga 
dapat dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang perilaku-
perilaku siswa sebagai pengaruh tindakan yang dilakukan oleh guru. 
Pengertian lain tentang observasi ialah metode atau cara-cara 
menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematik mengenai 
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tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok 
secara langsung (Purwanto, 2009: 149).  
Dalam penelitian ini maksud dari observasi adalah suatu cara atau 
metode dalam mengumpulkan data melalui proses pengamatan di lokasi 
penelitian. Observasi ini dilakukan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung untuk mendapatkan data yang peneliti butuhkan. Observasi 
dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk mengamati aktivitas 
siswa dan guru dalam proses pembelajaran melalui model group 
investigation. 
2. Tes  
Tes merupakan instrumen pengumpulan data untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam aspek kognitif. Atau tingkat penguasaan materi 
pembelajaran. Tes sebagai alat ukur dalam proses evaluasi harus 
memiliki dua kriteria yaitu validitas dan reliabilitas (Wina Sanjaya, 2011: 
99).  
Tes yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan soal-soal 
pilihan ganda pada siklus 1 dan siklus 2 yang harus diselesaikan oleh 
siswa dalam waktu yang telah ditentukan, dari soal tes yang dikerjakan 
siswa diperoleh data berupa hasil belajar siswa.  
3. Studi dokumenter (documentary study) 
Studi dokumenter merupakan suatu metode atau teknik 
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Data yang 
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diperoleh melalui dokumentasi yaitu berupa foto ketika proses 
pembelajaran sedang berlangsung yaitu pada siklus 1 dan siklus 2 (Nana 
Syaodih, 2011: 221).  
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu: 
1. Observasi  
Lembar observasi keaktifan siswa digunakan sebagai pedoman 
peneliti dalam melakukan observasi guna memperoleh data yang 
diinginkan.Lembar observasi digunakan untuk mengetahui keaktifan 
siswadalam pembelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif 
tipe group investigation di kelas V SD Negeri 3 Sirau. Adapun kisi-kisi 














Tabel 2. Kisi-kisi Observasi Keaktifan Siswa 
Macam 
keaktifan 










mengikuti penjelasan guru 
 
Perhatian siswa terhadap 
materi ajar yang 
disampaikan guru 
 
Semangat dan antusias 
dalam pembelajaran 
 
kerjasama antar siswa dalam 
diskusi kelompok 
 
Keterlibatan siswa dalam 
menuliskan laporan hasil 
akhir 
 
Keberanian siswa dalam 
menyampaikan hasil akhir 
 
Keberanian siswa untuk 
bertanya apabila ada hal 
yang belum dimengerti 
 
Keberanian siswa dalam 
memberikan kritik dan saran  
 
Keberanian siswa dalam 
menyimpulkan materi 
 


















1. Seleksi Topik Menyiapkan ruang kelas, alat, dan media 
pembelajaran 
 Melakukan presensi  
Melakukan apersepsi 
Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Merencanakan 
Kerjasama  
Menyampaikan rumusan masalah yang 
menantang siswa untuk berpikir 
memecahkan masalah tersebut  
Menjelaskan masalah berdasarkan topik 
pembahasan 
3. Implementasi Mengorganisasi siswa ke dalam kelompok-
kelompok belajar  
 
Melibatkan siswa dalam memanfaatkan 
media 
4. Analisis dan 
Sintesis  
Membimbing kelompok bekerja dan 
belajar  
 Mengajukan pertanyaan yang mendorong 




Membimbing siswa menyampaikan hasil 
diskusi 
 
Meningkatkan keaktifan siswa melalui 
kegiatan tanya jawab 
6. Evaluasi Membimbing siswa dalam menyusun 
kesimpulan  
 Memberikan soal evaluasi kepada siswa  




2. Tes Keberhasilan Siswa 
Tes keberhasilan siswa menggunakan tes akhir siklus. Tes ini 
berbentuk soal pilihan ganda pada siklus 1 dan siklus 2. Soal ini 
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digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 3 Sirau. 
Langkah-langkah penyusunan tes evaluasi: 
a) Memilih dan menentukan Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar yang sesuai dengan model Group Investigation. 
b) Mengembangkan indikatornya. 
c) Membuat kisi-kisi pengembangan soal, kemudian membuat soal 
evaluasinya. Setelah itu kisi-kisi pengembangan soal dikonsultasikan 
dengan dosen ahli dan guru agar memenuhi validasi isi. Kisi-kisi 
soal siklus 1 dan 2 disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 5. Kisi-kisi Soal Siklus 2 
 
d) Pengujian instrumen dilakukan oleh peneliti bekerjasama dengan 
guru dalam membuat instrumen berupa RPP lengkap dengan soal 
yang dibutuhkan dalam pelaksanaan siklus. Selesai instrumen dibuat, 
selanjutnya dilakukan validasi oleh dosen ahli (expert judgment). 
Dalam penelitian ini expert judgment dilakukan oleh bapak Ikhlasul 
Ardi Nugroho, M.Pd.  
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasikan 
data dengan tujuan untuk mengumpulkan berbagai informasi sesuai dengan 
fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan 
penelitian (Wina Sanjaya, 2006: 126). Analisis data penelitian tindakan kelas 
dapat dilakukan dengan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. 
Standar Kompetensi Kompetensi 
Dasar 














































Analisis data kualitatif digunakan untuk menentukan peningkatan 
proses belajar khususnya berbagai tindakan yang dilakukan guru dan aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran. Hasil refleksi siklus 1 menjadi dasar untuk 
pelaksanaan siklus 2 dan seterusnya. 
a. Analisis Hasil Observasi Keaktifan Siswa 
Data hasil observasi dalam penelitian ini dapat dilihat dari hasil 
skor pada lembar observasi keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA. 
Persentase perolehan skor pada lembar observasi diakumulasi untuk 
menentukan seberapa besar keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA 
selama mengikuti proses pembelajaran untuk setiap siklus. Persentase 
diperoleh dari rata-rata persentase keaktifan siswa pada setiap pertemuan. 
Hasil data observasi ini dianalisis dengan kriteria sesuai dengan tabel 5 
sebagai berikut. 
Tabel 6. Kriteria Keaktifan Siswa 
PERSENTASE KRITERIA 
81% - 100% Sangat Tinggi  
61%  - 80% Tinggi 
41% - 60% Cukup 
21% - 40% Rendah 
< 21% Sangat Rendah  
(Hamzah B Uno, 2012: 23) 
Cara menghitung persentase keaktifan siswa berdasarkan lembar 
observasi untuk tiap pertemuan adalah sebagai berikut. 
Persentase   
                          
                  




b. Analisis Data Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Data observasi yang berupa lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran IPA yang telah diperoleh dianalisis secara deskriptif 
kualitatif yaitu peneliti mendeskripsikan hasil pengamatan dalam bentuk 
kalimat yang menggambarkan mengenai penerapan model pembelajaran 
group investigation. 
c. Analisis Hasil Tes 
Tes  individu dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
pembelajaran IPA menggunakan model group investigation. Selanjutnya 
dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
IPA siswa kelas V melalui model group investigation. Peningkatan 
tersebut dibuktikan dengan hasil tes setiap akhir siklus. Nilai tes evaluasi 
akan dibandingkan antara siklus 1 dan siklus 2 apabila mengalami 
peningkatan maka dapat diasumsikan bahwa pembelajaran menggunakan 
model group investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
V.  
Analisis data kuantitatif digunakan untuk menentukan peningkatan 
hasil belajar siswa sebagai pengaruh tindakan dari setiap siklus yang 
dilakukan guru. Tujuan analisis data dalam penelitian tindakan ini adalah 
untuk memperoleh data apakah terjadi perbaikan dan peningkatan 
sebagaimana yang diharapkan. 
Untuk menganalisis hasil tes siswa pada setiap tindakan maka 
dilakukan dengan cara menghitung rata-rata (mean) dari nilai yang 
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didapat. Untuk dapat mengetahui peningkatan hasil belajar siswa maka 





 Keterangan : 
Mx = mean 
   = jumlah semua skor yang didapat 
N = jumlah skor keseluruhan 
 
Apabila hasil mean post-test pada akhir siklus mencapai     
setelah menggunakan model group investigation, maka siklus akan 
dihentikan karena sudah memenuhi kriteria.  
H. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan yang ingin dicapai adalah: 
1. Meningkatnya keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA yang dilihat 
selama proses pembelajaran berlangsung dengan kriteria tinggi. 
Peningkatan keaktifan siswa dapat dilihat dari peningkatan rata-rata 
persentase setiap aspek keaktifan yang diamati. 
2. Ketuntasan nilai siswa dikatakan tuntas apabila nilai evaluasi siswa yang 
diperoleh minimal sama dengan KKM (70) dengan rentang nilai 0-100. 
3. Ketuntasan kelas dikatakan tuntas apabila banyaknya siswa yang 
mencapai KKM mencapai 70% dari keseluruhan jumlah siswa.  
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Apabila ketiga indikator tersebut sudah tercapai maka siklus dihentikan dan 








A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sekolah Dasar Negeri 3 Sirau merupakan salah satu sekolah dasar yang 
terletak di desa Sirau, Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga. 
Adapun sarana dan prasarana yang ada yaitu : 
a) Kondisi Fisik 
Pada saat ini SD Negeri 3 Sirau mempunyai 6 ruang kelas untuk kelas 1 
sampai 6. Selain itu juga mempunyai ruang guru, mushola, perpustakaan 
dan toilet. 
b) Kondisi Non Fisik 
Kondisi non fisik disini adalah sumber daya manusia, baik itu tenaga 
pendidik maupun siswanya. Dalam proses belajar mengajar tenaga 
pendidik atau guru adalah faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan 
siswa.  
1. Kondisi Guru 
Guru di SD Negeri 3 Sirau berjumlah 10 orang yang terdiri dari 6 
guru kelas, 1 kepala sekolah, 1 guru pendidikan agama islam, 1 guru 
olahraga, dan 1 penjaga sekolah. Semua guru SD Negeri 3 Sirau 
telah menempuh pendidikan strata 1. Guru dalam proses 
pembelajaran menggunakan kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan).  
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Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan penelitian di kelas V yang 
dibimbing oleh Bapak Mahmud Iskandar, S.Pd.SD sebagai guru 
kelas V. Dalam proses pembelajaran sebagian besar guru 
menggunakan metode ceramah sehingga siswa menjadi cepat bosan, 
kurang aktif dan kurang termotivasi. Sehingga siswa yang kurang 
pintar akan menjadi pasif, bermain sendiri dan semakin tidak 
termotivasi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka tindakan 
yang dilakukan oleh peneliti adalah menggunakan metode group 
investigation. Dengan metode ini diharapkan siswa lebih memahami 
materi yang disampaikan oleh guru, lebih termotivasi dan lebih aktif 
lagi dalam proses pembelajaran.  
2. Kondisi Siswa 
Jumlah siswa SD Negeri 3 Sirau adalah 141 orang yang terdiri dari 
83 siswa laki-laki dan 58 siswa perempuan. Siswa SD berasal dari 
sekitar desa Sirau dan sekitarnya. Siswa memiliki karakter yang 
beraneka ragam sehingga membutuhkan energi dalam proses 
pembelajaran yang tepat dari guru. Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan penelitian pada kelas V yang terdiri dari 11 siswa laki-
laki dan 13 siswa perempuan. 
3. Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah mendukung dalam pembelajaran karena letak 
sekolah berada agak jauh dari jalan raya. Sehingga suasana menjadi 
kondusif dan mendukung dalam proses pembelajaran.  
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B. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 3 Sirau, 
Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga yang berjumlah 24 siswa 
yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Adapun nama 
dan inisial subyek penelitian dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 132. 
Berdasarkan kesepakatan dengan guru kelas, materi yang dibahas 
tentang sistem pernapasan manusia dan hewan. Penelitian tindakan kelas ini 
menggunakan 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan atau tindakan. 
Siklus pertama menguraikan kompetensi dasar tentang pernafasan manusia 
dan siklus kedua menguraikan tentang pernafasan hewan. Dengan alokasi 
waktu setiap tindakan 2 x 35 menit. 
C. Hasil Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari 3 tahap antara lain sebagai 
berikut. 
1. Pra Siklus 
Kegiatan pra siklus dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 25 Juli 
2016.  Kegiatan pra siklus dilakukan dengan melakukan tanya jawab 
dengan Bapak Mahmud Iskandar, S.Pd selaku guru kelas V mengenai 
keaktifan siswa dan model pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran IPA serta konsultasi mengenai materi IPA yang akan 
digunakan selama pengambilan data. Peneliti juga melakukan konsultasi 
mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan 
dilaksanakan di kelas kepada dosen ahli dan guru kelas V.  
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Pada pengambilan data awal, peneliti melakukan observasi pada 24 siswa 
untuk mengetahui keaktifan siswa di kelas V. Berdasarkan hasil observasi 
diketahui bahwa keaktifan belajar siswa kelas V SD Negeri 3 Sirau terlihat 
masih rendah dikarenakan beberapa hal, diantaranya yaitu:  
1. Beberapa siswa tidak memperhatikan guru ketika guru menjelaskan 
materi pelajaran.  
2. Ketika guru memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang 
dipelajari, hanya beberapa siswa yang aktif dalam menjawab 
pertanyaan pada saat kegiatan tanya jawab.  
3. Siswa terlihat bosan dan tidak semangat untuk belajar IPA, beberapa 
siswa tidak fokus dalam memperhatikan pelajaran. Beberapa siswa 
terlihat bermain sendiri dan mengobrol dengan temannya.  
4. Pada saat diberikan tugas oleh guru untuk mengerjakan tugas secara 
berkelompok, masih terdapat siswa yang tidak ikut mengerjakan tugas 
tersebut. 
Hal-hal tersebut menunjukan ciri-ciri secara kualitatif bahwa 
keaktifan siswa kelas V dalam mengikuti pembelajaran IPA rendah 
sehingga hasil belajar yang diperoleh juga cenderung rendah. Peneliti 
melakukan observasi di kelas V untuk mengumpulkan data secara 
kuantitatif terkait dengan keaktifan siswa pada saat pra siklus. Adapun 
hasil analisis keaktifan belajar siswa pada tahap pra siklus disajikan dalam 









Berdasarkan tabel 7, total skor keaktifan siswa memperoleh skor 
385,5. Rata-rata keaktifan belajar IPA siswa kelas V pada pra siklus yaitu 
16,06. Skor tertinggi keaktifan siswa adalah 22,5, sedangkan skor terendah 
yaitu 11,5. Presentase skor keaktifan siswa pra siklus memperoleh 
presentase sebesar 52,77% yang termasuk dalam kategori cukup yaitu 41-
60%, sesuai dengan kriteria keaktifan siswa. Hasil skala keaktifan siswa 
pra siklus secara keseluruhan dapat dilihat di lampiran 11 halaman 223. Di 
bawah ini merupakan hasil keaktifan siswa yang dihitung per indikator 










Total skor 385,5 
Rata-Rata Skor 16,06 
Skor Tertinggi 22,5 
Skor Terendah 11,5 
Presentase Skor  52,77%  (Cukup) 
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          Bedasarkan tabel 8, pencapaian indikator keaktifan tertinggi yaitu 
keberanian siswa dalam menyimpulkan materi memperoleh skor 56,94%, 
sedangkan yang terendah adalah siswa bersungguh-sungguh mengikuti 
penjelasan guru memperoleh skor 47,22%. Masih banyak siswa yang tidak 
fokus saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Minat siswa untuk 
belajar masih sangat rendah sehingga materi yang disampaikan tidak 
sepenuhnya dapat dipahami oleh siswa. Berikut ini adalah hasil keaktifan 





No Indikator Persentase 
1. 




Siswa memperhatikan materi yang sedang 
disampaikan guru 
55,55% 
3. Semangat dan antusias dalam pembelajaran 53,47% 
4. Kerjasama antar siswa dalam diskusi kelompok 55,55% 
5. Keterlibatan menuliskan laporan hasil akhir 52,77% 
6. 








Keberanian siswa dalam memberikan kritik dan 
saran 
52,08% 
9. Keberanian siswa dalam menyimpulkan materi 56,94% 
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Gambar 3. Diagram Batang Hasil Keaktifan Siswa Per Indikator Pra 
Siklus  
Hasil perhitungan keaktifan belajar siswa pra siklus menunjukan 
rata-rata keaktifan siswa yaitu 52,77% yaitu berada pada kategori 
cukup. Keaktifan belajar siswa masing sangat rendah. Hanya beberapa 
siswa saja yang terlihat aktif dalam proses pembelajaran. Saat diskusi 
kelompok hanya siswa yang sama yang menjawab tugas kelompok. 
Ketika guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya hanya 
sebagian kecil siswa yang menanyakan suatu hal yang belum diahami. 
Bahkan terkadang tidak siswa yang bertanya terkait dengan materi yang 
dipelajari. Keaktifan belajar siswa pada pra siklus ini belum memenuhi 
kriteria keberhasilan penelitian karena dari keaktifan belajar siswa 
belum mencapai kriteria tinggi.  
Pada kegiatan pra siklus, peneliti melakukan pengamatan 
terhadap kegiatan pembelajaran IPA di kelas V. Untuk mengukur hasil 
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belajar pra siklus siswa dibagikan soal tes kepada 24 siswa dan hasilnya 
sebagai berikut. 
Tabel 9. Nilai Pra Siklus Hasil Belajar IPA  
No Nama Inisial Nilai 
1 NS 60 
2 NZ 76 
3 SM 56 
4 DEM 60 
5 FT 56 
6 JL 68 
7 AIP 76 
8 FFA 52 
9 IW 64 
10 KM 60 
11 LST 68 
12 LF 60 
13 SS 64 
14 AF 64 
15 AM 56 
16 FS 60 
17 FR 52 
18 INF 60 
19 IS 64 
20 NM 60 
21 RM 64 
22 RA 68 
23 UF 72 
24 NA 60 
Jumlah Nilai 1500 
Rata-rata 62,5 
Nilai Tertinggi 76 
Nilai Terendah 52 
Nilai  ≥ 70 3 siswa 




Berdasarkan tabel 9, hasil belajar IPA kelas V pra siklus 
menunjukan bahwa nilai rata-ratanya adalah 62,5. Jumlah siswa yang 
mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 3 orang. Pada hasil belajar 
pra siklus ini 21 siswa belum memenuhi kriteria keberhasilan dari 
keseluruhan siswa yang telah mencapai kriteria ketuntasan minimal 
yaitu ≥ 70. 
Tabel 10. Klasifikasi Kategori Nilai Capaian Hasil Belajar  
No Kategori Nilai Capaian 
1 Baik Sekali 80 - 100 
2 Baik 66 - 79 
3 Cukup  56 - 65 
4 Kurang 40 - 55 
5 Kurang Sekali 0 - 39 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 281). 
Berdasarkan tabel 10, nilai rata-rata hasil belajar IPA pra siklus 
siswa sebesar 62,5 berada pada kategori cukup. Hal ini dikarenakan 
nilai rata-rata hasil belajar IPA pra siklus siswa berada pada rentang 
nilai 56-65. 
2. Siklus 1 
Siklus 1 terdiri dari dua pertemuan, yaitu pertemuan pertama pada 
hari Rabu tanggal 31 Agustus 2016 dan pertemuan kedua pada hari 
Jumat tanggal 2 September 2016. Waktu pembelajaran yang digunakan 
pada siklus 1 pertemuan pertama adalah 70 menit (2 jam pelajaran) dan 
pertemuan kedua adalah 70 menit (2 jam pelajaran). Kegiatan yang 




a. Perencanaan (Planning) 
Dalam perencanaan tindakan ini, guru sebagai pelaksanaan 
tindakan dan peneliti sebagai pengamat membantu guru bila 
mengalami kesulitan. Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam 
rencana tindakan yaitu:  
1) Berdiskusi dengan guru kelas terkait model group 
investigation yang akan diterapkan dalam pembelajaran IPA 
kelas V siklus 1.  
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Peneliti menyusun RPP dan kemudian dikonsultasikan kepada 
guru kelas. Adapun kompetensi dasar dari materi yang 
dipelajari adalah mengidentifikasi fungsi organ pernafasan 
manusia dengan indikator menuliskan urutan masuknya 
oksigen ke paru-paru pada proses pernapasan dan 
menyebutkan organ-organ pernapasan manusia beserta 
fungsinya serta dilengkapi juga dengan LKS.  
3) Mempersiapkan media 
Dalam siklus ini media yang dipersiapkan adalah gambar alat-
alat pernapasan manusia dan alat percobaan pernapasan 




4) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi guru dan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
group investigation. 
5) Membuat dan menyiapkan soal tes yang dilakukan pada siklus 
ini adalah tertulis dengan betuk soal pilihan ganda. Tes 
dilakukan di akhir siklus.  
b. Tindakan (Acting) 
Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Evaluasi 
dilaksanakan pada akhir siklus untuk mengukur keaktifan belajar 
siswa kelas V. Pada penelitian siklus I ini, guru bertindak sebagai 
pelaksana pembelajaran, dua rekan peneliti bertindak sebagai 
observer, sedangkan peneliti bertindak sebagai observer dan 
peneliti dalam penelitian ini. 
1) Tindakan Siklus I Pertemuan Pertama 
Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu 
31 Agustus 2016 pukul 09.00-10.10 WIB. Materi pembelajaran 
yang dipelajari adalah tentang alat pernapasan manusia. 
Berikut adalah langkah-langkah pelaksanaannya: 
a) Kegiatan Awal  
Pada kegiatan awal, guru membuka pelajaran 
dengan salam, doa, presensi dan dilanjutkan dengan 
apersepsi dengan bercerita kepada siswa yang berkaitan 
dengan materi yang akan dipelajari pada hari ini. Guru 
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bercerita bila tidak ada udara kita akan mati. Setelah itu 
guru memperagakan bernapas dan bertanya kepada siswa 
tentang peragaan guru tadi. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran hari ini adalah siswa dapat menjelaskan 
pengertian bernapas dengan melihat gambar dengan benar, 
siswa dapat menyebutkan organ pernapasan manusia 
beserta fungsinya dengan melihat gambar dengan benar.  
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, siswa diberikan penjelasan 
singkat oleh guru mengenai topik pernapasan manusia. 
Guru berperan sebagai fasilitator untuk mengeksplor 
pemahaman siswa mengenai topik pernapasan manusia. 
Guru meminta semua siswa untuk memperagakan cara 
bernapas dari menghirup udara sampai dengan 
menghembuskan udara kembali. Kemudian guru bertanya 
kepada siswa “Untuk apa manusia bernapas?”. Beberapa 
siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan beragam 
jawaban. Salah satu jawaban dari siswa yang tepat yaitu 
“agar dapat hidup pak”. Guru kembali bertanya “apakah 
ada yang tahu saat kita menghirup udara, udara akan 
masuk dan keluar melalui bagian mana?”. Siswa 
menjawab dengan serentak “melalui hidung pak”. Guru 
kemudian bertanya “apakah udara hanya melalui hidung 
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agar kita dapat bernapas? Bagian tubuh mana saja yang 
dilewati udara agar kita dapat bernapas?”. Guru 
memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk 
menyampaikan jawaban dan pendapatnya terkait dengan 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Beragam jawaban 
disebutkan oleh siswa diantaranya yaitu hidung, 
tenggorokan, paru-paru, kemudian udara dikeluarkan 
kembali melalui hidung. Beberapa jawaban dari siswa 
ditulis dipapan tulis oleh guru yang akan diseleksi menjadi 
sub topik.   
Seleksi Topik 
Dari beberapa jawaban siswa kemudian dipilih 
untuk dijadikan sub topik, diataranya yaitu hidung, 
tenggorokan, paru-paru, cara kerja paru-paru dan 
percobaan sederhana yaitu memperagakan proses 
pernapasan pada manusia menggunakan alat percobaan 
dari toples dan balon. Percobaan ini bertujuan agar siswa 
dapat secara langsung melihat proses pernapasan manusia 
saat udara masuk, balon akan mengembang dan saat udara 
keluar balon akan mengempis. Setelah melakukan seleksi 
dari beberapa sub topik menjadi 5 sub topik, siswa 
membentuk kelompok menjadi 5 kelompok. Setiap 
kelompok beranggotakan 4-5 orang secara heterogen 
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dengan arahan guru. Setelah kelompok terbentuk, masing-
masing kelompok mengirimkan salah satu siswa untuk 
mengambil kartu topik yang berisi sub topik yang sudah 
disediakan di depan kelas. Kelompok 1 mendapatkan topik  
untuk melakukan percobaan sederhana yaitu 
memperagakan proses pernapasan pada manusia 
menggunakan alat percobaan dari toples dan balon, 
kelompok 2 mendapatkan topik hidung, kelompok 3 
mendapatkan topik tenggorokan, kelompok 4 
mendapatkan topik paru-paru, dan kelompok 5 
mendapatkan topik cara kerja paru-paru. 
Merencanakan Kerjasama 
Guru membagikan LKS sebagai petunjuk untuk 
melakukan investigasi terhadap sub topik yang sudah 
diperoleh. Setiap kelompok lain mendapatkan LKS berupa 
dengan topik pernapasan pada manusia dan sub topik 
tentang bagian-bagian organ pernapasan manusia. 
Petunjuk yang tercantum di LKS sebagai tahapan siswa 
untuk melakukan tugasnya dan disertai beberapa 
pertanyaan yang sesuai dengan percobaan dan materi. 
Pada tahap ini siswa merencanakan langkah-langkah yang 
akan dilakukan dalam diskusi kelompok untuk 
menyelesaikan tugas tersebut. Langkah-langkah tersebut 
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dimulai dengan mendiskusikan sub topik yang sudah 
diperoleh masing-masing kelompok melalui beberapa 
pertanyaan yang terdapat di LKS. Dalam tahap ini 
diperlukan kerjasama yang baik antar anggota kelompok 
agar LKS dapat diselesaikan dengan baik dan benar.  
Implementasi 
Siswa melakukan rencana yang sudah dirumuskan 
sebelumnya. Rencana tersebut dilakukan untuk 
mempermudah proses belajar siswa dalam menyelesaikan 
tugasnya. Siswa dapat menggunakan berbagai sumber dari 
buku untuk menjawab beberapa pertanyaan yang ada di 
LKS. Setiap kelompok mendapatkan dan mendiskusikan 
materi yang berbeda dengan kelompok lain sehingga siswa 
hanya fokus kepada sub topik yang diperoleh oleh 
kelompoknya. Pada kelompok 1 siswa berlatih untuk 
membuat alat percobaan pernapasan manusia 
menggunakan balon, sedotan, toples, dan karet. Alat dan 
bahan sudah dipersiapkan terlebih dahulu oleh guru. Alat 
dan bahan tersebut dibuat oleh siswa melalui petunjuk 
yang ada didalam LKS. Kemudian siswa dapat melakukan 
percobaan dengan cara menarik balon C agar udara dapat 
masuk sehingga balon A dan B dapat mengembang 
(sebagai paru-paru). Kemudian saat balon C dilepas udara 
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akan keluar kembali sehingga balon A dan B akan 
mengempis. Pada kelompok 2 sampai kelompok 5 
membahas bagian organ pernapasan manusia. Di dalam 
organ tersebut terdapat bagian-bagian yang berfungsi saat 
udara masuk. Misalnya pada sub topik hidung, di dalam 
hidung terdapat bagian-bagian seperti selaput lendir dan 
rambut hidung. Selaput lendir berfungsi menangkap debu 
atau kotoran lainnya agar tidak masuk ke dalam paru-paru. 
Rambut hidung berfungsi menghambat masuknya kotoran. 
Setiap kelompok membahas bagian-bagian saat udara 
melewati organ tersebut secara runtut disertai fungsi dari 
bagian-bagian tersebut sesuai dengan sub topik yang telah 
diperoleh. Pada tahap implementasi semua anggota 
kelompok harus ikut berperan untuk menyelesaikan tugas 
secara bersama-sama agar materi yang mereka bahas dapat 
dipahami.   
Analisis dan Sintesis 
Setelah siswa melakukan implementasi pada tahap 
sebelumnya dan masing-masing sub topik dapat 
terselesaikan. Pada tahap selanjutnya yaitu analisis dan 
sintesis. Pada tahap ini siswa menganalisis berbagai 
informasi dari beberapa pendapat masing-masing anggota 
kelompok terkait dengan sub topik yang mereka bahas. 
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Informasi tersebut dituliskan dalam sebuah ringkasan 
untuk disajikan di depan kelas. Semua anggota kelompok 
dapat bergantian meringkas materi pembelajaran agar 
tanggung jawab setiap anggota kelompok dapat 
terlaksanakan. Semua anggota kelompok harus 
mengetahui dan memahami materi yang akan disampaikan 
sehingga semua siswa terlibat satu sama lain mengenai 
pembahasan tersebut.  
Penyajian Hasil Akhir 
Setelah tahap analisis dan sintesis, tahap selanjutnya 
yaitu penyajian hasil akhir. Setiap kelompok diberikan 
kebebasan untuk menyampaikan hasil diskusi dengan cara 
yang menarik. Setiap kelompok yang mendapatkan topik 
berbeda mengirimkan satu perwakilan untuk 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Pada 
kelompok 1 guru membimbing siswa dalam melakukan 
percobaan alat pernapasan manusia menggunakan toples 
dan balon. Siswa menjelaskan  hasil percobaan dan 
menjawab pertanyaan pada Lembar Kerja Siswa (LKS) 
yang telah didiskusikan sebelumnya. Siswa saling berebut 
ingin maju untuk memperagakan alat pernapasan pada 
manusia dengan menggunakan media dari toples dan 
balon. Setiap siswa diberi kesempatan untuk mencoba 
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memperagakan alat pernapasan manusia agar siswa lebih 
memahami saat balon C ditarik udara akan masuk 
kemudian balon A dan B mengembang, saat balon C 
dilepaskan maka udara akan keluar dan balon A dan B 
akan mengempis kembali.  
Kelompok 2 menjelaskan sub topik tentang hidung. 
Udara masuk melalui hidung ketika bernapas. Hidung 
terdiri dari dua lubang dan rongga hidung. Di dalam 
rongga hidung terdapat selaput lendir dan rambut hidung. 
Selaput lendir dan rongga hidnung mempunya fungsi 
untuk menangkap dan menghambat debu atau kotoran 
agar tidak masuk ke dalam paru-paru. Di dalam rongga 
hidung juga terjadi proses penghangatan udara, sehingga 
udara yang masuk ke paru-paru dalam keadaan bersih dan 
hangat.  
Kelompok 3 menjelaskan tentang sub topik 
tenggorokan. Di dalam tenggorokan udara yang masuk 
melalui hidung kemudian melewati tekak (faring) menuju 
pangkal tenggorokan (laring). Pangkal tenggorokan terdiri 
atas katup dan beberapa tulang rawan yang membentuk 
tulang jakun. Pada pangkal tenggorokan terdiri atas katup 
dan beberapa tulang rawan yang membentuk tulang jakun. 
Udara masuk ke batang tenggorokan yang merupakan 
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penghubung antara hidung dan paru-paru. Ujung batang 
tenggorokan bercabang dua, satu cabang menuju paru-
paru kanan dan cabang lain menuju paru-paru kiri. 
Cabang-cabang tersebut disebut bronkus.  
Kelompok 4 menjelaskan tentang sub topik paru-
paru. Setiap kali bernapas, udara segar yang mengandung 
oksigen masuk ke paru-paru kemudian diedarkan ke 
seluruh tubuh melalui pembuluh darah. Pada waktu yang 
bersamaan, karbondioksida dikeluarkan dari dalam tubuh 
melalui paru-paru. 
Kelompok 5 menjelaskan tentang sub topik cara 
kerja paru-paru. Cara kerja paru-paru dalam melakukan 
pernapasan adalah dengan mengembangkan dan 
mengempiskan melalui gerakan tulang rusuk dan 
diafragma dengan bantuan otot. Diafragma adalah sekat 
yang membatasi rongga dada dengan rongga perut. 
Berdasarkan gerakan tulang rusuk dan diafragma pada 
proses pernapasan terdapat dua jenis pernapasan yaitu 
pernapasan perut dan pernapasan dada. 
Setelah siswa mempresentasikan hasil diskusi 
dilanjutkan dengan tanya jawab. Pada kegiatan tanya 
jawab, terlihat beberapa siswa saja yang menjawab 
pertanyaan dari guru. Siswa masih terlihat malu-malu dan 
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kurang bersemangat dalam menjawab pertanyaan dari 
guru. Setiap siswa yang menjawab benar memperoleh 
penghargaan berupa tepuk tangan teman satu kelas. 
Evaluasi 
Siswa dan guru membahas hasil kerja kelompok. 
Kelompok lain diberikan kesempatan untuk memberikan 
kritik dan saran kepada kelompok yang maju. Kegiatan 
selanjutnya adalah siswa yang belum jelas bertanya dan 
guru pun menjelaskan alat pernapasan manusia beserta 
fungsinya dengan menggunakan gambar. Sebagai timbal 
balik guru mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk 
mengetahui pemahaman siswanya terkait materi yang 
sudah dipelajari.  
c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari pada hari ini dengan dibantu oleh 
guru. Tidak lupa guru memberikan nasehat bahwa kita 
harus bersyukur, rajin belajar dan pelajari lagi tentang 
materi pada hari ini. Karena mata pelajaran IPA ini berada 
pada jam ketiga dan keempat maka pembelajaran ini tidak 
ditutup dengan doa namun dilanjutkan dengan mata 
pelajaran yang selanjutnya. Pembelajaran diakhiri dengan 
guru mengucap salam.  
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2) Tindakan Siklus I Pertemuan Kedua 
Tindakan kedua dilakukan pada hari Jumat tanggal 2 
September 2016 pukul 07.00-08.30 WIB. Pada pertemuan 
kedua ini guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai 
dengan RPP yang telah dibuat. Materi pada pertemuan kedua 
adalah melanjutkan materi pada pertemuan pertama yaitu 
tentang gangguan alat pernapasan manusia. Berikut adalah 
langkah-langkah pelaksanaannya: 
a) Kegiatan awal 
Pada kegiatan awal guru membuka pelajaran dengan 
salam, doa, presensi dan dilanjutkan tanya jawab tentang 
materi sebelumnya. Kegiatan selanjutnya adalah siswa 
diberikan apersepsi oleh guru dengan ditanya “Siapa yang 
pernah mengalami gangguan pernapasan?” Semua siswa 
mengacungkan jarinya dan menjawab “saya pak”. Siswa 
kembali diberi pertanyaan dari guru “Gangguan apa yang 
pernah dialami oleh kalian?”. Beberapa siswa menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru “flu, batuk, asma”. 
Siswa diyakinkan oleh guru bahwa jawaban tersebut lebih 
tepatnya influenza, batuk, dan asma. 
Siswa diberitahu oleh guru mengenai materi 
pembelajaran yang akan dipelajari melalui apersepsi yang 
sudah diberikan sebelumnya yaitu gangguan alat 
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pernapasan manusia. Guru tidak lupa menjelaskan tujuan 
pembelajaran pada hari ini yaitu siswa dapat menjelaskan 
gangguan pada alat pernapasan manusia serta cara 
menjaga alat pernapasan pada manusia dengan benar. 
Siswa diberikan penjelasan oleh guru tentang 
pembelajaran yang akan dipelajari yaitu menggunakan 
kartu sub topik seperti pada siklus 1 pertemuan pertama. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, siswa mendengarkan petunjuk 
guru mengenai kegiatan pembelajaran IPA yang akan 
dilaksanakan pada hari ini. Siswa diberikan pertanyaan 
oleh guru “Apa saja gangguan pernapasan yang pernah 
dialami oleh kalian?”. Guru memberikan kesempatan 
kepada setiap siswa untuk menyampaikan jawaban dan 
pendapatnya. Beberapa siswa menjawab “Influenza, batuk, 
asma”. Kemudian guru menuliskan jawaban tersebut di 
papan tulis, beberapa jawaban diantaranya influenza, 
batuk, asma yang memang sudah banyak diketahui oleh 
siswa. Jawaban tersebut yang akan digunakan untuk 
dijadikan sub topik. Kemudian guru bertanya kembali 
“Apakah ada yang sudah tahu gangguan pernapasan lain 
selain influenza, batuk, dan asma?”. Beberapa siswa 
menjawab “belum pak” sambil menggelengkan kepala. 
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Guru memberitahu siswa beberapa gangguan pernapasan 
lain seperti pneumonia, dan TBC (tuberculosis) yang 
belum banyak diketahui oleh siswa. Guru bertanya kepada 
siswa “Siapa yang tahu penyebab sakit influenza?” Siswa 
menjawab dengan jawaban yang beraneka ragam, seperti 
kehujanan, terkena virus, tertular penderita yang lain. 
Guru menjelaskan bahwa jawaban tersebut sudah benar 
tetapi jawaban yang lebih tepat penyebab penyakit 
influenza adalah virus dan siswa diminta untuk lebih 
memahami materi tersebut. Kemudian guru menjelaskan, 
jika kita mengalami sakit maka kita harus berobat, tetapi 
alangkah baiknya jika kita lebih menjaga kesehatan agar 
terhindar dari penyakit. “Anak-anak apakah kalian tahu 
bagaimana cara menjaga alat pernapasan kita agar 
terhindar dari penyakit?”. Beberapa anak menjawab 
dengan cara menjaga kesehatan dengan makan teratur, 
menjaga kebersihan, dan rajin berolahraga. Guru 
memberikan pujian kepada siswa karena dapat menjawab 
pertanyaan dengan tepat. Dari beberapa tanya jawab 
tentang topik gangguan alat pernapasan manusia antara 
guru dan siswa, maka dapat diperoleh beberapa 
pembahasan yang akan dijadikan sub topik. Sub topik 
tersebut diantaranya yaitu influenza, asma, batuk, 
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pneumonia, TBC (tuberculosis), dan cara memelihara alat 
pernapasan manusia.  
Seleksi Topik 
Setelah melakukan tanya jawab dengan siswa terkait 
dengan topik gangguan pernapasan pada manusia. Sub 
topik yang dipilih diantaranya yaitu influenza, asma, 
batuk, pneumonia, TBC (tuberculosis), dan cara 
memelihara alat pernapasan manusia. Siswa membentuk 
kelompok menjadi 5 kelompok dengan arahan dari guru. 
Setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang yang tersusun 
secara heterogen. Setiap kelompok mengirimkan satu 
siswa untuk mengambil kartu topik yang disediakan di 
depan kelas. Kartu topik tersebut merupakan sub topik 
yang diperoleh dari jawaban siswa saat melakukan tanya 
jawab dengan guru. Kartu topik ditulis oleh guru dengan 
macam-macam sub topik yang akan diambil oleh setiap 
perwakilan kelompok. Kelompok 1  mendapatkan topik  
influenza, kelompok 2 mendapatkan topik asma, 
kelompok 3 mendapatkan topik pneumonia, kelompok 4 
mendapatkan topik TBC, dan kelompok 5 mendapatkan 






Guru membagikan LKS sebagai petunjuk untuk 
melakukan investigasi terhadap sub topik yang sudah 
diperoleh. Setiap kelompok lain mendapatkan LKS berupa 
dengan topik gangguan alat pernapasan pada manusia dan 
sub topik tentang mcam-macam gangguan pada alat 
pernapasan manusia. Petunjuk yang tercantum di LKS 
sebagai tahapan siswa untuk melakukan tugasnya dan 
disertai beberapa pertanyaan yang sesuai dengan 
percobaan dan materi. Pada tahap ini siswa merencanakan 
langkah-langkah yang akan dilakukan dalam diskusi 
kelompok untuk menyelesaikan tugas tersebut. Langkah-
langkah tersebut dimulai dengan mendiskusikan sub topik 
yang sudah diperoleh masing-masing kelompok melalui 
beberapa pertanyaan yang terdapat di LKS. Dalam tahap 
ini diperlukan kerjasama yang baik antar anggota 
kelompok agar LKS dapat diselesaikan dengan baik dan 
benar. 
Implementasi 
Siswa melakukan rencana yang sudah dirumuskan 
sebelumnya. Siswa menggunakan berbagai sumber dari 
buku untuk menjawab beberapa pertanyaan yang ada di 
LKS. Setiap kelompok mendapatkan dan mendiskusikan 
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materi yang berbeda dengan kelompok lain sehingga siswa 
hanya fokus kepada sub topik yang diperoleh oleh 
kelompoknya. Beberapa pertanyaan yang terdapat di LKS 
disesuaikan dengan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan ini diantara lain penyebab dari penyakit 
tersebut, gejala, cara penyebaran dan usaha untuk 
mencegah penyakit tersebut. Misalnya pada kelompok 1 
yang membahas sub topik influenza. Influenza atau flu 
adalah radang selaput lender di hidung yang disebabkan 
oleh virus. Gejalanya adalah keluar lender dari hidung, 
batuk, tenggorokan terasa kering, dan demam. Virus 
influenza sangat mudah menyebar melalui udara. Setiap 
kelompok membahas macam-macam gangguan alat 
pernapasan yang terjadi pada manusia beserta cara 
pencegahannya. Pada tahap implementasi semua anggota 
kelompok harus ikut berperan untuk menyelesaikan tugas 
secara bersama-sama agar materi yang mereka bahas dapat 
dipahami.  Siswa yang belum paham dengan pertanyaan 
yang ada di LKS diperbolehkan untuk bertanya kepada 
guru agar menjelaskan maksud dari pertanyaan tersebut. 
Analisis dan Sintesis 
Setelah siswa melakukan implementasi pada tahap 
sebelumnya dan masing-masing sub topik dapat 
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terselesaikan. Pada tahap selanjutnya yaitu analisis dan 
sintesis. Pada tahap ini siswa menganalisis berbagai 
informasi dari beberapa pendapat masing-masing anggota 
kelompok terkait dengan sub topik yang mereka bahas. 
Informasi tersebut dituliskan dalam sebuah ringkasan 
untuk disajikan di depan kelas. Semua anggota kelompok 
dapat bergantian meringkas materi pembelajaran agar 
tanggung jawab setiap anggota kelompok dapat 
terlaksanakan. Semua anggota kelompok harus 
mengetahui dan memahami materi yang akan disampaikan 
sehingga semua siswa terlibat satu sama lain mengenai 
pembahasan tersebut. 
Penyajian Hasil Akhir 
Setelah tahap analisis dan sintesis, tahap selanjutnya 
yaitu penyajian hasil akhir. Setiap kelompok diberikan 
kebebasan untuk menyampaikan hasil diskusi dengan cara 
yang menarik. Setiap kelompok yang mendapatkan topik 
berbeda mengirimkan satu perwakilan untuk 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Siswa 
menjelaskan  hasil diskusi dan menjawab pertanyaan pada 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah didiskusikan 
sebelumnya. Salah satu siswa ditunjuk sebagai perwakilan 
kelompok untuk mempresentasikan hasil dikusi. Setiap 
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siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 
kepada kelompok yang sedang presentasi. Sedangkan 
untuk kelompok yang maju, setiap anggota harus 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok.  
Pada kelompok 1 membahas sub topik influenza. 
Influenza atau flu adalah radang selaput lender di hidung 
yang disebabkan oleh virus. Gejalanya adalah keluar 
lender dari hidung, batuk, tenggorokan terasa kering, dan 
demam. Virus influenza sangat mudah menyebar melalui 
udara. Jika seseorang yang terkena flu bersin atau batuk, 
virus menyebar dan dihirup oleh orang di sekitarnya. 
Influenza biasanya menyerang beberapa orang di suatu 
lingkungan pada waktu yang berdekatan. 
Kelompok 2 menjelaskan sub topik tentang asma. 
Penyakit asma menyerang saluran bronkus. Asma dapat 
disebabkan oleh alergi udara dingin, debu, atau hewan. 
Akan tetapi, penyebab utamanya masih sulit diketahui. 
Gejala yang dialami penderita, yaitu merasa sesak saat 
bernapas, terjadi karena saluran bronkus menyempit dan 
kadang-kadang disertai batuk. 
Kelompok 3 menjelaskan tentang sub topik 
pneumonia. Pneumonia adalah penyakit radang paru-paru 
yang disebabkan oleh bakteri, virus, atau jamur. Gejalanya 
93 
 
antara lain batuk berdahak atau batuk kering, dada terasa 
nyeri, dan sulit bernapas. Usaha penyembuhan penderita 
pneumonia dilakukan dengan pemberian antibiotik secara 
teratur. 
Kelompok 4 menjelaskan tentang sub topik TBC 
(Tuberkulosis). Penyakit TBC disebabkan oleh bakter. 
Bagian tubuh yang paling sering diserang adalahparu-
paru. Gejalanya antara lain batuk berdahak (kadang-
kadang bercampur darah), dada terasa sakit, dan demam. 
Tubuh penderita TBC tampak kurus karena berat badan 
menurun. 
Kelompok 5 menjelaskan tentang sub topik cara 
memelihara alat pernapasan manusia. Cara pencegahan 
agar tubuh tidak terserang gangguan pernapasan adalah 
dengan menjaga kesehatan tubuh. Tubuh yang sehat lebih 
tahan terhadap serangan penyakit. Berolahraga secara 
teratur memberi manfaat untuk seluruh bagian tubuh. 
Dengan berolahraga, seluruh alat tubuh bekerja dengan 
baik, termasuk alat-alat pernapasan. Makanan yang bergizi 
seimbang juga dibutuhkan untuk memelihara kesehatan 
tubuh. 
Setelah siswa mempresentasikan hasil diskusi 
dilanjutkan dengan tanya jawab. Pada kegiatan tanya 
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jawab, terlihat beberapa siswa saja yang menjawab 
pertanyaan dari guru. Salah satu siswa mengacungkan 
jarinya untuk bertanya “Pak, apakah gangguan pernapasan 
yang terjadi pada manusia itu berbahaya bagi tubuh?”. 
Guru menjawab pertanyaan yang diberikan oleh siswa, 
“Semua penyakit akan membahayakan anggota tubuh kita 
jika tidak segera diatasi, baik itu penyakit yang ringan 
maupun yang berat. Oleh karena itu sebaiknya kita harus 
lebih menjaga kesehatan agar tubuh tidak terserang 
penyakit.” Guru mengajak semua siswa untuk 
memberikan pengghargaan berupa tepuk tangan karena 
sudah berani mengajukan pertanyaan.  
Evaluasi 
Siswa dan guru membahas hasil kerja kelompok. 
Kelompok lain diberikan kesempatan untuk memberikan 
kritik dan saran kepada kelompok yang maju. Kegiatan 
selanjutnya adalah siswa yang belum jelas bertanya dan 
guru menjelaskan kembali materi tentang gangguan 
pernapasan pada manusia secara ringkas. Sebagai timbal 
balik guru mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk 
mengetahui pemahaman siswanya terkait materi yang 




c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari pada hari ini dengan dibantu oleh 
guru. Guru membagikan soal evaluasi dan siswa diminta 
menjawab soal terkait materi yang sudah dipelajari. Soal 
evaluasi bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa 
tentang materi pada hari ini.Siswa menjawab soal 
evaluasi. Siswa mengumpulkan soal evaluasi yang sudah 
selesai dikerjakan. Tidak lupa guru memberikan nasehat 
bahwa kita harus bersyukur atas segala rezeki yang telah 
diberikan Allah SWT, merawat anggota tubuh, dan 
menjaga kesehatan agar terhindar dari penyakit. Karena 
mata pelajaran IPA ini berada pada jam pertama dan 
kedua maka pembelajaran ini tidak ditutup dengan doa 
namun dilanjutkan dengan mata pelajaran yang 
selanjutnya. Pembelajaran diakhiri dengan guru mengucap 
salam.   
c. Observasi (Observing) 
Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti sesuai dengan 
lembar observasi yang telah dibuat. Kegiatan observasi ini meliputi 
observasi keaktifan siswa dan observasi guru terhadap 
keterlaksanaan proses pembelajaran IPA menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Uraian mengenai 
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kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti antara lain sebagai 
berikut. 
1) Observasi Keaktifan Siswa  
Observasi dilakukan untuk mengetahui keaktifan siswa dalam 
pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran tipe group 
investigation. Peneliti menggunakan lembar observasi yang 
disertai dengan rubrik keaktifan untuk mengukur tingkat 
keaktifan siswa dalam pembelajaran. Adapun hasil analisis skor 
keaktifan siswa pada siklus I disajikan dalam tabel 11 sebagai 
berikut. 
Tabel 11. Hasil Analisis Skor Keaktifan Siswa Siklus I 
Total Skor 498,5 
Rata-rata Skor 20,77 
Skor Tertinggi 26,5 
Skor Terendah 15,5 
Persentase Skor 68,24% (Tinggi) 
 
Berdasarkan tabel 11, hasil analisis skor keaktifan siswa 
kelas V SD Negeri 3 Sirau dapat diketahui bahwa total skor 
keaktifan siswa memperoleh skor 498,5. Rata-rata skor 
keaktifan mencapai 20,77. Skor tertinggi keaktifan siswa 
memperoleh skor 26,5, sedangkan skor terendah keaktifan siswa 
yaitu 15,5. Presentase rata-rata keaktifan siswa kelas V pada 
siklus I sudah berada pada kategori tinggi antara 61% - 80% 
yaitu 68,24%. Indikator pada keaktifan siswa mengalami 
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peningkatan, namun ada beberapa indikator yang mengalami 
penurunan. Pada siklus I ini penelitian dapat dikatakan belum 
mencapai indikator keberhasilan penelitian, namun sudah 
terdapat peningkatan persentase rata-rata persentase skor 
keaktifan siswa kelas V antara pra siklus dengan siklus I. 
Adapun perbandingan skor keaktifan siswa antara pra siklus 
dengan siklus I terdapat dalam tabel 12 sebagai berikut. 
Tabel 12. Perbandingan Skor Keaktifan Siswa Pra Siklus dengan 
Siklus I 




Total Skor 385,5 498,5 
Rata-rata skor 16,06 20,77 





Berdasarkan tabel 12, model pembelajaran kooperatif tipe 
group investigation dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
Pada pra tindakan, total skor keaktifan siswa menunjukan skor 
sebesar 385,5, meningkat pada siklus I sebesar 498,5. Rata-rata 
skor keaktifan belajar siswa pada pra siklus yaitu 16,06 dan 
meningkat menjadi 20,77 setelah diberi tindakan pada siklus I. 
Persentase skor keaktifan siswa pra siklus menunjukan 
persentase sebesar 52,77%, meningkat pada siklus I menjadi 
68,24%. Peningkatan antara pra siklus dan siklus I yaitu sebesar 
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15,47%. Hasil pencapaian keaktifan siswa siklus I per indikator 
disajikan dalam tabel 13 sebagai berikut. 














Hasil keaktifan siswa per indikator siklus I dapat dilihat 











No Indikator Presentase 
1. 




Siswa memperhatikan materi yang 
sedang disampaikan guru 
67,36% 
3. 












Keberanian siswa dalam 
menyampaikan laporan hasil akhir 
68,05% 
7. 
Keberanian siswa bertanya materi 
yang belum dimengerti 
61,8% 
8. 
Keberanian siswa dalam memberikan 
kritik dan saran 
64,58% 
9. 
























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
















Gambar 4. Diagram Batang Hasil Keaktifan Siswa Per 
Indikator Siklus I 
Pada gambar 3, diagram batang di atas dapat dilihat bahwa 
pencapaian keaktifan belajar siswa siklus I per indikator 
tertinggi yaitu pada indikator semangat dan antusias dalam 
pembelajaran memperoleh persentase sebesar 75,69%, 
sedangkan pencapaian terendah yaitu pada indikator keberanian 
siswa bertanya materi yang belum dimengerti memperoleh 
persentase sebesar 61,8%. Berdasarkan diagram tersebut juga 
dapat diketahui bahwa semua indikator keaktifan siswa siklus I 
mengalami peningkatan. Siswa sudah mampu mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik dan memperhatikan guru saat sedang 
menjelaskan materi. Pada saat diskusi kelompok, kerjasama 
masing-masing anggota sudah terlihat kompak meskipun masih 
ada beberapa siswa yang bermain dengan temannya. Saat guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya beberapa 
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siswa sudah terlihat berani menanyakan materi yang belum 
dipahami. Siswa terlihat semangat dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran karena dengan adanya model pembelajaran yang 
bervariasi siswa tidak mudah bosan dan jenuh di sekolah. 
Peningkatan pada siklus 1 terlihat dari siswa yang semangat 
pada saat proses pembelajaran berlangsung dibandingkan 
dengan pra siklus. Perbandingan pencapaian keaktifan pra siklus 
dan siklus I dapat dilihat pada tabel 13 sebagai berikut. 
Tabel 14. Perbandingan Persentase Pencapaian Keaktifan Siswa    
Per Indikator Pra Siklus dan Siklus I 







1 Siswa bersungguh-sungguh 
mengikuti penjelasan guru 
47,22% 66,67% 19,45% 
2 Siswa memperhatikan 
materi yang sedang 
disampaikan guru 
55,55% 67,36% 11,81% 
3 Semangat dan antusias 
dalam pembelajaran 
53,47% 75,69% 22,22% 
4 Kerjasama antar siswa 
dalam diskusi kelompok 
55,55% 71,52% 15,97% 
5 Keterlibatan menuliskan 
laporan hasil akhir 
52,77% 74,33% 21,56% 
6 Keberanian siswa dalam 
menyampaikan laporan hasil 
akhir 
54,16% 68,05% 13,89% 
7 Keberanian siswa bertanya 
materi yang belum 
dimengerti 
49,3% 61,8% 12,5% 
8 Keberanian siswa dalam 
memberikan kritik dan saran 























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Pra
Siklus
Hasil  Keaktifan  Siswa Per Indikator   
Pra Siklus dan Siklus I 
9 Keberanian siswa dalam 
menyimpulkan materi 
56,94% 68,75% 11,81% 
10 Keterlibatan siswa dalam 
evaluasi 
50,69% 65,27% 14,58% 
 
Berdasarkan tabel 13, menunjukan bahwa semua indikator 
keaktifan siswa mengalami peningkatan dari pra siklus ke siklus I. 
Besarnya peningkatan bervariasi mulai dari 11,81 sampai 22,22. 
Peningkatan terbesar yaitu pada indikator semangat dan antusias 
dalam pembelajaran yang mengalami peningkatan sebesar 
22,22%. Adapun penyajian lebih jelasnya dapat dilihat pada 
gambar 4 sebagai berikut. 
 
Gambar 5. Diagram batang Hasil Keaktifan Siswa Per 




2) Observasi Guru terhadap Keterlaksanaan Pembelajaran  
Observasi dilaksanakan oleh peneliti dengan mengamati 
keterlaksanaan pembelajaran guru pada pembelajaran IPA 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation. Pada siklus I pertemuan pertama maupun kedua, 
guru menggunakan RPP sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
pembelajaran. LKS dan buku paket juga digunakan sebagai 
pendukung sumber belajar guru menggunakan alat dan bahan 
percobaan untuk mengajarkan siswa mengenai materi 
pembelajaran.  
Pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, guru sudah 
menjalankan pembelajaran sesuai dengan RPP namun ada 
beberapa yang dimodifikasi seperti pada kegiatan apersepsi agar 
lebih memudahkan siswa dalam mengaitkan pengetahuan siswa 
dengan materi yang akan dibahas. Pada siklus I ini, guru sudah 
melakukan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Pembelajaran 
sering diselingi dengan bertepuk agar siswa lebih termotivasi 
dalam belajar. 
Kegiatan dimulai dari guru menjelaskan pembelajaran 
singkat mengenai materi pembelajaran yang dipelajari. Kegiatan 
dilanjutkan dengan memulai tahap model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation. Pada tahap pertama yaitu 
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seleksi topik, siswa memilih berbagai sub topik dalam suatu 
masalah umum dan diorganisasikan menjadi kelompok-
kelompok yang beranggotakan 4-5 siswa. Tahap kedua adalah 
merencanakan kerjasama. Pada tahap ini, guru bersama siswa 
merencanakan tujuan bersama dengan berbagai sub topik yang 
sudah dipilih. Tahap ketiga adalah implementasi pada tahap ini, 
guru berusaha melibatkan seluruh siswa dalam kelompoknya 
masing-masing untuk melakukan rencana yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Tahap keempat adalah analisis dan 
sintesis. Pada tahap ini, guru mengawasi dan mendampingi 
jalannya kegiatan diskusi, namun terlihat ada beberapa siswa 
yang tidak mau ikut dalam mengerjakan soal dan hanya bermain 
sendiri, ada pula siswa yang tidak mau memberikan 
pendapatnya dan hanya diam ketika diskusi sehingga siswa lain 
lebih mendominasi dalam kerja kelompok. Tahap kelima adalah 
penyajian hasil akhir. Pada tahap ini, guru mengawasi siswa 
dalam menyajikan presentasi yang menarik dari berbagai sub 
topik  yang telah dipelajari agar semua siswa terlibat satu sama 
lain. Tahap keenam adalah evaluasi. Pada tahap ini, guru 
bersama siswa melakukan evaluasi baik secara kelompok 
maupun individu. Guru mengajukan beberapa pertanyaan 
kepada siswa. Siswa mengangkat tangan untuk menjawab 
pertanyaan dari guru. 
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Kegiatan akhir pembelajaran, guru bersama siswa 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Pada siklus I 
pertemuan kedua, siswa mengisi soal evaluasi. Siswa 
mengerjakan 24 soal pilihan ganda secara individu kurang lebih 
15 menit dan setelah itu jawaban dikumpulkan pada guru. 
3) Hasil Belajar 
Pada akhir pertemuan siklus I, guru membagikan soal 
evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa setelah 
menggunakan model group investigation. Adapun nilai hasil 
















Tabel 15. Nilai Hasil Belajar IPA Siklus I 
No Nama Inisial Nilai 
1 NS 64 
2 NZ 76 
3 SM 60 
4 DE 68 
5 FT 64 
6 JL 72 
7 AI 84 
8 FF 60 
9 IW 64 
10 KM 68 
11 LS 76 
12 LF 64 
13 SS 68 
14 AF 64 
15 AM 60 
16 FS 72 
17 FR 68 
18 IN 72 
19 IS 72 
20 NM 68 
21 RM 68 
22 RA 72 
23 UF 76 
24 NA 76 
Jumlah Nilai 1656 
Rata-rata 69 
Nilai Tertinggi 84 
Nilai Terendah 60 
Nilai  ≥ 70 10 
Nilai  ≤ 70 14 
 
Berdasarkan tabel 15, hasil belajar IPA kelas V siklus I 
menunjukan bahwa nilai rata-ratanya adalah 69. Jumlah siswa 
yang mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 10 orang. Pada 
hasil belajar siklus I ini belum memenuhi kriteria keberhasilan, 
yaitu ≥ 70% dari keseluruhan siswa telah mencapai kriteria 
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ketuntasan minimal yaitu ≥ 70. Adapun perkembangan nilai 
hasil belajar siswa pra siklus dan siklus I dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 16. Perkembangan Hasil Belajar Siswa Pra Siklus dan 
Siklus I Siswa Kelas V SD N 3 Sirau 
Keterangan  Pra Siklus Siklus I 
Nilai Terendah 52 60 
Nilai Tertinggi 76 84 
Rata-rata Nilai 62,5 69 





Berdasarkan tabel 16, perkembangan hasil belajar siswa di 
atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar siswa 
dari pra siklus ke siklus I naik 6,5. Nilai rata-rata siswa pada pra 
siklus adalah 62,5 kemudian pada siklus I naik menjadi 69. 
Jumlah siswa yang sudah mencapai KKM dari pra siklus ke 
siklus I mengalami peningkatan 29,17%. Nilai tertinggi pada pra 
siklus adalah 76, dan nilai terendah adalah 62,5. Pada siklus I, 
nilai tertinggi adalah 84, dan nilai terendah adalah 69. Pada pra 
siklus, jumlah siswa yang sudah mencapai KKM adalah 3 orang 
(12,5%) kemudian meningkat menjadi 10 orang (41,67%) pada 
siklus I. Perkembangan nilai rata-rata hasil belajar siswa 
selengkapnya dapat dilihat pada gamabr 5 diagram batang 











Pra Siklus Siklus I
Rata-rata Hasil Belajar IPA 








Gambar 6. Diagram Batang Rata-rata Hasil Belajar IPA  
Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
Berdasarkan gambar 5, dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
hasil belajar IPA siswa mengalami peningkatan dari pra siklus 
sebesar 62,5 meningkat pada siklus I menjadi 69, dan 
membuktikan bahwa model pembelajaran group investigation  
dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 
3 Sirau. Secara keseluruhan siswa sudah mampu mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Saat guru bertanya tentang materi 
yang sudah dipelajari melalui beberapa pertanyaan, beberapa 
siswa menjawab pertanyaan tersebut yang benar. Materi yang 
disampaikan oleh guru sepenuhnya dapat diterima oleh siswa, 
sehingga saat siswa mengerjakan soal evaluasi dapat menjawab 
soal tersebut dengan benar. Nilai rata-rata hasil belajar yang 
diperoleh siswa pada siklus 1 yaitu 69 yang tergolong masuk 
dalam kategori baik, namun belum memenuhi kriteria 
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keberhasilan penelitian karena jumlah siswa yang tuntas hanya 
10 siswa (41,67%) atau kurang dari ≥70% jumlah keseluruhan 
siswa. 
d. Refleksi Siklus I 
Peneliti dan guru melakukan refleksi terhadap pelaksanaan 
tindakan pada siklus I. dilakukan berdasarkan hasil observasi 
keaktifan belajar siswa dan hasil belajar yang diperoleh siswa kelas 
V SD Negeri 3 Sirau. Refleksi yang dilakukan untuk mengkaji 
secara menyeluruh apakah tindakan yang dilakukan sudah dapat 
meningkatkan kekatifan dan hasil belajar siswa atau belum. Adapun 
hasil refleksi dari siklus I disajikan dalam tabel 17 sebagai berikut.
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Tabel 17. Hasil Refleksi Siklus I 
Indikator 
Keberhasilan 
Hasil Analisis Data 
Evaluasi Tindakan yang 
perlu Diperbaiki 
Tindak 













setiap aspek  
keaktifan yang 
diamati. 










































dirinya  dengan 
memberikan 
kesempatan kepada 

























Memperhatikan materi  67,36% 















































































































ada materi yang 
belum 
dimengerti.  
Baik Sekali  80 – 100 1 
Baik 66 – 79 15 
Cukup  56 – 65 8 
Kurang 40 – 55 - 
Kurang Sekali 0 – 39 - 
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3. Siklus II 
Siklus II terdiri dari dua pertemuan, yaitu pertemuan pertama pada 
hari Rabu tanggal 7 September 2016 dan pertemuan kedua pada hari 
Jumat tanggal 9 September 2016. Waktu pembelajaran yang digunakan 
pada siklus II pertemuan pertama adalah 70 menit (2 jam pelajaran) dan 
pertemuan kedua adalah 70 menit (2 jam pelajaran).  Kegiatan yang 
dilaksanakan pada siklus ini meliputi: 
a. Perencanaan (Planning)  
Dalam perencanaan tindakan ini, guru sebagai pelaksanaan 
tindakan dan peneliti sebagai pengamat membantu guru bila 
mengalami kesulitan. Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam rencana 
tindakan yaitu:  
1) Mengadakan diskusi bersama guru kelas V dalam membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA pada siklus II 
mengadakan model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation dengan mempertimbangkan hasil refleksi tindakan 
I. Materi yang pada siklus II ini yaitu alat pernapasan pada 
hewan. RPP siklus II selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4 
halaman 168.  
2) Menyusun lembar kerja siswa (LKS) dan soal evaluasi untuk 
siklus II yang kemudian didiskusikan dengan guru kelas untuk 
mengetahui kesesuaian soal dengan materi dan tujuan
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3) pembelajaran yang akan dicapai. LKS siklus II selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 184. 
4) Menyiapkan media yang akan digunakan pada kegiatan 
pembelajaran. Dalam siklus ini media yang digunakan berupa 
belalang dan video pernapasan burung.  
5) Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan model group investigation. 
6) Membuat dan menyiapkan soal tes yang dilakukan pada siklus 
ini adalah tertulis dengan betuk soal pilihan ganda. Tes dilakukan 
di akhir siklus.  
b. Tindakan (Acting) 
Siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Evaluasi 
dilaksanakan pada akhir siklus mengukur keaktifan siswa pada 
pembelajaran IPA siswa kelas V. Pada penelitian siklus II ini, guru 
bertindak sebagai pengajar atau pelaksana pembelajaran, dua rekan 
peneliti bertindak sebagai observer, sedangkan peneliti bertindak 
sebagai observer dan peneliti dalam penelitian ini.  
1) Tindakan Siklus II Pertemuan Pertama 
Siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu 7 






a) Kegiatan Awal  
Pada kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan 
salam, doa, presensi dan dilanjutkan dengan apersepsi dengan 
bercerita kepada siswa yang berkaitan dengan materi yang 
akan dipelajari pada hari ini. Guru membawa seekor hewan 
yang dimasukan ke dalam toples. Guru bertanya kepada 
siswa untu menebak hewan apakah yang ada didalam toples 
tersebut. Siswa menjawab “belalang”. Guru memberikan 
pertanyaan “apa alat pernapasan pada belalang?”. Seluruh 
siswa menjawab dengan serentak “trakea”. Guru 
memperlihatkan belalang yang ada didalam toples untuk 
diamati oleh siswa secara berkeliling. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran hari ini adalah siswa dapat menjelaskan 
organ pernapasan hewan  dengan benar, siswa dapat 
menjelaskan urutan masuknya oksigen dengan urut setelah 
memperhatikan video pernapasan hewan.  
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, siswa diberikan penjelasan singkat 
oleh guru mengenai topik pernapasan hewan. Guru berperan 
sebagai fasilitator untuk mengeksplor pemahaman siswa 
mengenai topik pernapasan hewan. Guru meminta semua 
siswa untuk memperhatikan video pernapasan pada burung. 
Melalui video tersebut diharapkan siswa mempunyai 
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gambaran tentang proses pernapasan yang terjadi pada 
burung. Kemudian guru bertanya kepada siswa “Untuk apa 
hewan bernapas?”. Beberapa siswa menjawab pertanyaan 
dari guru dengan beragam jawaban. Salah satu jawaban dari 
siswa yang tepat yaitu “agar dapat hidup pak”. Guru 
menerangkan bahwa jawaban tersebut sudah benar. Guru 
menjelaskan bahwa hewan juga membutuhkan udara untuk 
bernapas, karena hewan merupakan makhluk hidup. Tetapi 
proses pernapasan pada hewan berbeda dengan manusia, 
karena hewan mempunyai jenis yang berbeda-beda. Guru 
kembali bertanya “apakah  ada yang tahu alat pernapasan 
pada burung?”. Siswa menjawab dengan serentak “paru-paru 
pak”. Guru meyakinkan siswa bahwa jawaban tersebut benar, 
tetapi jawaban yang lebih tepat yaitu paru-paru dan pundi-
pundi udara. Guru memberikan  pertanyaan terkait dengan 
materi untuk dijadikan sub topik “anak-anak coba sekarang 
sebutkan jenis-jenis hewan yang kalian ketahui!” Guru 
memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk 
menyampaikan jawabannya terkait jenis-jenis hewan yang 
akan dipilih sebagai sub topik. Beberapa siswa menjawab 
“burung, ikan, kambing, cacing, lalat, belalang, buaya, 
kodok, dan beberapa hewan lainnya”. Beberapa jawaban dari 
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siswa ditulis dipapan tulis oleh guru yang akan diseleksi 
menjadi sub topik.   
Seleksi Topik 
Dari beberapa jawaban siswa yang ditulis oleh guru di 
papan tulis kemudian dipilih untuk dijadikan sub topik, 
diataranya yaitu  ikan, burung, cacing, belalang, lalat.  
Setelah melakukan seleksi dari beberapa sub topik menjadi 5 
sub topik, siswa membentuk kelompok menjadi 5 kelompok. 
Setiap kelompok beranggotakan 4-5 orang secara heterogen 
dengan arahan guru. Setelah kelompok terbentuk, masing-
masing kelompok mengirimkan salah satu siswa untuk 
mengambil kartu topik yang berisi sub topik yang sudah 
disediakan di depan kelas. Kelompok 1 mendapatkan sub 
topik ikan,  kelompok 2 mendapatkan sub topik burung, 
kelompok 3 mendapatkan sub topik cacing, kelompok 4 
mendapatkan sub topik belalang, dan kelompok 5 
mendapatkan sub topik lalat. 
Merencanakan Kerjasama 
Guru membagikan LKS sebagai petunjuk untuk 
melakukan investigasi terhadap sub topik yang sudah 
diperoleh. Setiap kelompok lain mendapatkan LKS berupa 
dengan topik pernapasan pada hewan dan sub topik tentang 
macam-macam hewan. Petunjuk yang tercantum di LKS 
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sebagai tahapan siswa untuk melakukan tugasnya dan disertai 
beberapa pertanyaan yang sesuai dengan percobaan dan 
materi. Pada tahap ini siswa merencanakan langkah-langkah 
yang akan dilakukan dalam diskusi kelompok untuk 
menyelesaikan tugas tersebut. Langkah-langkah tersebut 
dimulai dengan mendiskusikan sub topik yang sudah 
diperoleh masing-masing kelompok melalui beberapa 
pertanyaan yang terdapat di LKS. Dalam tahap ini diperlukan 
kerjasama yang baik antar anggota kelompok agar LKS dapat 
diselesaikan dengan baik dan benar. Setiap kelompok bebas 
merencanakan pendapatnya untuk menyelesaikan tugasnya. 
Pada kelompok 1 siswa membuat rencana untuk 
menyelesaikan tugasnya dengan panduan sumber dari. 
Kemudian salah satu anggota kelompok mem njam buku 
tersebut di perpustakaan sekolah. Setiap anggota kelompok 
mendapatkan masing-masing tugas yang sudah dibagi sejak 
awal diskusi sehingga pembagian tugas tersebut dapat 
dilaksanakan secara merata. 
Implementasi 
Siswa melakukan rencana yang sudah dirumuskan 
sebelumnya. Rencana tersebut dilakukan untuk 
mempermudah proses belajar siswa dalam menyelesaikan 
tugasnya. Siswa dapat menggunakan berbagai sumber dari 
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buku untuk menjawab beberapa pertanyaan yang ada di LKS. 
Setiap kelompok mendapatkan dan mendiskusikan materi 
yang berbeda dengan kelompok lain sehingga siswa hanya 
fokus kepada sub topik yang diperoleh oleh kelompoknya. 
Pada kelompok 1 siswa mulai meminjam buku sesuai dengan 
bagian tugas yang sudah direncanakan pada tahap 
selanjutnya. Anggota kelompok lainnya menyiapkan 
keperluan lain terkait dengan LKS.  Pada kelompok 2 dan 
kelompok selanjutnya masing-masing membahas topik yang 
sama yaitu terkait dengan pernapasan hewan. Di dalam organ 
tubuh hewan terdapat bagian-bagian yang masing-masing 
berfungsi saat proses pernapasan. Masing-masing hewan 
mempunyai proses pernapasan yang berbeda, karena hewan 
hidup berdasarkan jenis dan tempat hidupnya sehingga 
mempengaruhi kebiasaan hidupnya. Misalnya pada sub topik 
ikan, Ikan bernapas dengan insang. Insang dikedua sisi 
kepala ikan dan ditutupi oleh operkulum. Insang berbentuk 
lembaran-lembaran tipis berwarna merah muda dan selalu 
lembab. Tiap lembaran insang terdiri dari sepasang filamen. 
Pada filament mengandung banyak lapisan tipis atau lamela. 
Pada filament juga terdapat pembuluh darah yang memiliki 
banyak kapiler yang berfungsi dalam proses pertukaran gas. 
Insang pada ikan berjumlah empat pasang yang terletak di 
118 
 
sisi kanan dan kiri kepala.  Setiap kelompok membahas 
bagian-bagian saat udara melewati organ tersebut secara 
runtut disertai fungsi dari bagian-bagian tersebut sesuai 
dengan sub topik yang telah diperoleh. Pada tahap 
implementasi semua anggota kelompok harus ikut berperan 
untuk menyelesaikan tugas secara bersama-sama agar materi 
yang mereka bahas dapat dipahami.   
Analisis dan Sintesis 
Setelah siswa melakukan implementasi pada tahap 
sebelumnya dan masing-masing sub topik dapat 
terselesaikan. Pada tahap selanjutnya yaitu analisis dan 
sintesis. Pada tahap ini siswa menganalisis berbagai 
informasi dari beberapa pendapat masing-masing anggota 
kelompok terkait dengan sub topik yang mereka bahas. 
Informasi tersebut dituliskan dalam sebuah ringkasan untuk 
disajikan di depan kelas. Semua anggota kelompok dapat 
bergantian meringkas materi pembelajaran agar tanggung 
jawab setiap anggota kelompok dapat terlaksanakan. Semua 
anggota kelompok harus mengetahui dan memahami materi 
yang akan disampaikan sehingga semua siswa terlibat satu 
sama lain mengenai pembahasan tersebut. Dari beberapa 
informasi yang sudah diperoleh dan dipahami secara 
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bersama-sama kemudian disimpulkan agar diperoleh 
kesimpulan yang sebenarnya.  
Penyajian Hasil Akhir 
Setelah tahap analisis dan sintesis, tahap selanjutnya 
yaitu penyajian hasil akhir. Setiap kelompok diberikan 
kebebasan untuk menyampaikan hasil diskusi dengan cara 
yang menarik. Setiap kelompok yang mendapatkan topik 
berbeda mengirimkan satu perwakilan untuk 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Siswa 
menjelaskan  hasil diskusi dan menjawab pertanyaan pada 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah didiskusikan 
sebelumnya. Salah satu siswa ditunjuk sebagai perwakilan 
kelompok untuk mempresentasikan hasil dikusi. Setiap siswa 
diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan kepada 
kelompok yang sedang presentasi. Sedangkan untuk 
kelompok yang maju, setiap anggota harus menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh kelompok.  
Pada kelompok 1 membahas sub topik ikan. Ikan 
bernapas dengan insang. Insang dikedua sisi kepala ikan dan 
ditutupi oleh operkulum. Insang berbentuk lembaran-
lembaran tipis berwarna merah muda dan selalu lembab. Tiap 
lembaran insang terdiri dari sepasang filamen. Pada filament 
mengandung banyak lapisan tipis atau lamela. Pada filament 
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juga terdapat pembuluh darah yang memiliki banyak kapiler 
yang berfungsi dalam proses pertukaran gas. Insang pada 
ikan berjumlah empat pasang yang terletak di sisi kanan dan 
kiri kepala.   
Kelompok 2 menjelaskan sub topik tentang burung. 
Burung bernapas dengan alat khusus berupa paru-paru dan 
pundi-pundi udara. Selain berfungsi sebagai alat pernapasan 
juga berfungsi dalam mengatur suhu tubuhnya. Pundi-pundi 
udara membantu burung mengambil oksigen pada saat 
terbang. Pada umumnya, burung memiliki 9 pundi-pundi 
udara yaitu satu buah diantara tulang selangka, dua buah di 
pangkal leher, 2 buah di bagian atas dada, dua buah dibagian 
bawah dan dua buah dibagian perut. 
Kelompok 3 menjelaskan tentang sub topik cacing. 
Cacing merupakan hewan yang melakukan pernapasan 
langsung. Oleh karena itu, cacing tidak mempunyai alat 
pernapasan khusus. Cacing menyerap oksigen dan 
mengeluarkan karbondioksida melalui permukaan kulitnya 
yang memiliki pembuluh darah. Permukaan kulit cacing yang 
tipis dan selalu lembab memudahkan dalam pertukaran gas.  
Kelompok 4 dan 5 menjelaskan tentang sub topik 
belalang dan lalat. Belalang dan lalat adalah contoh dari 
serangga. Pernapasan serangga menggunakan trakea. Trakea 
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adalah saluran udara yang bercabang-cabang di dalam tubuh. 
Trakea bermuara pada tulang kecil yang ada di kerangka ular 
yang disebut spirakel. Spirakel ini berbentuk pembuluh 
silindris yang berlapis zat kitin dan terletak berpasangan pada 
setiap ruas tubuhnya. Spirakel juga sering disebut sebagai 
stigma. Pembuluh-pembuluh trakea itu akan bercabang lagi 
menjadi cabang halus yang disebut trakeolus. Trakeolus ini 
berisi cairan sehingga udara mudah berdifusi ke dalam 
jaringan tubuh. 
Setelah siswa mempresentasikan hasil diskusi 
dilanjutkan dengan tanya jawab. Pada kegiatan tanya jawab, 
terlihat beberapa siswa saja yang menjawab pertanyaan dari 
guru. Salah satu siswa mengacungkan jarinya untuk bertanya 
“Pak, apakah setiap burung memiliki pundi-pundi udara?”. 
Guru menjawab pertanyaan yang diberikan oleh siswa, “Ya 
bagus sekali pertanyaannya nak”, setiap burung memiliki 
pundi-pundi udara, karena dilihat dari fungsinya pundi-pundi 
udara merupakan alat khusus yang ada pada burung untuk 
bernapas, sehingga jika tidak ada pundi-pundi udara maka 
burung tidak akan dapat bernapas.” Guru mengajak semua 
siswa untuk memberikan pengghargaan berupa tepuk tangan 





Siswa dan guru membahas hasil kerja kelompok. 
Kelompok lain diberikan kesempatan untuk memberikan 
kritik dan saran kepada kelompok yang maju. Kegiatan 
selanjutnya adalah siswa yang belum jelas bertanya dan 
guru menjelaskan kembali materi tentang gangguan 
pernapasan pada manusia secara ringkas. Sebagai timbal 
balik guru mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk 
mengetahui pemahaman siswanya terkait materi yang 
sudah dipelajari.  
c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari pada hari ini dengan dibantu oleh guru. Tidak 
lupa guru memberikan nasehat bahwa kita harus bersyukur, 
rajin belajar dan pelajari lagi tentang materi pada hari ini. 
Karena mata pelajaran IPA ini berada pada jam pertama dan 
kedua maka pembelajaran ini tidak ditutup dengan doa 
namun dilanjutkan dengan mata pelajaran yang selanjutnya. 
Pembelajaran diakhiri dengan guru mengucap salam. 
2) Pelaksanaan Siklus II Pertemuan Kedua 
Siklus II pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat 7 




a) Kegiatan Awal  
Pada kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan 
salam, doa, presensi dan dilanjutkan dengan apersepsi 
dengan bertanya pada siswa “Anak-anak kemarin kita sudah 
belajar tentang organ pernapasan pada ikan, burung, cacing, 
belalang dan lalat. Pada pertemuan ini kita masih belajar 
tentang organ pernapasan pada hewan mamalia, reptil, dan 
amfibi. Guru menggambar sebuah gambar hewan di papan 
tulis. Guru bertanya kepada siswa untuk menebak hewan 
apakah yang digambar oleh guru. Siswa menjawab “katak”. 
Guru memberikan pertanyaan “apa alat pernapasan pada 
katak?”. Beberapa siswa menjawab “paru-paru” dan ada 
juga yang menjawab “kulit”. Guru menjelaskan kepada 
siswa bahwa kedua jawaban tersebut benar. Katak bernapas 
menggunakan paru-paru dan kulitnya. Katak merupakan 
hewan amfibi. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
hari ini adalah siswa dapat menjelaskan organ pernapasan 
hewan  dengan benar, siswa dapat menjelaskan urutan 
masuknya oksigen dengan urut setelah memperhatikan 
video pernapasan hewan.  
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, siswa diberikan penjelasan singkat 
oleh guru mengenai topik pernapasan hewan. Guru berperan 
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sebagai fasilitator untuk mengeksplor pemahaman siswa 
mengenai topik pernapasan hewan. Guru meminta semua 
siswa untuk memperhatikan video pernapasan pada katak. 
Melalui video tersebut diharapkan siswa mempunyai 
gambaran tentang proses pernapasan yang terjadi pada 
katak. Kemudian guru bertanya kepada siswa “dari 
pembelajaran sebelumnya, apakah proses pernapasan pada 
hewan semuanya sama atau berbeda?”. Semua siswa 
menjawab dengan serentak yaitu “berbeda pak”. Guru 
menerangkan bahwa jawaban tersebut sudah benar. Guru 
bertanya kembali kepada siswa “apa yang membuat 
pernapasan pada setiap hewan berbeda?”. Beberapa siswa 
menjawab pertanyaan dari guru “karena alat proses 
pernapasan pada hewan tergantung pada jenisnya masing-
masing dan tempat hidupnya berbeda pak”. Guru 
menjelaskan bahwa jawaban tersebut sudah benar.  Guru 
memberikan  pertanyaan terkait dengan materi untuk 
dijadikan sub topik “anak-anak coba sekarang sebutkan 
jenis-jenis hewan yang kalian ketahui selain hewan  yang 
dijadikan sub topik pada pertemuan kemarin!” Guru 
memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk 
menyampaikan jawabannya terkait jenis-jenis hewan yang 
akan dipilih sebagai sub topik. Beberapa siswa menjawab 
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“kambing, lumba-lumba, katak, buaya, ular dan beberapa 
hewan lainnya”. Beberapa jawaban dari siswa ditulis 
dipapan tulis oleh guru yang akan diseleksi menjadi sub 
topik.   
Seleksi Topik 
Dari beberapa jawaban siswa yang ditulis oleh guru di 
papan tulis kemudian dipilih untuk dijadikan sub topik, 
diataranya yaitu  kambing, lumba-lumba, katak, buaya, dan 
ular.  Setelah melakukan seleksi dari beberapa sub topik 
menjadi 5 sub topik, siswa membentuk kelompok menjadi 5 
kelompok. Setiap kelompok beranggotakan 4-5 orang 
secara heterogen dengan arahan guru. Setelah kelompok 
terbentuk, masing-masing kelompok mengirimkan salah 
satu siswa untuk mengambil kartu topik yang berisi sub 
topik yang sudah disediakan di depan kelas. Kelompok 1 
mendapatkan sub topik kambing,  kelompok 2 mendapatkan 
sub topik lumba-lumba, kelompok 3 mendapatkan sub topik 
katak, kelompok 4 mendapatkan sub topik buaya, dan 
kelompok 5 mendapatkan sub topik ular. 
Merencanakan Kerjasama 
Guru membagikan LKS sebagai petunjuk untuk 
melakukan investigasi terhadap sub topik yang sudah 
diperoleh. Setiap kelompok lain mendapatkan LKS berupa 
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dengan topik pernapasan pada hewan dan sub topik tentang 
macam-macam hewan. Petunjuk yang tercantum di LKS 
sebagai tahapan siswa untuk melakukan tugasnya dan 
disertai beberapa pertanyaan yang sesuai dengan percobaan 
dan materi. Pada tahap ini siswa merencanakan langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam diskusi kelompok 
untuk menyelesaikan tugas tersebut. Langkah-langkah 
tersebut dimulai dengan mendiskusikan sub topik yang 
sudah diperoleh masing-masing kelompok melalui beberapa 
pertanyaan yang terdapat di LKS. Dalam tahap ini 
diperlukan kerjasama yang baik antar anggota kelompok 
agar LKS dapat diselesaikan dengan baik dan benar. Setiap 
kelompok bebas merencanakan pendapatnya untuk 
menyelesaikan tugasnya. Pada kelompok 1 siswa membuat 
rencana untuk menyelesaikan tugasnya dengan panduan 
sumber dari. Kemudian salah satu anggota kelompok mem 
njam buku tersebut di perpustakaan sekolah. Setiap anggota 
kelompok mendapatkan masing-masing tugas yang sudah 
dibagi sejak awal diskusi sehingga pembagian tugas 
tersebut dapat dilaksanakan secara merata. Dalam tahap ini 
siswa sudah mampu berdiskusi dengan baik. Semua anggota 
kelompok menyampaikan pendapatnya dengan percaya diri. 




Pada tahap ini, siswa melakukan rencana yang sudah 
dirumuskan sebelumnya. Rencana tersebut dilakukan untuk 
mempermudah proses belajar siswa dalam menyelesaikan 
tugasnya. Siswa dapat menggunakan berbagai sumber dari 
buku untuk menjawab beberapa pertanyaan yang ada di 
LKS. Setiap kelompok mendapatkan dan mendiskusikan 
materi yang berbeda dengan kelompok lain sehingga siswa 
hanya fokus kepada sub topik yang diperoleh oleh 
kelompoknya. Pada kelompok 1 siswa mulai meminjam 
buku sesuai dengan bagian tugas yang sudah direncanakan 
pada tahap selanjutnya. Anggota kelompok lainnya 
menyiapkan keperluan lain terkait dengan LKS.  Pada 
kelompok 2 dan kelompok selanjutnya masing-masing 
membahas topik yang sama yaitu terkait dengan pernapasan 
hewan. Di dalam organ tubuh hewan terdapat bagian-bagian 
yang masing-masing berfungsi saat proses pernapasan. 
Masing-masing hewan mempunyai proses pernapasan yang 
berbeda, karena hewan hidup berdasarkan jenis dan tempat 
hidupnya sehingga mempengaruhi kebiasaan hidupnya. 
Misalnya pada sub topik katak, katak merupakan salah satu 
contoh hewan amfibi. Semasa hidupnya katak mengalami 
perubahan bentuk dan fungsi organ tubuh. Ketika masih 
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berudu (kecebong) bernapas dengan insang, namun setelah 
berudu berubah menjadi katak maka tidak lagi bernapas 
dengan insang lagi melainkan menggunakan paru-paru dan 
kulit. Oleh karena itu kulit katak selalu terlihat basah.  
Setiap kelompok membahas bagian-bagian saat udara 
melewati organ tersebut secara runtut disertai fungsi dari 
bagian-bagian tersebut sesuai dengan sub topik yang telah 
diperoleh. Pada tahap implementasi semua anggota 
kelompok harus ikut berperan untuk menyelesaikan tugas 
secara bersama-sama agar materi yang mereka bahas dapat 
dipahami.   
Analisis dan Sintesis 
Setelah siswa melakukan implementasi pada tahap 
sebelumnya dan masing-masing sub topik dapat 
terselesaikan. Pada tahap selanjutnya yaitu analisis dan 
sintesis. Pada tahap ini siswa menganalisis berbagai 
informasi dari beberapa pendapat masing-masing anggota 
kelompok terkait dengan sub topik yang mereka bahas. 
Informasi tersebut dituliskan dalam sebuah ringkasan untuk 
disajikan di depan kelas. Semua anggota kelompok dapat 
bergantian meringkas materi pembelajaran agar tanggung 
jawab setiap anggota kelompok dapat terlaksanakan. Semua 
anggota kelompok harus mengetahui dan memahami materi 
129 
 
yang akan disampaikan sehingga semua siswa terlibat satu 
sama lain mengenai pembahasan tersebut. Dari beberapa 
informasi yang sudah diperoleh dan dipahami secara 
bersama-sama kemudian disimpulkan agar diperoleh 
kesimpulan yang sebenarnya. 
Penyajian Hasil Akhir 
Setelah tahap analisis dan sintesis, tahap selanjutnya 
yaitu penyajian hasil akhir. Setiap kelompok diberikan 
kebebasan untuk menyampaikan hasil diskusi dengan cara 
yang menarik. Setiap kelompok yang mendapatkan topik 
berbeda mengirimkan satu perwakilan untuk 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Siswa 
menjelaskan  hasil diskusi dan menjawab pertanyaan pada 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah didiskusikan 
sebelumnya. Salah satu siswa ditunjuk sebagai perwakilan 
kelompok untuk mempresentasikan hasil dikusi. Setiap 
siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 
kepada kelompok yang sedang presentasi. Sedangkan untuk 
kelompok yang maju, setiap anggota harus menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh kelompok.  
Pada kelompok 1 dan 2 membahas sub topik hewan 
mamalia. Hewan  mamalia ada yang hidup di darat dan ada 
pula yang hidup di air. Mamalia yang hidup di darat 
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contohnya saja kambing dan sapi, sedang mamalia yang 
hidup di air contohnya lumba-lumba dan paus. Baik 
mamalia darat maupun mamalia air bernapas dengan paru-
paru.  
Kelompok 3 menjelaskan sub topik tentang katak. 
Katak merupakan salah satu contoh hewan amfibi. Semasa 
hidupnya katak mengalami perubahan bentuk dan fungsi 
organ tubuh. Ketika masih berudu (kecebong) bernapas 
dengan insang, namun setelah berudu berubah menjadi 
katak maka tidak lagi bernapas dengan insang lagi 
melainkan menggunakan paru-paru dan kulit. Oleh karena 
itu kulit katak selalu terlihat basah. 
Kelompok 4 dan 5  menjelaskan tentang sub topik 
buaya dan ular. Ular dan buaya merupakan salah satu 
contoh dari hewan reptile. Hewan reptile muda dan dewasa 
bernapas melalui hidung, trakea, bronkus dan paru-paru. 
Paru-paru pada reptil tersusun atas gelembung-gelembung 
berisi kapiler darah. Pengambilan dan pengeluaran 
karbondioksida serta uap air terjadi di kapiler ini. Paru-paru 
yang mengembang lebih besar dapat menampung lebih 
banyak oksigen.  
Setelah siswa mempresentasikan hasil diskusi 
dilanjutkan dengan tanya jawab. Pada kegiatan tanya jawab, 
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terlihat beberapa siswa saja yang menjawab pertanyaan dari 
guru. Salah satu siswa mengacungkan jarinya untuk 
bertanya “Pak, mengapa lumba-lumba bernapas 
menggunakan paru-paru bukan insang?”. Guru menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh siswa, “Ya bagus sekali 
pertanyaannya nak”, lumba-lumba sebenarnya bukan jenis 
ikan tetapi hewan mamalia yang hidup di laut, sehingga 
lumba-lumba bernapas menggunakan paru-paru .” Guru 
mengajak semua siswa untuk memberikan pengghargaan 
berupa tepuk tangan karena sudah berani mengajukan 
pertanyaan. Dalam tahap ini siswa sudah berani untuk 
bertanya tentang materi yang belum jelas. Siswa tidak malu-
malu untuk menyampaikan pendapatnya. 
Evaluasi 
Siswa dan guru membahas hasil kerja kelompok. 
Kelompok lain diberikan kesempatan untuk memberikan 
kritik dan saran kepada kelompok yang maju. Kegiatan 
selanjutnya adalah siswa yang belum jelas bertanya dan 
guru menjelaskan kembali materi tentang gangguan 
pernapasan pada manusia secara ringkas. Sebagai timbal 
balik guru mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk 




c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari pada hari ini dengan dibantu oleh guru. 
Guru membagikan soal evaluasi. Siswa mengumpulkan soal 
evaluasi yang sudah selesai dikerjakan. Tidak lupa guru 
memberikan nasehat bahwa kita harus bersyukur, rajin 
belajar dan pelajari lagi tentang materi pada hari ini. Karena 
mata pelajaran IPA ini berada pada jam pertama dan kedua 
maka pembelajaran ini tidak ditutup dengan doa namun 
dilanjutkan dengan mata pelajaran yang selanjutnya. 
Pembelajaran diakhiri dengan guru mengucap salam. 
c. Observasi (Observing) 
Observasi meliputi observasi keaktifan siswa dan 
observasi guru terhadap keterlaksanaan proses pembelajaran 
IPA menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation. Uraian mengenai kegiatan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti antara lain sebagai berikut. 
1) Observasi Keaktifan Siswa  
Observasi dilakukan untuk mengetahui keaktifan 
siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan model 
pembelajaran tipe group investigation. Peneliti 
menggunakan lembar observasi yang disertai dengan rubrik 
keaktifan untuk mengukur tingkat keaktifan siswa dalam 
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pembelajaran. Adapun hasil analisis skor keaktifan siswa 
pada siklus II disajikan dalam tabel 18 sebagai berikut. 
Tabel 18. Hasil Analisis Skor Keaktifan Siswa Siklus II 
Total Skor 596 
Rata-rata Skor 24,83 
Skor Tertinggi 28,5 
Skor Terendah 22 




Berdasarkan tabel 18, hasil analisis skor keaktifan 
siswa kelas V SD Negeri 3 Sirau dapat diketahui bahwa 
total skor keaktifan siswa memperoleh skor 596. Rata-rata 
skor keaktifan mencapai 24,83. Skor tertinggi keaktifan 
siswa memperoleh skor 28,5, sedangkan skor terendah 
keaktifan siswa yaitu 22. Presentase rata-rata keaktifan 
siswa kelas V pada siklus II sudah berada pada kategori 
tinggi sekali antara 81% - 100% yaitu 83,11. Indikator pada 
keaktifan siswa sudah mengalami peningkatan, namun ada 
beberapa indikator yang mengalami penurunan yaitu 
indikator semangat dan antusias dalam pembelajaran dan 
keterlibatan siswa dalam menuliskan laporan hasil akhir. 
Pada siklus II ini penelitian dapat dikatakan sudah mencapai 
indikator keberhasilan penelitian dan terdapat peningkatan 
rata-rata presentase skor keaktifan siswa kelas V antara 
siklus I dengan siklus II. Adapun perbandingan skor 
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keaktifan siswa antara pra siklus, siklus I dan siklus II 
terdapat dalam tabel 19 sebagai berikut. 
Tabel 19. Perbandingan Skor Keaktifan Siswa Pra Siklus, 








Berdasarkan tabel 19, model pembelajaran kooperatif 
tipe group investigation dapat meningkatkan keaktifan 
belajar siswa. Total skor keaktifan siswa pada saat pra 
siklus menunjukan skor sebesar 385,5. Pada siklus I total 
skor keaktifan siswa meningkat menjadi 498,5, meningkat 
kembali pada siklus II dengan total skor 596. Rata-rata skor 
keaktifan siswa pada pra siklus memperoleh skor 16,06, 
pada siklus I memperoleh rata-rata skor sebesar 20,77, 
sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 24,83. 
Persentase skor keaktifan siswa pra siklus memperoleh 
persentase 52,77%, pada siklus I memperoleh persentase 










Total Skor 385,5 498,5 596 
Rata-rata skor 16,06 20,77 24,83 
















Pra Siklus Siklus I Siklus II
Rata-rata Persentase Skor Keaktifan 
siswa 
Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
Peningkatan persentase antara pra siklus dengan siklus I 
sebesar 15,47%, sedangkan antara siklus I dengan siklus II 
sebesar 14,87%. Peningkatan tersebut disertai dengan 
peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
Sebagian besar siswa sudah menunjukan peningkatan saat 
diskusi kelompok. Siswa sudah mampu menyampaikan apa 
yang diketahuinya kepada kelompoknya. Semangat dan 
antusiasme siswa dalam proses pembelajaran ditunjukan 
saat penyajian hasil akhir, masing-masing kelompok 
bersemangat untuk mempresentasikan hasil akhir di depan 
kelas. Peningkatan tersebut terlihat signifikan pada setiap 
aspeknya dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. Peningkatan 
persentase rata-rata skor keaktifan siswa pra siklus, siklus I 









Gambar 7. Rata-rata Persentase Skor Keaktifan Siswa 
                  Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
136 
 
Pada gambar 4, dapat terlihat bahwa rata-rata skor 
keaktifan mengalami peningkatan. Pada pra siklus rata-rata 
persentase siswa sebesar 52,77% atau dalam kategori cukup. 
Pada siklus I, rata-rata persentase keaktifan siswa meningkat 
dengan memperoleh persentase sebesar 68,24% atau dalam 
kategori tinggi. Siklus II memperoleh persentase paling tinggi 
dibandingkan dengan siklus I dan pra siklus. Siklus II 
memperoleh rata-rata persentase keaktifan siswa sebesar 
83,11% atau dalam kategori tinggi sekali. Adapun 
peningkatan keaktifan siswa yang dihitung per indikator 
dalam persentase disajikan dalam tabel 20 sebagai berikut. 
Tabel 20.  Perbandingan Persentase Pencapaian Keaktifan    





Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 47,22% 66,67% 79,86% 
2 55,55% 67,36% 84,02% 
3 53,47% 75,69% 86,8% 
4 55,55% 71,52% 83,33% 
5 52,77% 74,33% 79,86% 
6 54,16% 68,05% 85,41% 
7 49,3% 61,8% 87,5% 
8 52,08% 64,58% 77,77% 
9 56,94% 68,75% 82,63% 




Berdasarkan tabel 20, menunjukan bahwa pencapaian 
keaktifan siswa per indikator meningkat dari pra siklus, siklus 
I dan siklus II. Pada kolom peningkatan keaktifan dari siklus 
I ke siklus II, peningkatan keaktifan siswa terlihat sangat 
signifikan. Hal ini menunjukan bahwa siswa mulai bisa 
beradaptasi dan nyaman dalam mengikuti pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation. 
2) Observasi Guru terhadap Keterlaksanaan 
Pembelajaran  
Observasi dilaksanakan oleh peneliti dengan 
mengamati keterlaksanaan pembelajaran guru pada 
pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation. Pada siklus II 
pertemuan pertama maupun kedua, guru menggunakan RPP 
sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. LKS 
dan buku paket juga digunakan sebagai pendukung sumber 
belajar guru menggunakan alat dan bahan percobaan untuk 
mengajarkan siswa mengenai materi pembelajaran.  
Pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, guru 
sudah menjalankan pembelajaran sesuai dengan RPP namun 
ada beberapa yang dimodifikasi seperti pada kegiatan 
apersepsi agar lebih memudahkan siswa dalam mengaitkan 
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pengetahuan siswa dengan materi yang akan dibahas. Pada 
siklus I ini, guru sudah melakukan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe group investigation. Pembelajaran sering diselingi 
dengan bertepuk agar siswa lebih termotivasi dalam belajar. 
Kegiatan dimulai dari guru menjelaskan pembelajaran 
singkat mengenai materi pembelajaran yang dipelajari. 
Kegiatan dilanjutkan dengan memulai tahap model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Pada tahap 
pertama yaitu seleksi topik, siswa memilih berbagai sub topik 
dalam suatu masalah umum dan diorganisasikan menjadi 
kelompok-kelompok yang beranggotakan 4-5 siswa. Tahap 
kedua adalah merencanakan kerjasama. Pada tahap ini, guru 
bersama siswa merencanakan tujuan bersama dengan 
berbagai sub topik yang sudah dipilih. Tahap ketiga adalah 
implementasi pada tahap ini, guru berusaha melibatkan 
seluruh siswa dalam kelompoknya masing-masing untuk 
melakukan rencana yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Tahap keempat adalah analisis dan sintesis.Pada tahap ini, 
guru mengawasi dan mendampingi jalannya kegiatan diskusi, 
pada siklus ini siswa yang dulu hanya diam menjadi lebih 
aktif dan terbiasa dengan diskusi bersama teman satu 
kelompok. Tahap kelima adalah penyajian hasil akhir. Pada 
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tahap ini, guru mengawasi siswa dalam menyajikan 
presentasi yang menarik dari berbagai sub topik  yang telah 
dipelajari agar semua siswa terlibat satu sama lain. Tahap 
keenam adalah evaluasi. Pada tahap ini, guru bersama siswa 
melakukan evaluasi baik secara kelompok maupun individu. 
Guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa. Siswa 
mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
Kegiatan akhir pembelajaran, guru bersama siswa 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Pada siklus II 
pertemuan kedua, siswa mengisi soal evaluasi.Siswa 
mengerjakan 24 soal pilihan ganda secara individu kurang 
lebih 15 menit dan setelah itu jawaban dikumpulkan pada 
guru. 
3)   Hasil Belajar 
Pada akhir pertemuan siklus II, guru membagikan soal 
evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa setelah 
menggunakan model group investigation. Adapun nilai hasil 








Tabel 21. Nilai Hasil Belajar IPA Siklus II 
No Nama Inisial Nilai 
1 NS 72 
2 NZ 80 
3 SM 72 
4 DE 72 
5 FT 68 
6 JL 76 
7 AI 92 
8 FF 72 
9 IW 76 
10 KM 76 
11 LS 84 
12 LF 80 
13 SS 76 
14 AF 76 
15 AM 72 
16 FS 76 
17 FR 76 
18 IN 80 
19 IS 76 
20 NM 76 
21 RM 80 
22 RA 80 
23 UF 84 
24 NA 84 
Jumlah Nilai 1856 
Rata-rata 77,33 
Nilai Tertinggi 92 
Nilai Terendah 68 
Nilai  ≥ 70 23 
Nilai  ≤ 70 1 
 
Berdasarkan tabel 21, hasil belajar IPA kelas V 
siklus II menunjukan bahwa nilai rata-ratanya adalah 
77,33. Jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 
minimal yaitu 23 orang. Pada hasil belajar siklus II ini 
sudah memenuhi kriteria keberhasilan, yaitu ≥ 70% dari 
141 
 
keseluruhan siswa telah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal yaitu ≥ 70. Adapun perkembangan nilai hasil 
belajar siswa pra siklus, siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 22. Perkembangan Hasil Belajar Siswa Pra Siklus 
Siklus I dan Siklus II Siswa Kelas V SD N 3 
Sirau 
Keterangan  Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Nilai Terendah 52 60 68 
Nilai Tertinggi 76 84 92 










Berdasarkan tabel 22, perkembangan hasil belajar 
siswa di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai hasil 
belajar siswa dari pra siklus ke siklus I naik 6,5 kemudian 
meningkat dari siklus I ke siklus II naik sebesar 8,33. Nilai 
rata-rata siswa pada pra siklus adalah 62,5 sedangkan pada 
siklus I naik menjadi 69, meningkat pada siklus II menjadi 
77,33. Jumlah siswa yang sudah mencapai KKM dari pra 
siklus ke siklus I mengalami peningkatan 29,17%, dari 
siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 54,16%. Nilai 
tertinggi pada pra siklus adalah 76, dan nilai terendah 
adalah 62,5. Pada siklus I, nilai tertinggi adalah 84, dan 












Pra Siklus Siklus I Siklus II
Rata-rata  Nilai Hasil Belajar IPA Pra 
Siklus, Siklus I dan Siklus II  
adalah 92, dan nilai terendah adalah 68. Pada pra siklus, 
jumlah siswa yang sudah mencapai KKM adalah 3 orang 
(12,5%), meningkat menjadi 10 orang (41,67%) pada 
siklus I, kemudian meningkat menjadi 23 orang (95,84%). 
Perkembangan nilai rata-rata hasil belajar siswa 
selengkapnya dapat dilihat pada gambar 7 diagram batang 








Gambar 8. Diagram Batang Rata-rata Nilai Hasil 
Belajar IPA Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
Berdasarkan gambar 7, dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata hasil belajar IPA siswa mengalami peningkatan 
dari pra siklus ke siklus I, dari siklus I ke siklus II dan 
membuktikan bahwa model pembelajaran group 
investigation dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa 
kelas V SD Negeri 3 Sirau. Peningkatan tersebut terlihat 
dari sisswa yang sudah mampu memahami materi dengan 
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baik. Saat guru memberikan pertanyaan terkait dengan 
materi yang sudah dipelajari, beberapa siswa menjawab 
pertanyaan tersebut dengan benar. Selain itu, nilai hasil 
belajar meningkat dari siklus  I. Nilai rata-rata hasil belajar 
siswa pada siklus II yaitu 77,33 masuk dalam kategori 
baik, dan sudah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian 
karena jumlah siswa yang tuntas 23 siswa (95,83%) atau 
≥70% jumlah keseluruhan siswa, meskipun masih ada 1 
siswa yang masih belum mencapai Kriteria Keberhasilan 
Minimal (KKM).  
d. Refleksi (Reflecting) 
Peneliti dan guru melakukan refleksi terhadap pelaksanaan 
tindakan pada siklus II. Refleksi ini bertujuan untuk mengetahui 
hasil dari perbaikan yang dilakukan berdasarkan refleksi siklus I 
dan hasil refleksi dari siklus II. Hasil dari perbaikan yang 







Tabel 23. Hasil Refleksi Siklus II 
Indikator 
Keberhasilan 
Hasil Analisis Data 
Evaluasi Tindakan yang 
perlu Diperbaiki 
Tindak 













setiap aspek  
keaktifan yang 
diamati. 



















siklus II.  
Perbaikan 
yang dilakukan 





















Memperhatikan materi  84,02% 





















































peningkatan.   
Perbaikan pada 


























Baik Sekali  80 – 100 9 
Baik 66 – 79 15 
Cukup  56 – 65 - 
Kurang 40 – 55 - 
Kurang Sekali 0 – 39 - 
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Pada siklus II, pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation telah terlaksana 
sesuai dengan RPP yang telah disusun sebelumnya. Berdasarkan 
observasi pada siklus II diketahui bahwa keaktifan belajar siswa 
juga mengalami peningkatan yang signifikan dari siklus 
sebelumnya. Hal tersebut terlihat pada persentase peningkatan 
keaktifan siswa pada siklus II lebih besar dari siklus I dan pra 
siklus. Persentase pada pra siklus yaitu 52,77%, mengalami 
peningkatan persentase skor pada siklus I sebesar 68,24% dan 
pada siklus, persentase skor keaktifan belajar siswa meningkat 
sebesar 83,11% atau dalam kategori tinggi sekali, antara 81-
100%. Hal ini menunjukan bahwa penelitian ini telah mencapai 
kriteria keberhasilan penelitian yaitu lebih dari sama dengan 75% 
dari keseluruhan siswa kelas V SD Negeri 3 Sirau memiliki 
keaktifan belajar dengan persentase skor minimal 61% atau dalam 
kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut peneliti dan guru kelas 
sepakat untuk menghentikan penelitian pada siklus II ini. 
D. Pembahasan Penelitian  
Kondisi awal keaktifan belajar siswa kelas V SD Negeri 3 Sirau yang 
diperoleh peneliti melalui hasil observasi menunjukan persentase skor rata-
rata 52,77% dalam kategori cukup yaitu antara 41-60%. Hasil belajar IPA 
siswa V pada saat tes pra siklus yaitu memiliki rata-rata 62,5. Hasil tersebut 
dalam kategori cukup, namun belum mencapai kriteria keberhasilan 
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penelitian yaitu ≥70% dari keseluruhan siswa telah mencapai KKM ≥70. Dari 
24 siswa kelas V, hanya 3 siswa atau 12,5% yang mencapai KKM dan 
sisanya 21 siswa atau 87,5% belum mencapai KKM.  
Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukan masih rendahnya 
keaktifan dan hasil belajar IPA kelas V SD Negeri 3 Sirau. Dalam proses 
pembelajaran, guru kurang menggunakan model yang bervariasi. 
Pembelajaran masih terpusat pada guru sehingga aktivitas siswa cenderung 
pasif. Siswa kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hal 
tersebut diketahui dari nilai rata-rata hasil belajar siswa masih banyak yang 
berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Maka dari itu, peneliti 
dan guru memutuskan melakukan tindakan dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan langkah-langkah 
yang dikemukakan oleh Miftahul Huda (2014: 292-294) yaitu seleksi topik, 
merencanakan kerjasama, implementasi, analisis dan sintesis, penyajian hasil 
akhir, dan evaluasi. Dengan menggunakan model pembelajaran group 
investigation diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar IPA. 
Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus dan pada 
setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. 
Hasil penelitian pada siklus I menunjukan bahwa total skor keaktifan 
belajar siswa sebesar 498,5 yang dikonfersikan ke dalam persentase yaitu 
68,24% setelah pembelajaran IPA menggunakan model group investigation 
yang menunjukan keaktifan belajar siswa dalam kategori tinggi antara 61-
80%. Rata-rata keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 
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15,47%, dari sebelumnya pra siklus yaitu 52,77% meningkat pada siklus I 
menjadi 68,24%. Peningkatan persentase rata-rata keaktifan belajar siswa ini 
diiringi dengan meningkatnya semua indikator dalam keaktifan belajar siswa. 
Peningkatan tertinggi pada indikator semangat dan antusias dalam 
pembelajaran yaitu sebesar 22,22%, sedangkan peningkatan terendah pada 
indikator siswa memperhatikan materi yang disampaikan guru dan keberanian 
siswa dalam menyimpulkan materi yaitu sebesar 11,81%. Hasil keaktifan 
belajar ini belum memenuhi kriteria keberhasilan karena belum ≥70% dari 
keseluruhan siswa memiliki keaktifan belajar mencapai ≥60. 
Pada siklus I ini jumlah siswa yang telah mencapai KKM meningkat 
dari pra siklus, yaitu 10 siswa atau 41,67% dari jumlah keseluruhan siswa. 
Masih ada 14 atau 58,33% yang belum mencapai KKM. Rata-rata nilai hasil 
belajar pada siklus I adalah 69. Hasil belajar IPA siswa pada siklus I ini 
belum memenuhi kriteria keberhasilan penelitian karena jumlah siswa yang 
memenuhi KKM belum mencapai ≥70% dari keseluruhan siswa. 
Peningkatan keaktifan dan hasil belajar IPA siswa dikarenakan 
pembelajaran pada siklus I sudah menggunakan model group investigation 
meskipun ada tahapan dalam pembelajaran dengan model group investigation 
yang masih masih memiliki beberapa kekurangan antara lain pada saat 
diskusi kelompok (tahap analisis dan sintesis) terdapat beberapa siswa yang 
tidak mau mengerjakan dan hanya bermain sendiri, siswa yang terlalu 
dominan dalam kelompoknya, siswa menggunakan media percobaan dengan 
tidak hati-hati sehingga media menjadi rusak, selain itu ada beberapa siswa 
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yang masih kurang dalam memahami petunjuk yang tertulis dalam LKS. Oleh 
karena itu, peneliti perlu melakukan tindakan pada siklus II.Siklus II ini 
dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki penelitian pada siklus I 
berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus I sehingga siklus II 
memenuhi indikator keberhasilan yang sesuai dengan penelitian. 
Hasil analisis keaktifan belajar siswa pada siklus II berdasarkan analisis 
observasi menunjukan total skor keaktifan belajar siswa kelas V SD Negeri 3 
Sirau sebesar 596 yang dikonfersikan ke dalam persentase yaitu 83,11% yang 
sudah berada pada kategori tinggi sekali yaitu antara 81-100%. Peningkatan 
persentase rata-rata keaktifan belajar siswa pada siklus II ini diiringi dengan 
meningkatnya semua indikator dalam keaktifan belajar siswa. Peningkatan 
tertinggi pada indikator keberanian siswa untuk bertanya apabila ada hal yang 
belum dimengerti yaitu sebesar 25,7%, sedangkan peningkatan terendah pada 
keterlibatan siswa dalam menuliskan laporan hasil akhir yaitu sebesar 4,53%. 
Rata-rata persentase skor keaktifan belajar siswa sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan penelitian yaitu lebih dari 75% keseluruhan siswa memperoleh 
rata-rata dalam kategori tinggi atau dengan persentase skor lebih dari 61%. 
Hasil belajar IPA siswa pada siklus II juga mengalami peningkatan, 
rata-rata hasil belajar IPA siswa siklus II yaitu 77,33 dan termasuk dalam 
kategori baik. Jumlah siswa yang telah mencapai  KKM yaitu sejumlah 23 
atau 95,83% dari jumlah keseluruhan siswa. Pada siklus II ini, pembelajaran 
dengan model group investigation sudah dilaksanakan secara optimal oleh 
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guru. Semua tahapan dalam pembelajaran dengan model group investigation 
sudah dilaksanakan oleh guru dengan baik. 
Pada proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation, terjadi peningkatan keaktifan belajar 
siswa. Peningkatan keatifan belajar siswa terlihat dan terukur dalam lembar 
observasi siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Ibrahim, dkk (2000: 23) 
yang mengatakan bahwa model pembelajaran group investigation (GI) 
merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa sepenuhnya termasuk 
dalam memilih topik dan menetapkan perencanaan pembelajaran maka siswa 
akan merasa membutuhkan sehingga proses pembelajaran akan mendorong 
siswa aktif dan bermakna. Keaktifan siswa dalam pembelajaran ini terlihat 
pada keterlibatan siswa baik mulai dari proses perencanaan hingga evaluasi. 
Selai itu, situasi siswa dalam kondisi seperti ini memungkinkan siswa merasa 
senang untuk belajar, semangat, dan kompetitif untuk mendapatkan hasil 
yang terbaik dalam setiap langkah pembelajaran sehingga mampu 
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. 
Keaktifan belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran 
group investigation menunjukan persentase skor rata-rata dalam kategori 
rendah. Namun, setelah diberikan tindakan berupa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation, rata-rata skor keaktifan 
belajar siswa menjadi meningkat dan berada dalam kategori tinggi. Hasil 
belajar IPA mengalami peningkatan yaitu dari kategori cukup dengan rata-
rata sebesar 62,5 naik menjadi kategori baik sebesar 77,33. Siswa dapat 
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memecahkan masalah dengan caranya sendiri melalui diskusi bersama dalam 
suatu kelompok untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa, 
sehingga mendorong siswa untuk lebih aktif dan mendapatkan hasil belajar 
yang memuaskan. 
Hal tersebut sesuai dengan asumsi yang digunakan oleh Rusman (2010: 
223) sebagai acuan dalam pengembangan model pembelajaran kooperatif tipe 
group investigation yaitu 1) untuk meningkatkan kemampuan keaktifan siswa 
dapat ditempuh melalui pengembangan proses aktif menuju suatu kesadaran 
dan pengembangan alat bantu yang secara eksplisit mendukung suatu 
keaktifan siswa, 2) komponen emosional lebih penting daripada intelektual, 
yang tak rasional lebih penting daripada yang rasional dan, 3) untuk 
meningkatkan peluang keberhasilan dalam memecahkan suatu masalah harus 
lebih dahulu memahami komponen emosional dan irasional. Pendapat diatas 
memperkuat hasil penelitian yang menyatakan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar kognitif IPA kelas V SD Negeri 3 Sirau, Karangmoncol, Purbalingga. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas V 
SD Negeri 3 Sirau ini terdapat keterbatasan yang ditemukan yaitu 
keterbatasan jumlah observer untuk mengobservasi siswa. Observasi siswa 
hanya dilakukan oleh dua rekan observer yang bertugas mengamati siswa 
kelas V yang berjumlah 24 siswa. Satu observer meneliti 2-3 kelompok yang 
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masing-masing kelompok beranggotakan 5-6 anak sehingga data yang 


























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dapat 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar kognitif IPA pada siswa kelas V SD 
Negeri 3 Sirau, Karangmoncol, Purbalingga. Peningkatan keaktifan belajar 
siswa terjadi pada persentase keaktifan pada setiap aspeknya dan peningkatan 
hasil belajar  terjadi pada persentase jumlah siswa yang mencapai 75% 
keseluruhan siswa. Pada siklus I rata-rata skor keaktifan belajar sebesar 
68,24% meningkat sebesar 83,11% mencapai kriteria sangat tinggi. 
Peningkatan tersebut diikuti dengan peningkatan setiap aspek keaktifan 
belajar siswa.  
Rata-rata hasil belajar IPA siswa pada siklus I yaitu 69 meningkat 
menjadi 77,33 pada siklus II. Peningkatan tersebut ditandai dengan siswa 
mampu memahami materi pembelajaran dengan baik sehingga jumlah siswa 
yang telah  mencapai KKM sejumlah 23 siswa (95,84%).  Peningkatan 
keaktifan dan hasil belajar IPA pada siklus II terjadi karena adanya tindak 
lanjut yang dipersiapkan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. tindak lanjut 
yang dilakukan yaitu lebih memotivasi siswa dalam kegiatan diskusi, tanya 
jawab mengenai materi yang belum dimengerti, dan menyampaikan laporan 




B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan, maka 
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru  
Seorang guru harus bisa menciptakan suasana pembelajaran yang 
aktif dan menyenangkan bagi siswa, salah satunya yaitu dengan 
menerapkan model pembelajaran tipe group investigation sebagai salah 
satu model pembelajaran guna meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
siswa. 
2. Bagi Siswa 
Sebagai seorang siswa hendaknya lebih aktif dan tekun dalam 
belajar, salah satunya dalam mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation karena dapat 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 
3. Bagi Sekolah 
Menyediakan sarana dan pra sarana yang memadai guna 
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Lampiran 1. Daftar Siswa Kelas V SD Negeri 3 Sirau 







Nama Siswa Jenis Kelamin 
1. 1082 NS Nasirudin Laki-laki 
2. 1083 NZ Nur Zihan Laki-laki 
3. 1086 SM Syamsul Maarif Laki-laki 
4. 1109 DEM De Eka Mahesa Laki-laki 
5. 1113 FT Fitriyah Perempuan 
6. 1116 JL Jamaludin Laki-laki 
7. 1122 AIP Anggita Intan Puspitasari Perempuan 
8. 1123 FFA Fazza Faozan Adima Laki-laki 
9. 1128 IW Iis Wulansari Perempuan 
10. 1130 KM Khoerul Mustofa Laki-laki 
11. 1131 LST Leni Sofiana Tsani  Perempuan 
12. 1133 LF Lulu Faoziyah Perempuan 
13. 1134 SS Sifau Sarifah Perempuan 
14. 1137 AF Afni Febriyanti Perempuan 
15. 1138 AM Ainur Mubarok Perempuan 
16. 1144 FS Firman Saifulloh Laki-laki 
17. 1145 FR Fujianti Rahayu Perempuan 
18. 1146 INF Ihya Nur Fahmi Laki-laki 
19. 1147 IS Iwan Setiawan Laki-laki 
20. 1148 NM Nur Mutmainah Perempuan 
21. 1149 RM Reni Murniasih Perempuan 
22. 1150 RA Reva Amelia Perempuan 
23. 1152 UF Ulul Fahmi Laki-laki 




Lampiran 2.Pedoman Observasi Guru terhadap Keterlaksanaan Proses 
Pembelajaran Group Investigation 
LEMBAR OBSERVASI GURU PADA PROSES PEMBELAJARAN IPA 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN  KOOPERATIF TIPE 
GROUP INVESTIGATION 




Berilah tanda cek (√) pada kolom hasil pengamatan yang sesuai.pilih “Ya” apabila 
butir-butir observasi muncul dan pilih “Tidak” apabila butir-butir pernyataan tidak 
muncul dalam proses pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation. 
No. Aspek yang diamati 
Pelaksanaan Deskripsi Hasil 
Pengamatan Ya Tidak 
1. Seleksi Topik    
a. Menyiapkan ruang 
kelas, alat, dan media 
pembelajaran 
   
b. Memeriksa presensi    
 
c. Melakukan apersepsi    
d. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
   
2. Merencanakan 
Kerjasama 
   
a. Menyampaikan 
rumusan masalah 




siswa untuk berpikir 
memecahkan masalah 
tersebut 
b. Menjelaskan masalah 
berdasarkan topik 
pembahasan 
   
3. Implementasi    
a. Mengorganisasi siswa 
ke dalam kelompok-
kelompok belajar 
   
b. Melibatkan siswa 
dalam memanfaatkan 
media 
   
4. Analisis dan Sintesis    
a. Membimbing 
kelompok bekerja dan 
belajar 








   
5. Penyajian Hasil Akhir    
a. Membimbing siswa 
menyampaikan hasil 
diskusi 





   
6. Evaluasi    
a. Membimbing siswa 
dalam menyusun 
kesimpulan  
   
b. Memberikan soal 
evaluasi kepada siswa  




























Lampiran 3. Pedoman Observasi Keaktifan Siswa  
LEMBAR OBSERVASI GURU PADA PROSES PEMBELAJARAN IPA 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN  KOOPERATIF TIPE 
GROUP INVESTIGATION 
Nama Siswa : 
 
No. Absen : 
 




1 2 3 
1.  
Siswa bersungguh-sungguh 
mengikuti penjelasan guru 
    
2.  
Siswa memperhatikan materi yang 
sedang disampaiakan guru 
    
3.  
Semangat dan antusias dalam 
pembelajaran 
    
4.  
Kerjasama antar siswa dalam diskusi 
kelompok 
    
5.  
Keterlibatan siswa dalam 
menuliskan laporan hasil akhir 
    
6.  
Keberanian siswa dalam 
menyampaiakan hasil akhir 
    
7.  
Keberanian siswa untuk bertanya 
apabila ada hal yang belum 
dimengerti 
    
8.  
Keberanian siswa dalam 
memberikan kritik dan saran 
    
9.  
Keberanian siswa dalam 
menyimpulkan materi 
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10.  Keterlibatan siswa dalam evaluasi 
    
 
Keterangan: 
No. Indikator Kriteria Penilaian 
1. Siswa bersungguh-sungguh 
mendengarkan penjelasan 
guru 
1. Siswa tidak bersungguh-sungguh dan 
banyak bermain sehingga tidak 
tenang dalam mendengarkan 
penjelasan guru  
2. Siswa bersungguh-sungguh tetapi 
sedikit bermain sehingga kurang 
tenang dalam mendengarkan 
penjelasan guru 
3. Siswa sangat bersungguh-sungguh 
dalam mendengarkan penjelasan guru 
dengan tenang  
2. Siswa memperhatikan materi 
yang sedang disampaiakan 
guru 
1. Siswa tidak memperhatikan materi  
yang sedang disampaikan guru dan 
banyak berbicara dengan teman yang 
lain  
2. Siswa sedikit memperhatikan materi 
yang disampaikan oleh guru dan 
jarang bermain dengan teman yang 
lain 
3. Siswa sangat memperhatikan materi 
yang disampaikan oleh guru dan tidak 
bermain saat kegiatan pembelajarn 
berlangsung 
3. Semangat dan antusias dalam 
pembelajaran 
1. Siswa tidak semangat dan banyak 




2. Siswa kurang semangat dan sedikit 
melakukan aktifitas diluar kegiatan 
pembelajaran 
3. Siswa sangat semangat dan 
bersungguh-sungguh dalam 
mengikuti  kegiatan pembelajaran 
4. Kerjasama antar siswa dalam 
diskusi kelompok 
1. Tidak mampu bekerjasama dan tidak 
aktif dalam diskusi kelompok 
2. Mampu bekerjasama dengan baik dan 
cukup aktif  dalam diskusi kelompok 
3. Mampu bekerjasama dengan baik dan 
sangat aktif dalam diskusi kelompok 
5. Keterlibatan siswa dalam 
menuliskan laporan hasil 
akhir 
1. Siswa tidak menulis laporan dan 
melakukan aktifitas diluar kegiatan 
diskusi 
2. Siswa hanya melihat teman dalam 
menuliskan laporan hasil akhir 
3. Siswa menuliskan laporan hasil akhir 
dengan benar, tepat, dan lengkap 
6. Keberanian siswa dalam 
menyampaiakan hasil akhir 
1. Siswa tidak percaya diri dan tidak 
ikut menyampaikan hasil akhir 
2. Siswa kurang percaya diri dan sedikit 
menyampaikan hasil akhir 
3. Siswa sangat percaya diri dan banyak 
dalam menyampaikan hasil akhir 
7. Keberanian siswa untuk 
bertanya apabila ada hal yang 
belum dimengerti 
1. Siswa tidak mengajukan pertanyaan 
apapun yang berkaitan dengan materi 
yang belum dimengerti 
2. Siswa kurang aktif dan sedikit dalam 
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mengajukan pertanyaan tentang 
materi yang belum dimengerti 
 
3. Siswa sangat aktif dan banyak dalam 
mengajukan pertanyaan tentang 
materi yang belum dimengerti 
8. Keberanian siswa dalam 
memberikan kritik dan saran 
1. Siswa tidak mengemukakan pendapat 
dan aktifitas apapun terkait dengan 
hasil presentasi  
2. Siswa hanya melihat teman lain 
dalam mengemukakan pendapat 
terkait dengan hasil presentasi 
3. Siswa mampu memberikan pendapat 
dengan baik dan benar terkait dengan 
hasil presentasi 
9. Keberanian siswa dalam 
menyimpulkan materi 
1. Siswa tidak berani dan tidak 
melakukan aktifitas apapun dalam 
mengajukan kesimpulan terkait materi 
yang sudah dipelajari 
2. Siswa kurang berani dan sedikit 
mengajukan kesimpulan terkait materi 
yang sudah dipelajari 
3. Siswa berani dan banyak mengajukan 
kesimpulan terkait materi yang sudah 
dipelajari 
10. Keterlibatan siswa dalam 
evaluasi 
1. Siswa tidak aktif dan tidak melakukan 
aktifitas apapun dalam pelaksanaan 
evaluasi terkait dengan materi yang 
sudah dipelajari  
2. Siswa kurang aktif dan sedikit 
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melakukan aktifitas dalam 
pelaksanaan evaluasi terkait dengan 
materi yang sudah dipelajari 
3. Siswa aktif dalam pelaksanaan 
evaluasi terkait dengan materi yang 
sudah dipelajari 
 




















Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Siklus 1 Pertemuan Pertama 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 3 Sirau 
Mata Pelajaran         : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester         : V/1 
Hari, Tanggal         : 31 Agustus 2016 
Alokasi Waktu         : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan. 
B. Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi fungsi organ pernapasan manusia beserta fungsinya. 
C. Indikator 
1. Menuliskan urutan masuknya oksigen ke paru-paru pada proses 
pernapasan. 
2. Menyebutkan organ-organ pernapasan manusia beserta fungsinya.  
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menjelaskan 
pengertian bernapas dengan melihat gambar dengan benar.  
2. Melalui penggunaan media alat percobaan, siswa dapat menjelaskan 
tentang urutan masuknya oksigen ke paru-paru dengan urut. 
3. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menyebutkan organ 





E. Materi Pembelajaran 
Alat Pernapasan Manusia 
F. Metode dan Model Pembelajaran 
1. Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab. 
2. Model  : Group Investigation 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  (10 menit) 
a. Guru mengkondisikan siswa. 
b. Guru mengajak siswa berdoa bersama-sama terlebih dahulu. 
c. Guru melakukan presensi. 
d. Guru memotivasi siswa dan mengkondisikan siswa untuk siap belajar. 
e. Apersepsi : guru bercerita bila tidak ada udara kita akan mati. Setelah 
itu, guru memperagakan bernapas kemudian guru bertanya pada siswa 
bahwa tadi guru sedang apa agar siswa menjawabnya. Guru bernapas 
kembali dan meniupkan didepan kaca, kemudian guru menanyakan 
mengapa kaca menjadi buram?  
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
Eksplorasi 
a. Siswa mendengarkan penjelasan oleh guru bahwa hari ini akan belajar 
tentang alat pernapasan pada manusia. 
b. Siswa memperagakan cara bernapas dengan menghirup udara dan 
mengeluarkan udara melalui hidung.  
c. Siswa menjawab pertanyaan dari guru. Apakah ada yang tahu alat 
pernapasan pada manusia? 
Elaborasi 
d. Siswa memilih topik dengan mengambil kartu topik, dan dibentuk 
menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang. Topik 1 
adalah percobaan alat pernapasan manusia, topik 2 adalah hidung, 
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topik 3 adalah tenggorokan, topik 4 adalah paru-paru, topik 5 adalah 
cara kerja paru-paru. (Langkah GI, Seleksi Topik) 
e. Siswa bersama guru merencanakan investigasi yang akan dilakukan 
dan menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan. (Langkah GI, 
Merencanakan Kerjasama) 
f. Siswa berdiskusi bersama dengan teman satu kelompok tentang topik 
yang sudah dipilih. (Langkah GI, Implementasi) 
g. Siswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok. (Langkah GI, 
Analisis dan Sintesis) 
Konfirmasi 
h. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok, sehingga membentuk 
diskusi kelas. (Langkah GI, Penyajian Hasil Akhir) 
i. Siswa dari kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan dan 
masukan terhadap hasil presentasi. (Langkah GI, Evaluasi) 
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran. 
b. Siswa bersama guru merefleksi kegiatan pembelajaran 
c. Siswa diberikan tugas individu sebagai tindak lanjut. 
d. Siswa bersama guru berdoa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat/Media 
a. Gambar organ pernapasan manusia. 
b. Alat percobaan proses pernapasan manusia. 
c. Kartu topik organ pernapasan pada manusia. 
2. Sumber belajar 
a. Panut, dkk. 2006. Dunia IPA 5A. Bogor : Yudhistira.  
b. Tim Bina Karya Guru. 2008. IPA SD untuk Sekolah Dasar Kelas V. 
Jakarta : Erlangga.  
I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian : Kognitif 
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2. Jenis Evaluasi : Soal Objektif 
3. Kriteria Penilaian : Setiap jawaban benar mendapat skor 1. Jumlah 
soal 24. Nilai maksimal 100. Nilai = (jumlah skor yang diperoleh+1) x 4. 
 
Purbalingga, 31 Agustus  2016 
Guru Kelas     Peneliti, 
 
 
Mahmud Iskandar, S.Pd   Evi Dwi Primasari 
NIP. 1960913200701 1 014   NIM. 12108244026 
 
 
      Mengetahui, 
     Kepala Sekolah SD N 3 Sirau 
 
 
     Mukti Hartini, S.Pd.SD 













Lampiran 5. Lampiran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Siklus I 
Lampiran Materi 
1. Alat Pernapasan Manusia 
Bernapas adalah menghirup oksigen dan menghembuskan karbon 
dioksida dalam rangka memperoleh energi. Dengan tenaga itulah makhluk 
hidup contohnya saja manusia dapat melakukan aktivitasnya.Manusia 
bernapas sebanyak kurang lebih 16 kali. Kegiatan tersebut dilakukan oleh 
tubuh secara otomatis. 
Bagian tubuh yang berfungsi sebagai alat pernapasan yaitu: 
a. Hidung  
Udara masuk melalui hidung ketika kita bernapas.Hidung terdiri 
dari dua lubang dan rongga hidung. Di dalam rongga hidung terdapat 
selaput lendir dan rambut hidung. Dua lubang hidung berfungsi 
sebagai tempat keluar masuknya udara. Selaput lendir berfungsi 
menangkap debu atau kotoran lainnya agar tidak masuk ke dalam paru-
paru. Rambut hidung selain berfungsi menghambat masuknya kotoran, 
juga berperan mendorong atau mengarahkan selaput lender dan debu ke 
arah tenggorokan atau faring sehingga selanjutnya dapat ditelan. Di 
dalam rongga hidung juga terjadi proses penghangatan udara, sehingga 
udara yang masuk ke paru-paru dalam keadaan bersih dan hangat.  
b. Tenggorokan  
Udara yang masuk melalui hidung kemudian melewati tekak 
(faring) menuju pangkal tenggorokan (laring). Pangkal tenggorokan 
terdiri atas katup dan beberapa tulang rawan yang membentuk tulang 
jakun. Pada pangkal tenggorokan juga terdapat pita suara. 
Dari pangkal tenggorokan, udara masuk ke batang tenggorokan 
(trakea). Batang tenggorokan adalah penghubung antara hidung dan paru-
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paru. Ujung batang tenggorokan bercabang dua, satu cabang menuju 
paru-paru kanan dan cabang yang lain menuju paru-paru kiri. Cabang-
cabang itu disebut bronkus. 
c. Paru-Paru  
Paru-paru terletak di dalam rongga (toraks) dan terdiri atas dua 
bagian, yaitu bagian kanan dan bagian kiri. Setiap paru-paru terbungkus 
oleh selaput ganda yang lentur yang disebut pleura. Paru-paru kanan 
lebih besar dari pada paru-paru kiri. Paru-paru kanan terdiri dari dua 
lobus atau gelambir, sedangkan paru-paru kiri terdiri dari dua lobus atau 
gelambir karena di sisi kiri dada terdapat jantung. 
Dalam paru-paru terdapat bronkiolus. Bronkiolus adalah cabang-
cabang dari bronkus. Ujung dari bronkiolus merupakan gelembung paru-
paru atau alveolus. Fungsi dari alveolus ini adalah tempat pertukaran gas 
karbon dioksida dan uap air dengan gas oksigen oleh darah. 
Setiap kali bernapas, udara segar yang mengandung oksigen masuk 
ke paru-paru kemudian diedarkan ke seluruh tubuh melalui pembuluh 
darah. Pada waktu yang bersamaan, karbondioksida dikeluarkan dari 
dalam tubuh melalui paru-paru. 
Cara kerja paru-paru dalam melakukan pernapasan adalah dengan 
mengembangkan dan mengempiskan melalui gerakan tulang rusuk dan 
diafragma dengan bantuan otot. Diafragma adalah sekat yang membatasi 
rongga dada dengan rongga perut. Berdasarkan gerakan tulang rusuk dan 
diafragma pada proses pernapasan terdapat dua jenis pernapasan yaitu 
pernapasan perut dan pernapasan dada. Pernapasan perut adalah 
pernapasan yang terjadi karena kontraksi antar otot diafragma, sedangkan 
pernapasan dada adalah pernapasan yang terjadi karena kontraksi antar 
tulang rusuk. Umumnya, pernapasan dada digunakan oleh wanita, 




2. Gangguan pada Alat Pernapasan Manusia 
Proses bernapas dapat terganggu jika alat pernapasan diserang penyakit. 
Berikut ini adalah beberapa penyakit yang menyerang alat pernapasan 
manusia. 
a. Influenza  
Influenza atau flu adalah radang selaput lender di hidung yang 
disebabkan oleh virus. Gejalanya adalah keluar lender dari hidung, batuk, 
tenggorokan terasa kering, dan demam. Virus influenza sangat mudah 
menyebar melalui udara. Jika seseorang yang terkena flu bersin atau 
batuk, virus menyebar dan dihirup oleh orang di sekitarnya.Influenza 
biasanya menyerang beberapa orang di suatu lingkungan pada waktu 
yang berdekatan. 
Usaha pencegahan yang paling baik adalah dengan menjaga 
kesehatan tubuh. Kondisi tubuh yang lemah dan capek menyebabkan 
seseorang mudah tertular penyakit ini. Usaha penyembuhan influenza 
yang paling manjur adalah dengan cukup beristirahat serta memakan 
makanan bergizi. 
b. Asma 
Penyakit asma menyerang saluran bronkus. Asma dapat disebabkan 
oleh alergi udara dingin, debu, atau hewan.Akan tetapi, penyebab 
utamanya masih sulit diketahui. Gejala yang dialami penderita, yaitu 
merasa sesak saat bernapas, terjadi karena saluran bronkus menyempit 
dan kadang-kadang disertai batuk. 
Pencegahan asma mudah dilakukan jika telah diketahui 
penyebabnya. Saat ini penyembuhan penyakit asma antara lain dengan 
terapi obat-obatan. Jenis obat yang diberikan bergantung pada tipe 





Pneumonia adalah penyakit radang paru-paru yang disebabkan oleh 
bakteri, virus, atau jamur. Gejalanya antara lain batuk berdahak atau 
batuk kering, dada terasa nyeri, dan sulit bernapas. Usaha penyembuhan 
penderita pneumonia dilakukan dengan pemberian antibiotik secara 
teratur. 
d. TBC (Tuberkulosis) 
Penyakit TBC disebabkan oleh bakter. Bagian tubuh yang paling 
sering diserang adalahparu-paru. Gejalanya antara lain batuk berdahak 
(kadang-kadang bercampur darah), dada terasa sakit, dan demam. Tubuh 
penderita TBC tampak kurus karena berat badan menurun. 
Penyakit TBC dapat dicegah dan disembuhkan. Pencegahan TBC 
dilakukan dengan memberikan suntikan vaksin BCG (Bacille Calmate-
Guerin). Menyuntikan vaksin berarti memasukan bibit penyakit yang 
sudah dilemahkan ke dalam tubuh. Tujuannya agar tubuh membentuk 
kekebalan terhadap penyakit. Penderita TBC dapat disembuhkan dengan 
memberikan obat secara teratur selama kurang-kurangnya 3 bulan. 
Disarankan juga untuk beristirahat di daerah yang berhawa bersih dan 
sejuk. 
e. Memelihara alat pernapasan manusia 
Usaha pencegahan agar tubuh tidak terserang gangguan pernapasan 
adalah dengan menjaga kesehatan tubuh.Tubuh yang sehat lebih tahan 
terhadap serangan penyakit. Berolahraga secara teratur memberi manfaat 
untuk seluruh bagian tubuh. Dengan berolahraga, seluruh alat tubuh 
bekerja dengan baik, termasuk alat-alat pernapasan. Makanan yang 
bergizi seimbang juga dibutuhkan untuk memelihara kesehatan tubuh. 
Beberapa jenis kuman penyebab penyakit pernapasan dapat mati 
jika terkena pancaran sinar matahari. Oleh karena itu, bukalah jendela 
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rumah ada siang hari. Usahakan agar semua ruang dalam rumah 
mendapat paparan sinar matahari dan udara bersih setiap hari. 
Usaha untuk memelihara alat pernapasan antara lain sebagai 
berikut: 
1. Biasakanlah untuk mencuci tangan dan kaki dengan bersih terutama 
setelah melakukan aktifitas di luar rumah. 
2. Gunakanlah peralatan seperti sendok, gelas, atau handuk sendiri. 
Cucilah hingga bersih barang-barang pribadi ini setiap habis di 
pakai. 
3. Biasakan untuk menutup mulut dan hidung dengan sapu tangan 
ketika bersin dan batuk. 
















Lembar Kerja Siswa 
 
Topik    : 1  
Mapel   : IPA 
Kelas/Semester : V/1 
Materi Pokok : Alat Pernapasan Manusia 
Tujuan  : Percobaan Alat Pernapasan Manusia  
Alat dan bahan  :  
a. Stoples plastik bening dan tutup   i. Tiga balon kecil 
b. Sedotan plastik    j. Gunting 
c. Lakban     k. Pisau cutter 
d. Plastisin 
Cara Kerja   : 
1. Ambillah sedotan plastik. Buatlah pipa bercabang tiga seperti gambar. 
Rekatkan dengan lakban. 
2. Tutup dua ujung pipa bercabang tiga dengan balon A dan balon B. Rekatkan 
dengan lakban.  
3. Bukalah tutup stoples. Lubangi tutup stoples sebesar diameter sedotan plastik.  
4. Masukkan ujung sedotan yang tidak ditutup balon melalui lubang itu. 
Tambahkan plastisin di sekitar lubang agar udara tidak masuk. 
5. Potong alas stoples setinggi 2,5 cm. lakukanlah dengan berhati-hati. 
6. Ikatlah balon C. kenudian, potonglah balon tepat di bagian tengah. Pasangkan 
di alas stoples seperti terlihat di gambar. Rekatkan dengan lakban. 
7. Pasanglah tutup stoples kembali. 
8. Tariklah simpul balon C secara perlahan. Amati yang terjadi. Kemudian, 
















1. Kegiatan ini menunjukkan sebuah proses yang terjadi di dalam tubuhmu. 
Apakah nama proses itu? 
2. Apa saja alat tubuh yang bekerja dalam kegiatan itu? 
3. Saat  balon C ditarik, apa yang masuk ke dalam balon?  
4. Apa yang terjadi pada balon A dan B saat balon C ditarik? 
5. Saat  balon C dilepas, apa yang keluardari balon?  














SOAL EVALUASI SIKLUS I 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Pokok Bahasan : Alat Pernapasan pada Manusia 
Kelas/Semester : V/I 
Waktu   : 30 Menit 
 
A. Petunjuk Mengerjakan 
1. Periksa lembar soal dan lembar jawaban 
2. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
3. Kerjakan dengan jujur dan sungguh-sungguh  
4. Selamat mengerjakan ^_^ 
B. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (x) a, b, 
c, atau d pada lembar jawabanmu! 






2. Udara yang masuk ke dalam tubuh akan di saring agar menjadi bersih dari 
kotoran karena di hidung terdapat…. 
a. Selaput lendir 
b. Hidung  
c. Rambut hidung 
d. alveolus 
3. Suatu hari budi tidak sengaja menghembuskan napasnya di depan kaca 
rumahnya. Kemudian kaca tersebut menjadi buram. Maka Budi 
menemukan bahwa udara itu mengandung…. 
a. Karbondioksida 
b. Uap air 
c. Oksigen 
d. hidrogen












d. Bronkiolus  





7. Sita sedang bermain dengan air kapur di samping rumahnya sebab sedang 
ada yang membuat rumah. Dia meniup air kapur itu dengan menggunakan 
selang, setelah air kapur tersebut ditiupnya tiba-tiba yang tadinya jernih 
berubah menjadi keruh. Ini berarti bahwa udara mengandung….
a. Hidrogen 
b. Karbondioksida 
c. Uap air 
d. Oksigen





9. Paru-paru kanan lebih besar daripada paru-paru kiri disebabkan karena…. 
a. Paru-paru kanan terdapat jantung 
b. Paru-paru kiri terdapat jantung 
c. Sudah dari lahir 
d. Paru-paru kanan selalu bekerja dalam pernapasan
10. Pengambilan oksigen dan pengeluaran karbondioksida serta uap air terjadi 
di…. 
a. Kapiler darah 
b. Bronkus  
c. Papru-paru 
d. Bronkiolus
11. Urutan jalannya pernapasan manusia yaitu…. 
a. Hidung, laring, trakea, bronkus, paru-paru 
b. Hidung, trakea, laring, bronkus, paru-paru 
c. Hidung, laring, trakea, paru-paru, bronkus 










13. Cara menggunakan alat pada gambar soal nomor 12 agar balon di dalam 
dapat mengembang menjadi besar adalah…. 
a. Di tiup dari bagian atas 
b. Di tarik dari bagian bawah 
c. Di pompa 
d. Di goyang-goyangkan 
14. Penghubung antara hidung dan paru-paru adalah…. 
a. Laring  
b. Bronkus 
c. Faring  
d. Trakea
15.  Gangguan alat pernapasan yang biasanya disebabkan alergi udara dingin, 
yaitu…. 




16. Saat bersin atau batuk, sebaiknya kita menutup mulut dan hidung dengan 
tangan atau saputangan. Hal ini bertujuan agar…. 
a. Virus tidak menyebar ke udara 
b. Debu tidak masuk ke hidung 
c. Tidak tertular penyakit 
d. Udara tetap bersih 
17. Jika ada debu yang masuk ke rongga hidung, kamu merasa ingin…. 
a. Batuk  
b. Bersin  
c. Pusing  
d. Mual 
Gambar disamping menggunakan cara 
kerja dari …. 
a. Paru-paru 
b. Jantung 
c. Proses bernapas 
d. Balon menjadi besar 
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18. Seorang pasien mengalami gejala-gejala berikut: batuk berdahak (kadang-
kadang bercampur darah), dada terasa sakit, demam, tubuh tampak kurus. 
Kemungkinan pasien itu menderita penyakit…. 
a. Asma 
b. Influenza  
c. Pneumonia 
d. TBC
19. Merokok dapat menjadi salah satu penyebab penyakit berikut, kecuali…. 
a. Radang faring 
b. Bronkitis  
c. Emfisema  
d. Difteri 
20. Mencuci tangan dan kaki dengan bersih terutama setelah melakukan 
aktivitas di luar rumah, bertujuan untuk…. 
a. Terhindar dari kuman yang menempel 
b. Tangan dan kaki wangi 
c. Kuku tetap bersih 
d. Kulit tangan dan kaki tidak kering






22. Salah satu usaha untuk memelihara kesehatan tubuh adalah…. 
a. Tidak meludah sembarangan 
b. Meludah dimana saja 
c. Membuang sampah di sembarang tempat 
d. Tidak mencuci tangan sebelum makan  
23. Jendela rumah perlu dibuka setiap hari agar sinar matahari dan udara 
bersih masuk ke dalam rumah, tujuannya agar…. 
a. Kuman berkembang biak 
b. Kuman mati terkena pancaran sinar matahari 
c. Bakteri  bertambah banyak 




24. Agar badan tetap sehat dan bugar, kita harus…. 
a. Rajin berolahraga 
b. Tidur larut malam 
c. Merokok  
d. Jarang mandi  
 
Kunci Jawaban : 
1. c 9. b 17. b 
2. c 10. a 18. d 
3. a 11. a 19. c 
4. b 12. a 20. a 
5. a 13. b 21. d 
6. c 14. d 22. a 
7. d 15. b 23. b 






























Gambar 1. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran tentang alat  
pernapasan manusia 
Gambar 2. Siswa bernapas dan 
meniupkan di depan kaca 
Gambar 3. Siswa memperagakan 
cara bernapas 
Gambar 4. Guru melakukan 
percobaan cara kerja paru-paru 
menggunakan toples dan balon 
Gambar 5. Perwakilan 
kelompokmengambil kartu topik di 
depan kelas 
Gambar 6. Siswa bekerja kelompok 
untuk mengerjakan lembar kerja 
siswa (Siklus I)
 
 Gambar 5. Perwakilan kelompok 




Lampiran 7. Hasil Obsevasi Guru  
LEMBAR OBSERVASI GURU PADA PROSES PEMBELAJARAN IPA 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN  KOOPERATIF TIPE 
GROUP INVESTIGATION 
Siklus  :  I 
Pertemuan :  I 
Hari,tanggal :  Rabu, 31 Agustus 2016 
Petunjuk : 
Berilah tanda cek (√) pada kolom hasil pengamatan yang sesuai.pilih “Ya” apabila 
butir-butir observasi muncul dan pilih “Tidak” apabila butir-butir pernyataan tidak 
muncul dalam proses pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation. 
No
. 
Aspek yang diamati 
Pelaksanaan Deskripsi Hasil 
Pengamatan Ya Tidak 
1. Seleksi Topik    
a. Menyiapkan ruang 
kelas, alat, dan media 
pembelajaran 
√  Guru menyiapkan ruang 
kelas dan media 
pembelajaran berupa alat 
percobaan cara kerja paru-
paru. 




c. Melakukan apersepsi √  Guru melakukan apersepsi 
dengan meminta siswa 
menghirup udara dan 
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dihembuskan di depan 
kaca. 
d. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√  Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran agar 









siswa untuk berpikir 
memecahkan masalah 
tersebut 
√  Guru memberikan 
apersepsi untuk 
memancing pemahaman 
siswa tentang materi yang 
akan disampaikan pada 
hari ini. 
b. Menjelaskan masalah 
berdasarkan topik 
pembahasan 
√  Guru menjelaskan topik 
yang akan dipelajari. 
3. Implementasi    
a. Mengorganisasi siswa 
ke dalam kelompok-
kelompok belajar 
√  Guru membimbing siswa 
untuk membentuk 
kelompok menjadi 5 
kelompok. 
 b. Melibatkan siswa 
dalam memanfaatkan 
media 
√  Guru memberikan 
kesempatan kepada 
seluruh siswa untuk 
melakukan percobaan cara 
kerja paru-paru. 
4. Analisis dan Sintesis    
a. Membimbing 
kelompok bekerja dan 
belajar 












√  Guru mengajukan 
pertanyaan kembali 
kepada kelompok lain jika 
ada siswa yang belum 
memahami soal yang 
terdapat di LKS. 
5. Penyajian Hasil Akhir    
a. Membimbing siswa 
menyampaikan hasil 
diskusi 
√  Guru membimbing siswa 






√  Guru memberikan 
kesempatan kepada 
kelompok lain untuk 
mengajukan pertanyaan, 
kritik dan saran. 
6. Evaluasi    
a. Membimbing siswa 
dalam menyusun 
kesimpulan  
√  Guru bersama siswa 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini. 
b. Memberikan soal 
evaluasi kepada siswa  
 √ Guru tidak memberikan 
soal evaluasi pada 
pertemuan pertama, karena 
soal evaluasi diberikan di 
akhir siklus yaitu pada 
pertemuan kedua.  
 c. Memberikan 
pekerjaan rumah 
kepada siswa 
√  Guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk 
membaca dan mempelajari 
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materi selanjutnya tentang 
gangguan alat pernapasan 
manusia di rumah.  
 
Purbalingga, 31 Agustus 2016 
Pengamat, 
 

















Lampiran 8. Hasil Observasi Keaktifan Siswa Kelas V 
HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA KELAS V 
SIKLUS I PERTEMUAN 1 
No.  Nama Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1 NS - √ - - - √ - √ - - √ - - √ - - √ - - - √ - √ - - √ - - √ - 
2 NZ - √ - - √ - - - √ √ - - - - √ - √ - - √ - - √ - - √ - - √ - 
3 SM - √ - - √ - - √ - √ - - - √ - - √ - - √ - - √ - - √ - - √ - 
4 DEM - √ - - √ - - √ - - √ - - - √ - √ - - √ - - √ - - √ - - √ - 
5 FT √ - - - - √ √ - - √ - - √ - - √ - - - √ - √ - - √ - - √ - - 
6 JL - √ - √ - - - √ - √ - - - √ - √ - - √ - - - √ - - √ - - √ - 
7 AIP - - √ - - √ - - √ - √ - - - √ - √ - - √ - - √ - - √ - - - √ 
8 FFA - √ - - √ - - - √ - √ - - √ - - √ - - √ - - √ - - √ - - √ - 
9 IW - √ - √ - - - √ - - - √ - √ - - √ - - √ - - √ - - √ - - √ - 
10 KM √ - - √ - - - √ - - - √ - - √ - - √ - √ - - √ - - √ - - √ - 
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11 LST - √ - - √ - - √ - - √ - √ - - - √ - √ - - - √ - - √ - - √ - 
12 LF √ - - - √ - - √ - - - √ - √ - - √ - - √ - - √ - - √ - - √ - 
13 SS - √ - - √ - - √ - - √ - - - √ - √ - - √ - - √ - - √ - - √ - 
14 AF - √ - √ - - - √ - - √ - - √ - - - √ - √ - - √ - - √ - - √ - 
15 AM √ - - √ - - - √ - - √ - √ - - √ - - √ - - √ - - - √ - - √ - 
16 FS √ - - √ - - - √ - - √ - - √ - - √ - √ - - - √ - - √ - - √ - 
17 FR - √ - - √ - - √ - - √ - - - √ - √ - - √ - √ - - - √ - √ - - 
18 INF - - √ - - √ - √ - - √ - - √ - - √ - √ - - √ - - √ - - √ - - 
19 IW - - √ - - √ - √ - - √ - - √ - - √ - √ - - √ - - - √ - - √ - 
20 NM - √ - √ - - - √ - - √ - - √ - - √ - √ - - - √ - √ - - √ - - 
21 RM - √ - - √ - - √ - √ - - - √ - √ - - √ - - √ - - √ - - √ - - 
22 RA √ - - - √ - - - √ - √ - - √ - - √ - - √ - - √ - - √ - - √ - 
23 UF - √ - - √ - - - √ - - √ - √ - - √ - - √ - - √ - - √ - - √ - 
24 NA - √ - - √ - - - √ - - √ - √ - - √ - - √ - - √ - - √ - - √ - 






Lampiran 9. Indikator Keaktifan Siswa 
INDIKATOR KEAKTIFAN SISWA KELAS V 
No. Indikator 
1 Siswa bersungguh-sungguh mengikuti penjelasan guru 
2 Siswa memperhatikan materi yang sedang disampaiakan guru 
3 Semangat dan antusias dalam pembelajaran 
4 Kerjasama antar siswa dalam diskusi kelompok 
5 Keterlibatan siswa dalam menuliskan laporan hasil akhir 
6 Keberanian siswa dalam menyampaiakan hasil akhir 
7 Keberanian siswa untuk bertanya apabila ada hal yang belum 
dimengerti 
8 Keberanian siswa dalam memberikan kritik dan saran 
9 Keberanian siswa dalam menyimpulkan materi 























Lampiran 10. Hasil Perhitungan Skor Keaktifan Siswa  







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 NS 17 2 2 2 1 2 1 2 2 1,5 1,5 
2 NZ 16 1 2 3 1 1 1 1 2 2 2 
3 SM 13,5 1 1 2 1 1,5 2 1 1 1 1 
4 DEM 15,5 2 1 1 2 1 1 2 1,5 2 2 
5 FT 16 1,5 1,5 1 3 1 2 1 2 2 1 
6 JL 19 2 2 1,5 1,5 2 3 1 3 1 2 
7 AIP 22,5 2 2 2 2 3 2 2,5 3 2 2 
8 FFA 16 1 1 1 2 3 1,5 1,5 1,5 2 1,5 
9 IW 13,5 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1,5 
10 KM 13 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 
11 LST 19,5 1,5 2 2,5 2 1,5 1 2 2 3 2 
12 LF 16,5 1 1 2 1,5 2 2 2 1 3 1 
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13 SS 14,5 1 1 2 2,5 1 1 1 2 1 1 
14 AF 11,5 1 1,5 1 1 1 1,5 1 1,5 1 1 
15 AM 15,5 1,5 2 1 1 2,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 
16 FS 12,5 1 1 1 2,5 1 1 1 2 1 1 
17 FR 16 2 1 1,5 1 2 2 2 1 1,5 2 
18 INF 15 1,5 2 2 1 1 1,5 1 2 1 2 
19 IW 16,5 2 3 1 1 2 2 1 1 2 1,5 
20 NM 15 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 
21 RM 13 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 
22 RA 21,5 2 2 3 2 2 2 3 1 3 1,5 
23 UF 21,5 1 3 2 2 2 3 2 2 2,5 2 
24 NA 15 1,5 2 1 2 1,5 1 1 1,5 1 2,5 
Jumlah  34 40 38,5 40 38 39 35,5 37,5 41 36,5 






Lampiran 11. Hasil Skala Keaktifan Siswa Pra Siklus, Siklus I dan 
Siklus II 
HASIL SKALA KEAKTIFAN SISWA 











1 NS 17 24 25 
2 NZ 16 25 24,5 
3 SM 13,5 17,5 23 
4 DEM 15,5 23,5 25,5 
5 FT 16 15,5 26 
6 JL 19 19 27,5 
7 AIP 22,5 26,5 28,5 
8 FFA 16 23 24,5 
9 IW 13,5 21,5 24,5 
10 KM 13 18 24 
11 LST 19,5 19 24,5 
12 LF 16,5 21,5 23,5 
13 SS 14,5 22 23,5 
14 AF 11,5 20 27 
15 AM 15,5 17 25,5 
16 FS 12,5 19 23 
17 FR 16 20,5 24 
18 INF 15 21 24 
19 IW 16,5 22 22 
20 NM 15 18,5 23,5 
21 RM 13 17,5 24,5 
22 RA 21,5 21,5 26 
23 UF 21,5 24,5 28,5 
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24 NA 15 21 23,5 
Total Skor 385,5 498,5 596 
Rata-rata Skor 16,06 20,77 24,83 
Skor Tertinggi 22,5 26,5 28,5 
Skor Terendah 11,5 15,5 22 






















































mengikuti penjelasan guru 
47,22% 66,67% 19,45% 66,67% 79,86% 13,19% 
2 
Siswa memperhatikan materi 
yang disampaikan guru 
55,55% 67,36% 11,81% 67,36% 84,02% 16,66% 
3 
Semangat dan antusias dalam 
pembelajaran 
53,47% 75,69% 22,22% 75,69% 86,8% 11,11% 
4 
Kerjasama antar siswa dalam 
diskusi kelompok 
55,55% 71,52% 15,97% 71,52% 83,33% 11,81% 
5 
Keterlibatan siswa dalam 
menuliskan laporan hasil akhir 
52,77% 74,33% 21,56% 74,33% 79,86% 4,53% 
6 
Keberanian siswa dalam 
menyampaikan hasil akhir 
54,16% 68,05% 13,89% 68,05% 85,41% 17,36% 
7 
Keberanian siswa untuk bertanya 
apabila ada hal yang belum 
dimengerti 
49,3% 61,8% 12,5% 61,8% 87,5% 25,7% 
8 
Keberanian siswa dalam 
memberikan kritik dan saran 
52,08% 64,58% 12,5% 64,58% 77,77% 13,19% 
9 
Keberanian siswa dalam 
menyimpulkan materi 
56,94% 68,75% 11,81% 68,75% 82,63% 13,88% 
10 Keterlibatan siswa dalam evaluasi 50,69% 65,27% 14,58% 65,27% 81,94% 16,67% 
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Lampiran 13. Daftar Nilai Hasil Belajar IPA Pra siklus, Siklus I dan Siklus II 
DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR IPA PRA SIKLUS,  




Siklus I Siklus II 
1 NS 60 64 72 
2 NZ 76 76 80 
3 SM 56 60 72 
4 DEM 60 68 72 
5 FT 56 64 68 
6 JL 68 72 76 
7 AIP 76 84 92 
8 FFA 52 60 72 
9 IW 64 64 76 
10 KM 60 68 76 
11 LST 68 76 84 
12 LF 60 64 80 
13 SS 64 68 76 
14 AF 64 64 76 
15 AM 56 60 72 
16 FS 60 72 76 
17 FR 52 68 76 
18 INF 60 72 80 
19 IW 64 72 76 
20 NM 60 68 76 
21 RM 64 68 80 
22 RA 68 72 80 
23 UF 72 76 84 
24 NA 60 76 84 
 Jumlah  1500 1656 1856 
 Rata-rata 62,5 69 77,33 
 Nilai maksimal 76 84 92 
 Nilai minimal 52 60 68 
 Jumlah siswa tuntas 3 10 23 
 Jumlah siswa tidak tuntas 21 14 1 
 Presentase siswa tuntas 12,5% 41,67% 95,84% 
 Presentase siswa tidak 
tuntas 





































































































































































Lampiran 16. Surat Izin Penelitian  
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